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Terdapat pertanyaan dan masukan yang meliputi :
1. Tata tulis diperbaiki.
2. Hari survey? Jam survey?
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4. Untuk analisis kinerja ruas jalan menggunakan kecepatan atau derajat
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ABSTRACK

Poor road performance (congestion) has a negative impact in terms of
the economy in the form of lost time due to the long travel time and increased
vehicle operating costs (fuel, enginc maintenance) due to frequent vehicle stops.
Accordingly, the performance of road congestion costs have mutually affect the
traffic system. Thercfore, the rescarchers took the title of rescarch on " Effect of
Segment Performance Road to Congestion Costs”.

The study sites are located at Soekarno-Hatta road segment (from the
junction MT. Haryono’s street to Cengkeh’s street junction). This study will
analyze the performance of the variable road done by calculating the ratio of
traffic volume to the capacity of the road to get the level of service (LOS) as a
measure in determining the performance of the road. While to analyze variable
congestion costs using the formula Tzedakis model with substitution variable
number of vehicles (units), vehicle operating cost (VOC), vehicles with existing
and ideal speed, the value of travel time and the amount of time queuning. To
determine the influence of varisbles with the variable performance of the
congestion charge on the use of lincar regression analysis through comelation
test.

Basedontheanalysisthattheperfosmanccofthebadroadsmin
segment 1 with the level of service F category which has an average degree of
saturation of 1.0260 and has the lowest average speed in scgment 3 is 7.72 km/h.
For the analysis of the congestion charge congestion charge is known to be
highest in segment 1 is Rp. 466.729.072.-. Using linear regression analysis of the
two variables above it was found that these two varigbles have a relationship and
mutual influence in the system of traffic flow.

Keywords: Performance Roads, Congestion Costs.



Kinerja jalan yang buruk (kemacctan) menimbulkan dampak negatif
ditinjau dari segi ekonomi yang berupa kehilangan waktu karena waktu
perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya operasional kendarazn (bensin,
perawatan mesin) karena seringnya kendaraan berhenti. Berdasarkan hal tersebut,
kinerja jalan dengan biaya kemacetan memiliki hubungan yang saling
mempengarchi dalam sistem lalu lintas. Oleh sebab itu, peneliti mengambil judul
penelitian tentang “Pengaruh Kinerja Ruas Jalan terhadap Biaya Kemacetan”.

Adapun lokasi penelitian ini berada di ruas Jalan Sockarno-Hatta (dari
pertigaan Jalan MT. Haryono sampai pestigaan Jalan Cengkeh). Penelitian ini
akan menganalisis variabel kinerja ruas jalan yang dilakukan dengan menghitung
perbandingan volume lalu lintas dengan kapasitas jalan untuk mendapatkan
tingkat pelayanan jalan (LOS) sebagai ukuran dalam menentukan kinerja jalan.
Sedangkan untuk menganalisis variabel biaya kemacetan dengan menggunakan
rumus Mode! Tzedakis dengan mensubsitusikan variabel jumlah kendaraan
(unit), biaya operasional kendaraan (BOK), kendaraan dengan kecepatan
cksisting dan ideal, nilai waktu perjalanan dan jumlash waktu antrian. Untuk
menentukan besamya pengaruh variabel kinerja jalan dengan variabel biaya
kemacetan di atas digunakan analisis regresi linier melalui uji korelasi.

Berdasarkan hasil analisis bahwa kinerja ruas jalan yang buruk berada
pada segmen 1 dengan tingkat pelayanan jalan kategori F yaitu memiliki derajat
kejenuhan rata-rata sebesar 1,0260 dan memiliki kecepatan rata-rata terendah di
scgmen 3 yaitu 7,72 km/jam. Untuk hasil analisis biaya kemacctan diketahui
besar biaya kemacetan tertinggi berada pada segmen 1 yaitu sebesar Rp.
466.729.072,-Dengan menggunakan analisis regresi linier terhadap kedua
variabel di atas didapatkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan
dan saling mempengaruhi dalam sistem arus lalu lintas.

Kata kunci : Kinerja Jalan, Biaya Kemacetan.
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Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas sescorang meningkat
sehingga kebutuhan pergerakannya pun meningkat melebihi kapasitas sistem
prasarana transportasi yang ada. Mobilitas tersebut tidak jauh dari tujuan
seseorang berpindah kepada tempat yang dituju (tempat kerja, tempat sekolah,
dsb) sehingga bangkitan tata guna lahan semakin berkembang karena dianggap
sebagai pertumbuhan aktivitas sosial dan ekonomi yang potensial dalam
pemenuhan kebutuhan.

Hal tersebut tentunya menimbulkan kemacetan/tundaan pada prasarana
jalan dan mempengaruhi kecepatan ideal kendaraan sehingga akan menimbulkan
peningkatan Biaya Operasional Kendaraan serta peningkatan nilai waktu
perjalanan. Hal tersebut tentu menyebabkan kerugian secara ekonomi untuk pihak
pengguna jalan yaitu masyarakat selakn pengendara moda dalam sistem
transportasi.

Dalam penyusunan laporan penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih
terdapat banyak kekurangan. Oleh kerena ini, diharapkan kritik dan saran yang
bersifat membangun sehingga laporan ini dapat menjadi lebih baik. Akhir kata
penulis mohon maaf apabila ada kesalahan penulisan kosa kata maupun materi
serta hal-hal lain yang kurang berkenan. Semoga laporan ini dapat memberikan
manfaat bagi kita sernua. Amin.

Malang, Maret 2013

Peneliti



DAFTARISI : ;. = ¢ -

i

Kata Pengantar i
Dafiar Isi * if
Daftar Tabel
‘Daftar Gambar xii
" Daftar Bagan xiii
‘Daftar Peta xiv
- Daftar Grafik xv
" BABI PENDAHULUAN ‘
1.1. Latar Belakang 1
1.2. Rumusan Masalah rr s o
1.3. Tujyan dan Sasaran . 4
- 1.4. Lingkup Penclitian 5
1.4.1. Lingkup Lokasi.. 5
1.4.2. Lingkup Materi 6
-BABII TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Jalan, 9
_ 2.L.1 Volume Jalan ...., - 1
2.1.2 Kapasitas Jalan............. 11
2.1.3 Kecepatan Kendaraan - 12
2.1.4 Kemacetan dan Tundaan 13
2.1.5 Tingkat Pelayanan Jalan ery 14
. 2.2 Biaya Kemacetan .18
2.2.1 Nilai Waktu Perjalanan 18
2.2.2 Biaya Operasional Kendaraan ...... SR 19
2.3 Hubungan Kinerja Jalan dengan Biaya Kemacetan 20
2.4 Rumusan variabel penclitian . ' 2



BAB IlI METODOLOGI PENELITIAN ©

3.1 Metode Pengumpulan Data 31
3.1.1 Survey Peadahuluan 31
3.1.2 Survey Primer .31

3.1.2.1 Teknik Observasi it 32
3.1.2.2 Wawancara ; 34
3.1.2.3 Pemetaan dan Dokumentas .35
3.1.3 Survey Sekunder i 35

3.2 Metode Analisa Data . 36
3.2.1 Metode Analisis Kinerja Jalan 36
3.2.2 Metode Analisis Biaya Kemacetan TR T 7,43
3.2.3 Metode Analisis Regresi Linier 49

'BAB IV: GAMBARAN UMUM
41 Arahan Kegiatan di Koridor Jalan Soekamo-Hatta berdasarkan Kebijakan

Kota Malang : 52
4.2 Kondisi Sistem Lalu Lintas di Koridor Jalan S0ekarmno-Hata. . .euuerisieieessesens 54
4.2.1 Delineasi Kawasan Studi LI ' 54

4.2.2 Kondisi Lalu Lintas Ruas Jalan Soekarno-Hatta berdasarkan Segmen
Jalan ci e G gy 2 TG 6
422.1 Laju Harian Rata-rata (LHR) ‘ 57
4222 Kapasitas Jalan di Ruas Jalan Soekarno-Hatta ........... T 87

4223 Kecepatan Kendaraan di Ruas Jalan'Sockamo:Hatta ..

43 Biaya Operasional Kendaraan ; : 99

" 'BABV ANALISA ‘ "

5.1 Analisis Kinerja Jalan .. Srvssiiomsenen 103
5.1.1 Analisis Volume Lalu Lintas : - : 103
5.1.2 Analisis Kapasitas Ruas Jalan Sockamo-Hatta........... : 118
5.1.3 Analisis Tingkat Pelayanan Ruas Jalan Sockarno-Hatta ...c...covoererees 119

5.1.3.1 ' Analisa Tingkat Pelayanan Jalan berdasarkan
Derajat Kejenuhan 119

iii



5.1.3.2 Analisa Tingkat Pelayanan Jalan berdasarkan

Kecepatan 128
52 Anahsts Bnaya Kcmacetan R— 134
521 AnahsmBnayaOperasmnachndaraan . . A‘ e 134
5.2.1.1 Analisa Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada o
" SepedaMotor rmpsssent ez 134
5.2.1.2 Analisa Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada
" Mobil O T
522 Analisis Nilsi Waktu PErjalanan............. s 166
523 Analisis Biaya KemaCHaN ... 112
523.1 BlayaKemacetanuntukSepedaMotor o 113
' 5232 BlayaKemacetnnnnmkMobll SRR 1 7
5.3 Analisis Pengaruh Kinerja Ruas Jalan Soekmno—Hatta terbadap Blaya
) Kemacetan dengan Regresi Linier ...... 191
53lAnalxsstcngmutheqaRussJalanberdasatknnDerajat o
Kejenuhan terhadap Biaya Kemacetan 192
532 Anahs:sPcnmthcrjaRuasJa]anb&dasatkawcpatan o
tcrhadapBlayaKemacemn : e 196

BAB VI PENUTUP o . ‘-: s . e

- 6.1 Kesimpulan ......,,..... 201
6.1.1 Kinerja Ruas Jalan Soekayno—l-lana (dan pexngaan Jalan MT e
_ Haryono sampai dengan pertlgaan Jalap Cengkeh) e — 201

6 1.2 Biaya Kemacetan di ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pcrngaan Jalan .
MT. Haryono sampai dengan pertigaan Jalan Cengkeh) ......

6.1.3 ngamhl(merjaRuasJalanmbadapBlayaKemacetandlmasJalan
Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan

pertigaan Jalan Cengheh) .c.owvomremppmessmrsssmsssstrsssmssmprsssrssssssssnnees 205

6.2 REKOMENBER rpopecetspssssssssosssssasosgnsesepsnrsenesmgess s 206
7T . O P R

" DAFTAR PUSTAKA .. eeeeioensienes - 160




DAFTAR TABEL ..

Tabel 2.1 Persyaratan Jalan menurut Peranan dengan ‘Parameter Kecepatan _

RencanadanLebarJalan ‘ SR—— 10
R Sy S ——— 23
Tabel 3.1 Kebutuban Data Sckunder S 36
Tubel 3.2 Kapasitas Dasar s 37
Tabel 3.3 Faktor Koreksi Kapasitas akibat Pembag:anArah ' . 38
Tabel 3.4 Faktor Koreksi Kapasitas untuk Lebar Jalan e rrseersrssrss 38
Tabel 3.5 Faktor Koreksi Kapasitas akibat Gangguan Sampmg oo 39

Tabel 3.6 Faktor Koreksi Kapasnas aklbat Ukuran Kota

Tabel 3. 7 Kamktensuk ngkat Pelayanan Jalan tmtuk Detajat qunuhm

Tabel 3.8 Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan mnuk Kecepatan ...........................
Tabel 3.9 Nilai Waktu Setiap Golongan Kendaraan ‘ ' 47
Tabel 3.10 Nilai Koreksi berdasarkan Wilayah di mdomm ' 48
Tabel 3.1 Nilai Wakea Minimum , e 48
Tabel 3.12 Varizbel Terikat dan Variabel Bebas ... ' . 49
Tabel 4.1 Fungsi Jalan dan Status Jalan Sub Busat Malang UBIR o rre s3
Tabel 4.2 Panjang Tiap Segmen Jalan 55
Tabel 4.3 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Sockamo-Hatta™ ' * 7 /"
Ke Arah Masuk Kota Malang, Hari Kamis 3 Januari 2013 ........coooerereees 58
Tabel 4.4 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekartio-Hatta
Ke Argh Keluir Kota Malang,l-lan Kamis 3 Jaifliari 2013 ©..oooeeeerereernne 61
Tabel 455 Hasil Survey Lajn 'Harian Rata-Rata Jalan Soekamo-Hatta ~
Ke Asali Masuk Kota Malang; Hari Sabtn 5 Januati 2013 ....ccoreecccsnen 63
Tabel 4.6 Hasil Stfvey Laju Harian Rata-Rata Jalan Sockarno-Hatta
- 'Ke Arsh Keluar Kota Maling, Hari Sabt § Jaituai 2013 weooecevcrscrrrcnne 65
" Tabel4.7 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Sockarno:Hatta
 Ke Arzh Masuk Kota Malang, Hari Minggu 6 Jamuari 2013 ©.......%.cc...... 68
Tabel 4.8 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekamo-Hatta
Ke Arch Keluar Kota Malang, Hari Minggu 6 Januari 2013 ................... 70

Tabel 4.9 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekamo-Hatta



Ke Arah Masuk Kota Malang; Hari Senin 7 Januari 2013 _...........ccooen.n...
Tabel 4.10 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Sockamo-Hatta
Ke Arah Keluar Kota Malang, Hari Senin 7 Januari 2013 ...........cie00000ne
Tabel 4.11 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekarno-Hatta
Ke Arah Masuk Kota Malang, Hari Rabu 9 Januari 2013 ........cccoveeuennee.
Tabel 4.12 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekarno-Hatta .
Ke Arah Keluar Kota Malang, Hari Rabu 9 Januari 2013 .......c.ccccconieesureee
Tabel 4.13 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekamo-Hatta ..
Ke Arah Masuk Kotd Malang, Hari Senin 14 Januari 2013 ...............c.......
Tabel 4.14 Hasil Survey Laju Harian Rata-Rata Jalan Soekamo-Hatta
Ke Arah Keluar Kota Malang, Hari Senin 14 Januari 2013.........:0 e cviionsie
Tabel 4.15 Karakteristik Jalan Soekamo-Hatta berdasarkan Delineasi
Lokasi Penelitian
Tabel 4.16 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan, .
Jalan Soekarno-Hatta,, Kota Malang - .
Hari Kamis, 4 Januari 2013, Jam Puncak Pagi...
Tabel 4.17 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan i
Jalan Soekammo-Hatta,, Kota Malang -~ . . i
..+ - Hari Kamis, 4 Januari 2013, Jam Puncak Siang
Tabel 4.18 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan:Sockarno-Hatta,; Kota Malang - ! - S o
Hari Kamis, 4 Januari 2013, Jam Puncak Sore.;
Tabel 4.19 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Soekamo-Hatta,, Kota Malang '
- Hari Minggu, 6 Januari 2013, Jam Puncak Siang

¢ Tabel 4.20 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan

. - - Jaldn Soekarno-Hatta,, Kota Malang. . = . . /... e

Hari Minggu, 6 Januari 2013, Jam Puncak Pagi..

- Tabel 4.21 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan . .. ..'. -
Jalan Soekarno-Hatta,, Kota:Malang

. Hari Minggu, 6 Januari 2013, Jam Puncak Sore

Tabel 4.22 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan | .

73

80

83

85

88

91

92

93



Jalan Soekamno-Hatta,, Kota Malang .. -
Hari Senin, 14 Januari 2013, Jam Puncak Pagi
- Tabel 4.23 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Sockarno-Hatta,, Kota Malang
Hari Senin, 14 Januari 2013, Jamn Puncak Siang
Tabel 4.24 Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Sockarno-Hatta,, Kota Malang
Hari Senin, 14 Januari 2013, Jam Puncak Sore
- Tabel 4.19 Hasil Survey Pengzmbilan Sampel Sepeda Motor
Hari Senin, 14 Januari 2013. ; Zadks
- - Tabel 4.20 Hasil Survey Pengambilan Sampel Mobil
Hari Senin, 14 Januari 2013,..........
Tabel 4.21 Harga Satuan Komponen Biaya Operasional Kendaraan Contoh
Honda Vario Techno 125 PGM-FI...
Tabel 4.22 Harga Satuan Komponen Bigya Operasional Kendaraan Contoh
Mobil Toyota Avanza All New 1,3 EM/T: i
Tabel 5.1 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Jalan Soekamo-Hatta,, Kota Malang
Hari Kamis, 3 Januari 2013...........
* Tabel 5.2 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Jaldn Sockarno-Hatta;, Kota Malang
Hari Sabtu, 5 Januari 2013.. : : :
Tabel 5.3 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas. Jalan Soekmno-Hana,, Kota Malang
Hari Minggu, 6 Januari 2013.
Tabel 5.4 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas - Jalan Sockarno-Hatta,, Kota Malang
Hari Senin, 7 Januari 2013
Tabel 5.5 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Jalan Sockarno-Hatta,, Kota Malang
Hari Rabu, 9 Januari 2013...
Tabel 5.6 Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Jalan Sockarno-Hatta,, Kota Malang
Hari Senin, 14 Januari 2013
Tabel 5.7 Analisa Kapasitas ruas Jalan Sockamo-Hatta
Tabel 5.8 Karakteristik Tingkat PelayananJalan
Tabel 5.9 Analisa Tingkat Pelayanan‘ruas Jalan Sockamo-Hatta Segmen 1..............
Tabel 5.10 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta

vii

95

96

96

. 99

160

101

102

106

108

110

112

114

116

118
120



Segmen 2........ taenaenidl TRPH - - fensieies 122
- Tabel 5.11 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta

Segmen 3 .........i... " : ; 122
Tabel 5.12 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekamo-Hatta - - :
Segmen4 ....... . 3 ; beecinsivicons 123
Tabel 5.13 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta . .
Segmen 5 i ntas 124
Tabel 5.14 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta o
Segmen 6 frenredkinsd TR 124
Tabel 5.15 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekamo-Hatta
Segmen 7 i 3 125
Tabel 5.16 Analisa ngkatPelayanannlasJalan Soekarno-Hatta P
: . Segmen 8.......luinuieneeens: bevsnmnsi : Covineis 126
" Tabel 5.17 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta - .
SeEmMEn 9 ... livent i Lani ; TR 126
Tabel 5.18 AnalxsangkatPelayananmasJalanSodmmo-Hatta ol 2l
Segmen 10... visidisesesaisaniind Sdidisiheubaaiseniid . 127
Tabel 5.19 Tingkat Pelayanan Jalan tiap Segmen pada Jam Puncak...... o 128

Tabel 5.20 Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan untuk Kecepatat...........co.iverestinnic 128
Tabel 5.21 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta
Hari Sibuk (senin)... : ; orusd I 129
- Tabel 5.22 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekamno-Hatta. -
Hari Biasa (Kamis)..i..i.....icveemiunnite: S wd sermsiinnaes 129
Tabel 5.23 Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta -
Hari Libor (Minggu).........coeemsicte eeseeniabosnechossncnisdiadi ceie 130
" Tabel 5.24 Tingkat PelayananJalan berdasarkan Kecepatan Rata-rata
Pada Jam Puncak................ : : it 131
Tabel 5.25 ' Hasil Perhitingan Konsumsi Bzhan Bakar untuk Sepeda Motor ...........;. 136
" Tabel 5.26 Hasil'Perhitungan Konsumsi Minyak Pelumas untuk ..,
'‘Sepeda Motor..... recieeansi s riiniveniaiensie 142
Tabel 5.27 Hasil Perhitungan Konsumsi Pemakaian ban untuk .
Sepeda Motor TEI. : . iwie 143

viii



Tabel 5.28 Hasil Perhitungan Biaya Service Suku Cadang untuk -

Sepeda Motor. : - hannei ; : 144
. Tabel 5.29. Hasil Pethitungan Biaya Jasa Montir untuk Sepeda MOtOr .cuieenneresenaine 145
Tabel 5.30 Hasil Perhitungan Biaya Penyusutan untuk Sepeda Motor ...................... 146
- Tabel 5.31 Hasil Perhitungan Biaya Asuransi untuk Sepeda Motor.........cccoveeveereenee 147
Tabel 5.32 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Sepeda Motor
Jam Sibuk, hari sibuk (senin) 148
Tabel 5.33 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Sepeda Motor .
Jam Sibuk, hari biasa (kamis) 149
Tabel 5.34 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Sepeda Motor - - :
Jam Sibuk, hari libur (minggu) 151
Tabel 5.35 Hasil Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar untuk Mobil...............iuseeieeie 152
" Tabel 5.36 Hasil Perhitungan Konsumsi Minyak Pelumas untuk Mobil.................... 155
.. 156
157
Tabel 5.39 Hasil Perhitungan Biaya Jasa Montir untuk Mobnl........;;.-.;.; ........... p— 1 |
Tabel 5.40 Hasil Perhitungan Biaya Penyusutan untuk Mobil............. rerenesensessesensons 162
Tabel 5.41 Hasil Perhitungan Biaya Asuransi untuk Mobil ...... irssiossesdsessrbistoneis 163
Tabel 542 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Mobil. - R
Jam Sibuk, hari sibuk (senin) ....: ettt 164
" Tabel 5.43 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Mobil ..
Jam Sibuk, hari biasa (kamis) irmenssdisabisnionessenidisarbibnnsiabonds .- 165
- Tabel 5.44 Analisa Biaya Operasional Kendaraan Moblln PRI
Jam Sibuk, hari libur (minggu)..........c..ceets - 168
Tabel 5.45 . Total Biaya Operasional pada Jam puncak tiap: Segmen ..........ccoccesecreres 169
Tabel 546 Analisa Nilai Waktu Pesjalanan SepedaMotor Jam Puncak ................... 170
Tabel 5.47 Analisa Nilai Waktu Perjalanan Mobil Jam Puncak..............:... - 171
" Tabel 5.48  Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor padaJam® -~
‘Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hafi Sibuk (SEmin) ....e.everereveree 174
Tabel 5.49 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motorpada Iam
Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari sibuk (senin) .......coeveeeeciovnscnnn 175

- Tabel 5.50 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor pada Jam



Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hari biasa (kamis)..............ccccierenns 176
- " Tabel 5.51 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari biase (kamis)...........cooeeeveemesens 177
> Tabel 5.52 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor pada Jam o

Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hari libur (minggu)...........cccecuinuan 178
Tabel 5.53 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari libur (Ininggu).........ceeeversesensee 179
Tabel 5.54 Total Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor pada

Jam Puncak 180
Tabel 5.55 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hari sibuk (seain) ........ceceevervensernes 183
Tabel 5.56 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari sibuk (semin) ..........ccovceecureenees 184
Tabel 5.57 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hari biasa (kamis).........cc.evevecmnecseens 185
Tabel 5.58 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari biasa (kamis).......cc.occunsecsssennnes 186
Tabel 5.59 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Eksisting, hari libur (minggu)...........c.ccoecuu.ee 187
Tabel 5.60 Analisa Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam

Puncak dengan Kecepatan Rencana, hari libur (minggu)..........cccoeeeeunnes 188
Tabel 5.61 Total Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil pada Jam Puncak................... 189
Tabel 5.62 Hasil Analisa Biaya Kemacetan per Segmen 191
Tabel 5.63 Hasil Analisa Kinerja Jalan per Segmen berdasarkan Derajat

Kejenuhan 193
Tabel 5.64 Hasil Analisa Biaya Kemacetan per Segmen 193
Tabel 5.65 Variabel Analisis Regresi Linier 194
Tabel 5.66 Hasil Kesesuaian Kuadrat Minimum dengan n=10 ............ccccecceurermmeucnne. 194
Tabel 5.67 Hasil Analisa Kinerja Jalan per Segmen berdasarkan Kecepatan............. 197
Tabel 5.68 Hasil Analisa Biaya Kemacetan per Segmen 197
Tabel 5.69 Variabel Analisis Regresi Linier 198
Tabel 5.70 Hasil Kesesuaian Kuadrat Minimum dengan n=10............covvcmveerecasennnecs 198



Tabel 6.1 Tingkat Pelayanan Jalan tiap Segmen:berdasarkan Derajat

Kejenuhan....... , ; frsierineien N 202
Tabel 6.2 Tingkat Pelayanan Jalan tiap Segmen berdasarkan Kecepatan .................. 203
Tabel 6.3 Biays Kemacetan per Segmen di raas Jalan Soekamno-Hatta ..................... 205
)
{ tit 1
[

xi



DAFTAR'‘GAMBAR

Gambar 1.1 Kondisi Volume Latu Lintas ruas Jalan Sockarno-Hatta................ s 3
Gambar 3.1 Grafik Hubungan antara Kecepatan dan Volume Lalu Lintas...........u... 42
Gambar 4.1 Kendaraan Representasi Honda Vario Techno 125 PGM-FLI................ 160
Gambar 4.2 Kendaraan Representasi Mobil Toyota Avanza All New

AllNew 13 EMT 101

xii



DAFPAR BAGAN 4

7: Ba@n 1.1 . KerangkaPikin" peon b s gt gt Y ereg de L e

.+ Bagan 2.}-:Rumusan Variabél Penelitian:........s:..:

1" Bagan 3.1 | Kefangka Kefa...1. s it Listis

LU TP NS I vrobel i ek

xiii

——



Peta 1.1
Peta 4.1
Peta4.2
Peta4.3
Peta 4.4
Peta5.1
Peta5.2
Peta 6.1

DAFTAR PETA ' -

Lokasi Penelitian

Pembagian Segmen Jalan

Penampang Jalan

Hambatan Samping

Delineasi dan Titik Kemacetan.....

Kinezja Jalan berdasarkan Derajat Kejenuhan
Kinerja Jalan berdasarkan Kecepatan

Arahan Peningkatan Pelayanan Ruas Jalan

Xiv

56
89
90

98

132
133
208



DAFTAR GRAFIK

Grafik 2.1 Tingkat Pelayanan

v..ls

Grafik 2.2 Hubungan antara Nisbah Waktu Perjalanan dengan Nisbah -

Volume/Kapasitas

. Grafik 6.1 Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Derajat Keenuhan ... esssecsesssssecsarenss

Grafik 6.2 Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Kecepatan

XV

16

204



BABI.. ..

R

I’ENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang ~* . v . 00

Pctmasalahan transportasi dan tekmk paeucanaannya mengalamn /

revolnst yang pmat scjak tahun 1980-an Pada saat 1m hmsth banyak
pelmasalahm transportasl yang scbenamya sudah tm]adl sejak tahun l960-an
dan l970-an mlsalnya kemacetan polusn suara dan udam, kecelakaan dan
tundaan, Pcrmasalahan transponasn yang suda.h ada sqak dulu b:sa saja masih
dljumpal pada masa seka::;ng, tetapl dcngan tmgkat knahtas yang janh lebih
parzh dan kuanmas yang jauh lebih besar'. Pemngkatan mtms:tas

penggunaan lahan dl wﬂayah pctkotaan aklbat memngkalnya ]nmlah .
penduduk scbagal sebuah objek yang 1 memxhkl glfat pergerekan dan moblhtas ‘
yang unggl untuk memenuhn kebutuhannya, mempengaruh: arus pergexakan '

penduduk dalam sistem palalulmtasan Pergerakan penduduk tcrsebut
mcmhutuhknn prasarana tmnsporlasn untuk muwapm tcmpat bemkuv:tas
Perlu dlperhatx'knn bahiwa peningkatan jumlah penduduk memiliki pengamh
perkembangan aktmtas ‘manusia baik secara ekononu maupun secara sosxal
sehingga memerlukan ruang untuk memenuhn kebumbannya tetsebut. i

[ E IS

Pennasalahan transportas: yang sckarang selaly dihadapi kotakiota

besar di Indonesia adalah masalah kcmacetan lalu lintas. Masalab kemacetan

lalu lintas menimbulkan kerugmn yang ‘sangat besar Bagn pemakm jalan

temtamada]amhalpemborosanwakw,pembomsanbahanbakar

pemborosan tcnaga dan rendahnya tmgmt kenyamanan berlalu-lintas serta ’
ST

memuy(alnya polum bmk suara maupun polusi udara. Keinacctan di Jakarla
tctap menjadl momok karena ‘tidak ada pembcnah- secara lerpadu dalam

daemh, hmgga swasta, bergerak dengan kcpenungan masmg-masmg. Dinas '

[

Perhubnngan DKI Jakarta tahun 2010 menaksir biaya kemacetan mencapai

Rp 45,2 triliun per tahun. Biaya ini termasuk konsumsi bahan bakar minyak,

' Tamin Ofyar, “Pert n dan Permodelan Transportasi” ( ITB, 2000) hal.157



operasicnal kendaraan, kerugian waktu, kerugian ekonomi, dan pencemaran
udara. Belum lagi kecelakaan lalu lintas ya.ng masnh tinggi. Selama Januari-
Maret 2012, Kepolisian Daereh Metro Jaya mencatat 236 orang meninggal
akibat kecelakaan lalu lintas atau dalam sebulan hampir 80 nyawa melayang
akibat kccelakaanz
Pemlmbuhan ekonomn menyebabkan mobihtas saeomng memngkat

sehmgga kebumhan pergmkannya pun memngkat melebihi kapasntas sistem
pmsarana transportasl yang ada’. Moblhtas tersebut tidak jauh dari tujuan
seseorang bclpmdah kepada tempat yang d.ltuJu (tempat kerja, tempat
sckolah, dsb) sehingga bangkmn tata guna lahan semakin bcxkcmbang karena
dmnggap sebagai petmmbuhan aktmtas sosial dan ckonoml yang potcnsxal
dalam pemamhan kebutuhan, ' o

' Kota Malang merupakan kota pendidikan yang setiap tafiunnya
selalu dxdatangl oleh mahasiswa-mahasiswa dari daerah’ lain~ sehingga
mcnycbabkan pertambahan jumlah penduduk di sctiap tahunnya sehingga
secara garis !ums akan menumbuhkan perkembangan aktivitas secara sosial
dan ekonomi. Dcngan melihat permasalahan tersebut, untuk memenuhi
kebutithan aktivitas masymakai maka perlu’ adanya peayediaan lzhan yang'’
cukup dalam pcmetmhan kebutuhan akiivitas' masyarakat ‘sehingga
perkembangan tata guna lahan secara ‘spasial semakin meninigkat sehingga
menyebabkan tetjadinya arus pergerakan yang padat. Kota Malang sudsh
menjadi kota besar yang. mcmtlikl kepadatan yang tmgg; sehmgga Kota
Malang pcrln melaknkan bcrbagm kebuakan tata ruang serta pexmodelan"
transportasi yang baik schingga secara finansial tidak memberatkan pada ‘
masyarakat, scpcm besamya kcmglan tcﬂ:adap blaya-blaya opetasxonal'
akibat kemacetan lalu lintas.

' Petkembmgan Kota Malang sebagm salah satu kota pcndldlka.n di
Jawa Timur, 'memberikan dampak meningkatnya jumlah penduduk.u
Pcmmnbuhan pendud'uk Malang menmgkat pesat se;a.k tahun 2000 Sampai
tahun 2010 Yang awalnya menuhkl ;umlah penduduk sebesar 756.982 jiwa

2 K ompas, “Kemacetan Tetap Jadi Momok™, edisi Hari Sclasa, 24 Apnl 2012
3 Tamin Ofyar, “Perencanaan dan Permodelan Transportasi” (1TB, '2000) hal.157



penduduk pada-tahun. 2000 meningkat 820.243 jiwa. penduduk pada tahun ...

2010 dengan laju rata-rata pertumbuhan 0,86 setiap tahunnya®. Pertumbuhan
penduduk tersebut menyebabkan Kota Malang terus terbebani dengan
kebutuhan ketersediaan lahan terutama yang ada di .sekitar ' kawasah ...
pendidikan. - : o T C

-Kecamatan Lowokwaru memiliki fungsi sebagai kawasan pendidikan
serta' fungsi-fungsi lainnya yang mengakibatkan perkembangan yang pesat -
pada’wilayah ini. perubahan penggunaan lahan yang paling luas. dari-tahun -
2005 ‘satnpai 2009 adalah luas pemkiman yang meningkat- setuas 14.19 Ha
(10,63%): Selain itn juga; terjadi peningkatan kecil ‘pada perdagangan’ dan
jasa seluas' 2,037 Ha (1,53%) dan pada fasilitas umum- seluas 0,824 Ha' -
0.62%)". : *

Hal tersebut menyebabkan terjadinya kemacetan di sepanjang Jalan
Soekamno-Hatta sebagai salah satu ruas jalan yang memiliki kepadatan lalu
lintas . akibat  perkembangan Kota Malang, khususnya di Kmmatan o
Lowokwaru. Ruas jalan Sockamo-Hatta menjadi paat di sekitar kawasan' '
pendidikan pada waktu jam puncak schmgga kapasitas Jalan yang tersedxa A
tidak mampu melayani aktivitas pergerakan, masyamhn. Berbagai macem
moda transportasi yang dxgnnakan untuk menjangkau tempat kegxatan
menambahpadatnms;alantersebnt. St

Penelitiafi ifif difokuskin'pada rids jalan yang perla haris ﬁie’ngetaliui :
karakteristik kinerja”'muas * Jalan' ‘Soekaffio-Hatia sebagai akibat" dari -
banysknya arus volume kendaraan. Dari kinerja  jalan tersebut “jika
menimbulkan kemacetan/tundaan maka akan mempengaruhi kecepatan ideal
kendaraan untuk ruas Jalan Sockamo-Hatta schinggs “dkan’ méninbulkan *
peningkatan Biaya Operagional Kendarazn serta peningkatan nilai waktu
perjalanan yang dikemas dalam perhitungan biaya kemacetan schingga dalam

'KomMalmgdahmmgkatameOll }

ip: Fransiscos Hamonangan Hutzbarat dan Mubammad Tnuﬁk. “Evaluasi
Perencanaan Tata Guna Lahan Wilayah Perkotaan (Studi Kasus : Kecamatan Lowokwary,
Kota Malang)” .Thesis. Program Studi Telmik Geomatika, FTSP, ITS-Sukolilo, Surabaya.
Abstrak



penelitian ini perlu mengksji besar hiaya kemacetan yang ditimbulksn akibat
kemacetan yang terjadi di ruas Jalan Soekamo-Hatta. .

1.2. Rumusan Masalsh

Ruas Jalan Soekarmno-Hatta merupakan jalan yang menghubungknn .
Sub Pusat Malang Utara ke Kota Surabaya yaitu memiliki fungsi sebagai
jalan provinsi. Karakter kegiatan sepanjang koridor Jalan Soekarno-Hatta
didominasi oleh kegiatan perdagangan dan jasa, pendidikan dan permukiman
yang memiliki bangkitan dan tarikan yang cukup besar schingga pertemuan
arus volume lalu lintas yang berasal dari luar kota memuju ke Kota Malang
dengan aktivitas pergerakan yang dipengaruhi oleh kegiatan perdagangan dan
jasa, pendidikan dan permukiman di sepanjang Jalan Soekarno-Hatta menjadi
padat dan memiliki volume lalu lintas yang cukup besar.

Berdasarkan hal di atas, ;maka akan menyebabkan terjadinya
pennnnihnldsiétjajalanymgﬁdnkmampumchynnimlduﬁmbehinggp
akan térjadinya pengeluaraii-pengeluaran biaya akibat kemacetan. Maka dari
ita dalani’ penclitian “Pengaruh Kinerja ‘Ruias Jalan terhadap Biaya
Kemacemn" memnlxkl beberapa perumusan masalah yaltu di antaranya :

a. Bagasmana lnnet]a ruas Jalan Soekamo—Hatta” '
b. Berapa besar biaya kemacetan di ruas Jalan Soeksmo-!-laua? ‘
c.. Bogaimana pengaruh kinedja ruas Jalan tethadap binya kemacetan di
ruas Jalan Soekaggo-l-latta? "
J.Ihjual;dgnSasmq oL i L o
" Berdasarkan perimuasan masalah di atas, untuk mencapai hasil yang
diinginkan dalam studi ini, diperluksn adsnya scbuzh rumusan tentang tujuan
dan sasaran penelitian ini. Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi
Pengaruh Kinerja Ruas Jalan terhadap Biaya Kemacetan di ruas Jalan
Soekamo-Hatta.



Dalam mmcapa: ‘tujuan dan penyusunan penclitian ini maka

dnperluknnsasamndalammmcapmhuuantusebuLAdmmsasamndalam i

penelman un adalah :
a "'l'aidmﬂﬁkxsmya kinerja ruas Jalan Soekamo-Hana. . :

b. ’Menghmmg besar biaya kemacetan di ruas Jalan Soekamo-Ham.
¢. Mengetahui Pengaruh kinerja:ruas Ja!an terhadap bmya kemaoetan di
ruas Jalan Soekarno-Hatta. T

1.4. Lingkup Penelitian

Lingkup penclitian merupakan materi untuk melakukan penelitian
yang mana didalamnya terdapat batasan-batasan berupa lingkup lokasi dan
hngknpmawnymgakanmbahasmumdmganlokamdanmamyﬂﬁsm [
digungkan. .
14.1. Lingkup| lokasi ‘

. Dalam pelmhhan lokasi - penclman, perlu d.tlahxkxn pu'tlmbangan .

pemilihan lokasi yang dkatkan dengan ktsesuamnjudul dengan kon" i d; ‘ ‘,
lokasi yang akan diteliti, schingga dapat mempermudah dan mempcrlanca: ;
studj pada tahap selanjutnya. Penelitian i ini menyangkut kond:sl kmeqa Jalan
yang memilt inghat kepagatanarus lau litas dan memilii fongsi kegiatan
manusia yang terpusat. Adapun beberapa faktor pcmilihan lokasi Kecamatan
Iowokwmulebxhtepamyapadanmsla!anSoekmo-}htta,ymm' o

1. Kecamatan Lowokwaru ‘memiliki ﬁmgsx . sebagai W
. pendidikan serta fungsi-fungsi Iamnya yang menga!n'batkan
perkembangan yang pesat sehingga mempengaruhi pola pergerakan

. masyarakat yang semakin bertambah.

. 2., Ruas Jalan Soekarno—Hatta memlliln tlngkat kcpadatan arus lalu
. lintas yang tinggi sehingga mmyebabkan tet]admya kemacetan.

3. Dalam penentuan lokasi pcnelman hanya mendclmms: Jalan
Sockamno-Hatta dari pertigaan MT. Haryono sampal peﬂlgaan
Cengkchkarmungkatvolumekendmaanyangnngg;bemdadn
delineasi lokasi penelitian.

ot
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Gambar 1.1
Kondisi volume lalu lintas ruas Jalan Soekarno-Hatta
Sumber : Hasil Survey Primer

1.4.2. Lingkup Materi

Pembahasan yang dilakukan dalam lingkup materi yaitu berkaitan
dengan materi dari studi ini yang akan dilakukan sehingga dapat fokus ke
permasalahan yang ada. Terdapat beberapa batasan dalam pembahasan
penelitian ini yaitu antara lain :

I. Dalam pemilihan kendaraan representasi untuk perhitungan biaya
kemacetan hanya mengambil sampel kendaraan sepeda motor dan
mobil. Pengambilan sampel ini dilakukan karena kedua kendaraan ini
memiliki volume lalu lintas yang dominan dan mempunyai pengaruh
yang besar terhadap kinerja jalan. Selain itu, pemilihan kendaraan ini
mempertimbangkan untuk kendaraan pribadi karena biaya yang
dikeluarkan tidak ada pengaruh dari faktor lain misalnya ada biaya
ckonomi yang lain.

2. Pembagian segmen pada rmas Jalan Sockarno-Hatta dengan
mempertimbangkan pengaruh  persimpangan dan  putar  balik
kendaraan sehingga akan menyebabkan karakter volume kendaraan
yang berbeda. Maka dari itu, diperlukan adanya pembagian segmen.

3. Untuk perhitungan biaya kemacetan hanya fokus pada biaya yang
dipengaruhi oleh BOK dan nilai waktu perjalanan
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Kerangka Plkir
Permasalahan transportasi dan teknik DAMPAK
perencanaannya mengalami revolusi yang PERKEMBANGAN KOTA
pesat scjak tahun 1980-an. Pada saat ini

masih banyak permasalahan t
yang scbenarnya sudah terjadi sc_]all: tahun
1960-an dan 1970-an, misalnya
kemacetan, polusi suara dan udara,
kecelakaan, dan tundaan

A

v

Berkembangnya suatu kawasan
menyebabkan mobilitas seseorang

meningkat sehingga kebutuhan
pergerakannya pun meningkat melebihi

kapasitas sistem prasarana fransportasi yang
ada

Karakter kegiatan sepanjang koridor
Jalan Soekamo-Hatta didominasi oleh
kegiatan perdagangan dan jesa,
pendidikan dan permukiman yang
memiliki bangkitan dan tarikan yang
cukup besar sehingga pertemuan arus
volume lalu lintas menyebabkan
terjadinya penumpukan arus kendaraan

Perkembangan Kota Malang sebagai
salah satu kota pendidikan di Jawa
Timur memberikan dampak

meningkatnya jumlah pendudul

Tingkat pelayanan jalan buruk
sebagai akibat kepadatan
volume lalu lintas dan

Terjadi Penurunan Kecepatan
Kend /Tundaan

kapasitas jalan tidak
mencukupi dalam melayani
arus kendaraan

1

Teridentifikasinya kinerja ruas

Kecamatan Lowokwaru merupakan
kawasan pendidikan yang sant ini
memiliki daya tampung yang padat
sehingga pergerakan masyarakatpun
meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk.

Terjadi peningkatan dalam
geluaran biaya op
" kendarsan dan pemngka,(nn

Metode Regresi

Jalan Soekamo-Hatta

nilai waktu perjalanan sehingga
terjadi pembekakan biaya yang
harus dikeluarkan

T

Besar biaya kemacetan yang

v
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Linier
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Pengaruh Kinerja ruas Jalan
Soekarno-Hatta terhadap Biaya
Kemacetan

ditimbulkan di ruas Jalan
Soeckarno-Hatta




Dot . BABH . .
TINJAUAN PUSTAKA -

2.1. Kinerja Jalan
Kinerja adalzh kemampuan kerja, sesuatu'yang dicapai, prestasi yang
diperlihatkan®, sedangkan pengertian jalan menurut Undang-Undang No. 14
Tahun 1992 lentang Jalan, jalan merupakan suat ‘Sarana perhnbmgan darat’
dalam beiituk apapun yang melrpuu segala bagmn jalan tennasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya diperuntukkan bagi lalu lintas. -
 Berdasirkan pengéitian yasg tertera di atas, maka dapat'diaymbil
kesimpilan bahwa kinerja jalan ‘merupakan kemampuan jalan dalam
pemenuhan fungsi sebagai sarana pethiibungan darat dengan memaksimalkan
bagian-bagian 'yang ada di difamnya (bagian jalan “dan bangunan
pelengkapnya) unmk m-eapm sesuatu yang dxcapan ya:tu untuk kelancaran
lalu lintas, ~ "
Ketentuan mengenai jalan di Indonesia diatur dalam PP Nomor 34
Tahuni 2006, Jalan sebagai bagian sisten transportasi nasional mempunyai
peranai penting dalam mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta
lingkungan dan dikembangkan melali peadékatan pengembangini’ wilayah
agar tercapai kescimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah,
membentuk dan  memperkukuh kedatilan hafidtial’ untuk ‘memaritapkan ’
pertahanandankc'anianannasmnakseﬂamembenmkstmhnrmangdalam
rangka meviujudkan sasaran pembarigunan nasional.’ :
A. Sistem Jaringan Jalan
ri +...,Ada dua sistem jatingan Jalan yang diatur dalam PP Nomor 34 |
'rahunzoos7, yaitu :
1. Slstem jaringan Jalan pnrner, yaltu sistem jaringan jalan’ deuga.n
" peraman pelayanan distribusi barang dan jasa untuk
pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan

°Menwutkmmu besar Bakasa Indonesia (2002, p.570) = -

7 Dikutip: Dyah Kumalasari, “Pengarith Guna Lakan terhadap Tmthergauhm ch
Kemacetan dan Biaya Kecelakaan dengan Path Analysis)™ Thesis. ngramMagist:rdsn
Doktor FT UB 2011, Mulang, Hal. 19
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menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud
pusat-pusat kegiatan, R

2. Sistem jaringan jalan sekunder, yalm sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di
dalam kawasan perkotaan v

B. Pengelompokan jalan menurut peranan
Pengelompokan jalan menurut peranannya berdasarkan PP
Nomor 34 Tahun 2006° adalah : ‘

1. Jalan arteri, yait jalan umum yang berfungsi melayani anglutan
utama dengan ciri perjalan jauh, keccpatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secar berdaya guna. '

2. Jalan kolektor, yaitu Jalan umum yang berfungsi melayani

 angkutan pengumpul dan pembagi dengan ciri perjalanan jarak
sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlsh jalan masuk

3. Jalan lokal, yaitu jalan wmum yang berfungsi melayani anghutan
| setempat dengan cir perjalanan jarak dekar, kecepatan rata-rata
md,ah,mmmmmmms; -

C. Persyaratan jalan menurut peranan ‘ ‘
Berdasarkan PP Nomor 34 Tal'mn 2006 persyaratan Jalan

menumt peranan dengan parameter kecepatan reacana dan lebar Jalan
adalah sebagai berikut’ : '

PRI

PeuymunlahnMenthemna: :!e’;lg:: Parameterl(eeepatankenmuhn
Lebar Jalan .
[~ Pungetsatan, | KoopatznReneana, .,
Arteri Primer 1o 60 - - 11
Kolektor Primer 40 o 9

* Dikutip: DyahKnmlawt“Pengathmedmnmhadap Tarikan Pergerakan, Biaya
Kemacetan dan Biaya Kecelakaan dengan P« lysis)” .Thesis. Program Magister dan
Doktor FT UB 201 1, Malang. Hal. 20

° Ibid. hal 20




2.1.1.

" Sumbér - PP Nomor 34

fimaeiges oL KecepatanRencana |, iLebar Jalan!. 1
Fungsi Jalan y '
(kan/jam) cog e
Lokalencr 20 15
. - [N Yo .
AnmSelamdcr . 30 11
KolekwrSehmda- 20 9
Lokal Sekunder 10 5 ¢

Karakteristik kinerja jalan dapat dibagi dalam beberapa variabel
yaitu volume, kapasitas, kecepatan, kemicetan dan ‘tindaan seita- tingkat
pelayzanan jalai, Unituk Iebih jelasnya dapat dljelaskan sebagm berikut ;

Volume Jalan

vl

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu
jalur gerak per satuan waktu. Biasanya digunakan safuin kendaraan per
waktu!®. Volume iiii ‘biasanya ~diukur dénigan ‘ineletakkan satu alat
penghitung pada “tempat 'dimana volume tersébut ingin diketahui
besarannya, ataupun’ merighitung dengan’ cara maniial'’.- Peérhitungan dapat
untuk kendaraan-kenddraan pada satu jalur gerak-atau pada-banyak jalur
gerak sejajar (misalnya, volume pada satu jalur dari suatu jalen-atau pada
semua lajur dari jalan tersebut), dan dapat juga merupakan - jumlah
kendaraan yang bergerak pada situ arah atauipun pada semua arah (misalnya
senmua “Kendaraan yang tmemasuki- persimpangan jalan dari satu jalan
tertentu, ataupun semua kendarazi’yang mémasiki persimpangan jalan dari
arch mana saja). Oleh karena itu setiap jenis arus yang harus diukur mesti
ditentukan dulubesamnnya (mlssal orangperjmt,kendman pérjam, dan -

MR TR NI

sebagainya).

2.12.' Kapastta$ Jalan -
© - Kapasitas jalan adalah jumlah lalu‘lintas kéndaraan maksimumi yang -
dapat ditampung pada ruas jalan selama kondisi tertentu (desain geometri,-'-
lingkungan dan komiposisi lalu lintas) yang dinyatakan dalam satuan massa
peaumpang (SMP/jam). Kapasitas adalah-lal lifitss maksimiin yang dapat '

o

' Morlok, EK dalam “Pengantar Teknik dan Perencangan nmpami" (E'!mgp. 1988)
hal.189
" Ibid. kal 189
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dipertahankan (tetap) pada suatu baglan jalan dalam kondisi tertentu
(Dcpartcmen P.U, 1997).

Berdasarkan pengertian di atas, maka kapasitas Jalan mempaka.n
Jumlahlaluhntaskendmanmaksmmndalampenodewakmwmmmymg
dipengaruhi oleh kondisi lalu lintas tertentu.

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam penentuan kapnsuas jalan'?
adalah :

1. Kondisi geometri
Kondisi geometri merupakan kondxsl dasar dari jaringan jalan
(geometri. jalan). Kondisi geometri ini terdiri dari beberapa faktor
penyesuaian dimensi geometri jalan, yaitu tipe jalan, lebar efektif -

.. bahu jalan, lebar efektif median jalan. .

.2.. Kondisi lalu lintas .
Faktor ini meliputi kamktensuk kcndaraan yang lewat yaltu faktor
arah (perbandingan volume per arah dari jumlah dua arah

.. pergerakan), gangguan samping badan jalan, termasuk banyaknya,

. kendaraan yang berhenti disepanjang jalan, jumlah pejalan kaki dan

. .akses keluar masuk).

3. Kondisi lingkungan - _

Faktor kondisi lingkungan yang dimaksud adalah sistem kota yang

. dinyatakan dalam jumlah penduduk kota. Meningkatnya jumlah

penduduk akan mepingkatkan jumlah lalu lintas kendaraan untuk
. melakukan aktifitasnya. ) . o
2.1.3. Kecepatan Kendaraan
Kecepatan digunakan untuk menerangkan gerakan dan banyak
kendaraan pada suatu jalur gerak'>. Kecepatan kendaraan sangat ditentukan .
olch jarak tempuh kendarasn pada satuan waktu atan beberapa kali
penelitian, sedangkan untuk kecepatan rata-rata dihitung terhadap distribusi
waktu kecepatan atau kecepatan distribusi ruang. Menurut Poerwodanminto .
(1988:163), mendefinisikan bahwa kecepatan adalah waktu yang digunakan

'2 Manual Kapasitas Jalan, 1997. Hal. V-8
3 Morlok, EK dalam “Pengantar Teknik dan Perencanaan Y)aruportasi" (Erlangga, 1988)
hal.193
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untuk - menempuh jarak tertentu . atan laju perjalanan . yang . biasanya
dinyatakan dalam kilometer/jam (km/jam). ; i . .

Kecepatan arus bebas dalam Manual | Kapasitas Jalan Indonesia
(1997 : V-81), didefinisikan sebagai kecepatan rata-rata (km/jam). teoritis
arus lalu lintas pada kecepatan =0, .yaitu dimana kecepatan (km/jam)
kendaraan yang tidak dipengaruhi oleh kendaraan lain' (kecepatan dimana
pengendara merasakan' perjalanan yang nyaman .dalam kondisi geometrik,
lingkungan dan pengaturan lalu lintas yang ada pada: seginen jalan dimana
tidak ada kendaraan lain yang mempengaruhi pérjalanan. o

Berdasarkan beberapa pemyataan di-atas, maka kecepatan arus
kendaraan merupakan jarak tempuh kendaraan dalam satuan waktu terhadap - -
kondisi lalu lintas tertentn. - -
2.14. Kemgacetan dan Tundaan

- Kemacetan: adalah situasi atau:keadaan tersendatnya atau bahkan .
terhentinya lalu lintas yang disebabkan oleh banyaknya jumlah kendaraan .
melebihi kapasitas jalan'?,. Menurut, Hobbs - (1995..2 107)'°, kemacetan .
adalah waktu yang terbuang pada perjalanan karena berkurangnya kecepatan .
dalam ‘batas nommal yang:dinyatakan- dalam satuan menit. Kemacetan .
tersebut biasanya ditimbulkanoleh perlambatan (berkurangnya kecepatan) )
karena -terjadi -peningkatn volume lalu-lintas. Kemacetan yang terjadi ini. ;
banyak disebabkan oleh jumlah kendaraan yang terlalu ramai, lebar jalan-.
sempit yang tidak mampu menampung arus kendaraan, parkir mobil-mobil .
di pinggir jalan yang menggunakan badan jalan memperbesar hambatan lalu
lintas. ' AT o ol e

' Berdasarkan . faktor-faktor ;yang imempengaruhi  kemacetan - dalam:'
berlalu lintas perkotaan, kemacetan'terbagi menjadi dua (dus) jenis yaitu'$ s
1. Kemacetan karena kepadatan lalu lintas tinggi- .. . .

" Four Season News, “hitp.//www. fourscasonnews.com/2012/08/pengertian-
kemacetan.htmi”™
'S Dikutip: Yudha Wijayanto, “Analisis Kecepatan Kendaraan pada Ruas Jalan Brigien
Sudiarto (Majapahis) Kota Semarang dan Pengaruknya Terhadap Komm BBM" Thesis..
Progrim Magister Teknik Sipil Undip 2011, Semarung, Hl, 13

Ibid. kal.13



Penundaan ini ditimbulkan oleh keterlambatan/macetnya keadaraan .
pada simpang jalan yang terlalu ramai kendaraan, lebar jalan yang
kurang, parkir mobil di jalan-jalan sempit, dan sebagamya.

2. . Kemacetan karena pertemuan jalan

.Tundaan yang disebabkan olch adanya pertemuan jalan/lokasi

persimpangan. Semakin banyak pertemuan jalan akan. semakin

banyak pula kendaraan yang mengakses jalan utama. Sehingga
resikonya akan menimbulkan kemacetan.

Menurut Pignataro (1973 : 107)" tundaan adalsh waktu yang
terbuang akibat adanya gangguan latu lintas yang berada diluar kemampuan
pengemudi untuk mengontrolnya.

Kemacetan lalu lintas akan selalu menimbuikan dampak negative,.
baik terhadap pengemudinya sendiri maupun ditinjau dari segi ekonomiidan’ -
lingluingan'®. Bagi pengemudi kendaraan, kemacetan akan menimbulkan
Kketegangan (stress). Selain itu juga akan menimbulkan dampak negatif.
ditinjan dari segi ekonomi -yang befupa kehilangan wakt karena waktn. .
perjalanan yang lama serta bertambahnya .biaya . operasional kendaraan.
(bensin, perawatan mesin) karena seringnya kendaraan berhenti. Selain it,
timbul pula dampak negative terhadap lingkungan yang berupa peningkatan
polnsnudataknrmagasracunCOsertapemngkatangangguanmm
kendaraan (kebisingan).. : . - o :
2.1.5. Tingkat pelayanan jalan. : .

Tingkat pelayanan . jalan - adalah. .kemampuan .- jalan dalam .
menjalankan fungsinya. Perhitungan tingkat pelayanan jalan ini dapat-
dihitung dengan menggunakan perhitungan Level of Service (LOS). LOS
merupakan suaty bentuk ukuran kualitatif. yang: mcnggambmkzm kondisi
operasi lalu lintas pada suatu ruas jalan.

Dengan kata lain tingkat pelayanan jalan adalah ukuran yang
menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu jalan dalam

"7 Ibid. hal.13
18 Munawar Ahmad, “Dasar-Dasar Teknik Transportasi”, (Betta Offsct Jogjakarta, 2005). hal.
29
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kondlsn tertcntu. Terdapat dua definisi tentang tmgkat pelayanan suatu ruas
jalan yasm ’
1. Tlngkat pelayanan tergantung arus (flow dependent)

Hal ini berkaitan dengan kecepatan operasi/fasilitas jalan,

yang tergantung pada perbandingan antara arus terhadap kapasitas.

Oleh karena itu, tingkat pelayanan pada suatu jalan tergantung pada

arus lalu lintas. Tingkat pelayanan jalan dinilai dari hasil

perhitungan/perbandingan volume lalu lintas dengan kapasims jalan

(V/C). Klasifikasi jalan berdasarkan tingkat pelayanan jalan

diindikasikan pada 6  interval. D:mana tingkatan tersebut

dxlambmgkanA,B C.D,EdmF, dlmanaungkatpclayananjalan

paling baik d.ilambangkan dengan A dan ._bertmubm_rm sampai
dengan kualitas yang paling rendah hingga F.

Tingkat Pelayanan

R ey ety

"' Sumber : Tamin 2000

2 ngkat pelayanan tcrganttmg fasnhtas (ﬁzclllty dependent)
o HalmnsangatterganumgpMaJmﬁasthmbukmmya.
Jalan bebas hambatan mempmym tmgknt pelayanan yang tinggi.
Sedangkan jalan yang sempit memp}myal tingkat pelayanan yang

' Tamin Ofyar, “Perencanaan dan Permodelan Transporasi™ ( ITB, 2000) hal. 46

R 14, b
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Grafik22 .
Hnbnngan Antnra Nibsh Waktn Perjalanan Dengan Nisbah Volumell(spaslm

(actud)

Sumber : Tamin 2000’

Tingkat pelayana.n berdasarl:zn KM 14 Tahun 2006 tznmng
Manajemen dan Rekayasa Lalu Lintas Di Jalan diklasifikasikan atas:

TingkatpelayananA =~ 7

1. arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan
tinggi; : -

2. kcpadamnlaluhﬁ/tasmgmmdahdmgmkecqnmnyang
dapat dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan
kecepatan maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan;

3. pengemudi dapat mempertghankan kecepatan yang
diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tundaan.

Tingkat pelayanan B

1. arusstabﬂdcnganvo]umelatuhmassedangdankecq)amn
~mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas;

2. kepadatanlaluhntasrendahhambatanmternallaluhntas
~ belum memengaruhi kecepatan;

3 pcngemudlmasxhpunyacuk\q)kebebasanunmkmem:hh

kecepatannya dan lajur jalan yang dlgunakan.



Tingkat pelayanan C s ol T
wii].arus. stabil. tetapi'kecepatan dan. pergerakan . kendaraan
<uio i dikendalikan.dleh volume lalu lintas yang lebih tinggi;..- ... ..

2. kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal latn . ..
BRI lmtasmenmgkat; e e Gelieio gt e g 3

3, peugemudrmumli]nketerbmmmmmkmumlihkeeepatan, o8
x'pmdahlajuratanmendahulm: S b

'l‘ingkatpelaymnl) O

-1, anis mendekati tidak 8(ablldengmvolmnelaluhmastmggl
dankecepatanmasihdxto!mrnaxmmsangattapcngamh
-oleh perubahian kondisi arus; ;

R A kepadatanlalulmtassedangnamunﬂnkmwvolnmelalu o
"4, lintas...dan - hambatan . temporer:: dapat . menyebabkan i: .,
o .+ pemurunan kecepatan yang besar; . oo Vo

i34 pengemudxmem:lilnkebebasanyangsanganzrbamsdalam
'imenjalahkan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ..
ini'masih dapat ditolerir untuk-wakty yang singkat.:.

- Tingkat pelayananE-. . T

1. arus' lebih. reudahdanpadaungkatpelayananDdeugan
-*:...volume lalu lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan.: .-

sangat rendah; B S O O
- 2. kepadatan' lal‘ulmtasunggllm'mahambatanmtcmallalu
lintas tinggi; ... - : S R IR R
3. pengemudi mulai merasakan'kemacetan-keniacetan durasi .
pendek. O PRCUE T DTy PO O
- TingkatpelayananF. . - - ' 0 e gy

1. arustmahandantetjadlanmankendamanynngpan;ang, I
2. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume sama dengan:
kapasitas jalan serta terjadi kéemacetan untuk .durasi-yang
* cukup lama; . .. Coemd e
3. dalam keadaan antnan, kecepatan maupun arus_turun.

" '

sampalo



2.2. Biaya Kemacetan . P

Biaya Kemacetan adalah biaya: pet]alanan akibat nmdaan lalu lintas
maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau melebihi kapasitas
pelayanan jalan?.

Kemacetan disebabkan oleh beberapa faktor; seperti : disiplin para
pelaku lah- lintas: (pengguna jalan) atau jalan rusak. . Secara matematis
dinyatakan sebagai V/C > 1. Meskipun demikian dalam hal jalan rusak dan
terjadi kemacetan pada ruas jalan tersebut, yang terjadi:adalah jystru V/C < 1.
Dalam hal kemacetan mumi, artinya kemacetan -bukan disebabkan oleh
kerusakanjalan, semua pihak ikut menjadi penyebab kemacetan.

Kemacetan pada dasamya adalah persoalan:lalu lintas, namun hal
itu dapat terjadi sebagai akibat kesalshan perencanaan -perangkutan, yakni
dalam menentukan kebijakan pilihan moda (moda splif) dan atau pembebanan
jaringan (traffic assignment). Dengan kata lain, kemacetan bukan semata-
mata masalah. perlalulintasan. melainkan dapat saja: berakar pada scktor
perangkutan. Oleh. karena itu;.di samping upaya membuat V/C < 1, upaya
melalui sektor perangkutan pun perlu dilakukan (Warpani, 2002).

Dalam upaya agar V/C < 1, maka yang perfu dilakukan; adalah
pengelolaan perlalulintasan melalui berbagai rekayasa lalu lintas scperti :
menerapkan kebijakan; lalu- lintas satu arah, membangun median jalan,
membangun pulau lalu lintas, memasang lampu lalu lintas; atan membuat
marka jalan. Upaya rekayasa ini bertujuan meningkatkan kapasitas ruas jalan
tertentu guna melancarkan arus lalu lintas, schingga pemborosan biaya akibat
kemacetan dapat ditekan sampai titik minimal. . :

2.2.1. Nilai Waktu Perjalanan

Nilai waldtu perjalanan adalah biaya akibat adanya hambatan perjalanan
(travel delay) tethadap penumpang, dibuat berdasarkan tingkat pendapatan
rumah tangga dan berbanding lurus dengan kecepatan.

Nilai. waktu :adalah sejumlzh uang yang disediakan seseorang untuk
dikeluarkan (atau dihemat) untuk menghemat satu unit waktu pe:jalanan".

2 Menurut Nash dalam Dyzh Kumalamri “Peugaruh Guna Lalum lerhadap Tarikan
Pergerakan, Biaya K¢ dan Biaya Kecelakaan dengan Path Anialysis)™ .Thesis.
Program Magister dan Doktor FT UB 2011, Malang. Hal. 19




Nilai waktu biasanya sebanding dengan pendapatan perkapita, merupakan
perbandingan yang tetap dengan tingkat pendapatan. Ini didasari asumsi
bahwa waktu. perjalanan tetap ‘konstan sepanjang wakm, relatif terhadap
pengeluaran konsumen?. ’ : : A
2.2.2. Biaya Operasional Kendaraan (BOK) . -

. "Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalsh b:aya total -yang
dibutuhkan untuk mengoperasikan:kendaraan pada suatu kondisi lalu lintas
dan jalan untuk suatu jenis kendaraan per kilometer jarak tempuh. Satuannya
rupiah ‘per ‘kilometer™. Dalam model yang' dikentbangkan oleh LAPI-ITB, .
komponen Biaya Operasional Kendaraan dibagi menjadi 7 kategori, yaitu :.

1. Konsumsi Bahan Bakar
Konsumsi Minyak Pelumas - .
Konsumsi Ban
Pemeliharaan-. -« . © - o o T A e uaa
Depresiasi (Penyusutan) : .
Bunga Modal -
Asuransi - S g g o o
Untuk melakukan perhmmgan biaya operasi kendaraan dengan
VOCM-HDMIII, diperiukan sekumpulan data yang mencakup® : .
. Karakteristik & kondisi 'jalan, . yaitu: jenis- permukaan, tingkat
- kekasaran permukaan, gradien, curvature dan superelevanon, tinggi
diatas permukaaanlaut, serta jumlah lajur.
2. Kendaraan representasi- &karakteristik kendsraan,. yaitu: tare wenght
(unladen weight), - payload, ‘'maximum . driving power, maximum
. braking'-power, kecepatan optimum, drag coefficient, lnas muka, .
putaran mesin (RPM), energy efficiency factor, dan fiel: ad;ustment -

N v AW

factor. -~ . . B St S
2 Tamin Ofyar, “P dan Permodelan Transportasi® (TTB, 2000) hal 288
2 Ihid. hal 288
”PedomanKonsuuksxdanBangman,PahmmgaanyaOpamomIKmdaman,Dmas
Pekerjaan Umum

“Kom&mrymgdﬂnsdhndehbn:kmmﬂmhkmk,wknduﬂBmm - -
Marga yang masih memeriukan pembahasan oleh Panja dan Pantap Standarisasi untuk
menjadi. Rancangan SNI atau Pedoman Teknik.
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3. . Karakteristik operasi (utilisasi), terutama pemakaian kendaraan dan
pemakaianban. Data pemakaian - kendaraan yang diperlukan
mencakup: pemakaian selamasatu tahun - (m),waktu menggunakan
(jam), relatif waktu pemanfaatan, rata-rata umur ekonomis, apakah
dilaksanakan pemeliharaan secara . teratur, umur -kendaraanserta:.
kapasitas (penumpang); sedangkan data pemakaian ban .yang
diperfukan mencakup: jumlah ban' kendaraan, volume karet ban yang
dipakai,biaya pelapisan ulang (vulkanisasi).

4.. Unit-unit Biaya, yaitu: harga kendaraan baru, bahan bakar (Rp/hter), o

minyak pelumas (Rp/liter), harga ban baru, awak kendaraan, biaya
keterlambatan penumpang, upah perawatan kendaraan, biaya
keterlambatan barang, sukn bunga tahunan, dan overhead.

2.3. Hubungan antara Kinerja Jalan dengan Biaya Kemacetan

Kinerja jalan memiliki persepsi dalam menentukan baik buruknya
karakteristik dan tingkat pelayanan jalan yang berakibat oleh adanya
pengaruh dalam nilsi waktu dan biaya yang dikeluarkan pada saat
pengoperasian moda transportasi pada ruas jalan yang dimaksud. Dari hal
tersebut, tentu antara kinerja ruas jalan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
memiliki hubungan yang saling mempengaruhi dalam sistem transpostasi. ..

Peningkatan dalam biaya:dengan meningkatnya tingkat pelayanan,
seperti misalnya berkurangnya waktu perjalanan atau bertambahnya tingkat
kemampuan. Dalam kasus kecepatan, peningkatan ini disebabkan karena
kebutuhan akan jalan. yang didesain untuk kecepatan yang lebih tinggi,
kendaraan yang lebih bertenaga, konsumsi bahan: bakar yang lebih banyak,
sistem pengendalian yang lebih modern dan sebagainya. Walaupun demikian,
pertu pula diketahui bahwa pada titk tertentu penurunan dalam tingkat
pelayanan akan menghasilkan pertambahan dalam biaya®.

Kinerja jalan yang buruk- (kemacetan) menimbulkan dampak negatif
ditinjau dari segi ekonomi yang berupa kehilangan waktu karena waktu

B Morlok, EK dalam “Peng Teknik dan Perencanaan Transportasi™ (Exlangga, 1988)
hal.443
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perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya operasional kendaraan
(bensin, perawatan mesin) karena seringnya kendaraan berhenti*®,

Dari beberapa pernyataan di atas mengena'i hubungan antara kinerja
jalan dengan biaya kemacetan saling mempengaruhi. Dapat diambil
kesimpulan, kinerja jalan berbanding lurus dengan biaya kemacetan yaitu
kinerja' jalan buruk akan menimbulkan kerugian biaya-biaya yang harus
dikeluarkan yaitu diantaranya akibat penurunan kecepatan kendaraan
(penambahan biaya operasional kendaraan) dan kehilangan waktu dalam
perjalanan (penambahan nilai waktu perjalanan).

* Munawar Ahmad, “Dasar-Dasar Teknik Transportasi”, (Betta Offset Jogjakarta, 2005). hal.
29



2.4. Rumusan Variabel Penelitian

Diagram 2.1
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Rumusan Variabel Penelltian

Pcngamh kmcqa ruas ja.lan
terhadap biaya kemacetan

SOV RLEFFR *.], IEPPOPRTSINTSER |

{

v

Kinerja jalan merupakan kemampuan jalan |
dalam pemenuhan fungsi sebagai sarana |
perhubungan darat dengan memaksimalkan
bagian-bagian yang ada di dalamnya (bagian
jalan dan bangunan pelengkapnya) untuk
mencapai sesuatu yang dicapai yaitu untuk
kelancaran lalu lintas.

J

Sasaran [ Sasaran ITI

Teridentifikasinya  kinerja Mengidentifikasi
ruas Jalan Soekarno-Hatta. pengaruh  kinerja
‘ 1 = jalan terhadap
l bmya kemacetan

Variabel Penelitian

a.  Volume lalu lintas F 1
- Jenis kendaraan ‘} | .

- Satuan mobil penumpillg '.1‘ x n -

(smp)

- Pick hour ‘ Puani’ }
b. Kapasitas Jalan L b
- Kapasitas dasar (smp/jam)
- Tipe jalan
- Lebar efektif bahu jalan
- Lebar efektif median jalan
- Pembagian arah jalan
- Gangguan samping badan
jalan
Jumlah penduduk
c. Keccpatan kendaraan
- Panjang jalan
- Waktu tempuh
d. Tingkat pelayanan jalan
- Volume lalu lintas
- Kapasitas jalan

|

1 Biaya Kemacetan adalah biaya perjalanan

akibat tundaan lalu lintas maupun
tambahan  volume kendaraan  yang

| mendekati  atau  melebihi kapasitas

pelayanan jalan

+

Sasaran I1

Menghitung biaya kemacetan |
di ruas Jalan Sockarno-Hatta.
Variabel Penelitian
a. Biaya Kemacetan

- Jumlah kendaraan
- BOK

- Kendaraan dengan kecepatan

cksisting

- Kendaraan dengan kecepatan

ideal
- Nilai ideal waktu perjalanan
Jumlah waktu antrian
b. Blaya Operasional Kendaraan
Konsumsi bahan bakar
- Konsumsi minyak pelumas
- Konsumsi ban
- Pemeliharaan
- Penyusutan
- Bunga Modal
Asuransi
c. Nlla! Waktu Perjalanan
- Nilai waktu koreksi
- Nilai waktu dasar
- Nilai waktu minimum



Tabel 2,2

Variabel Penelitian
No Sasaran Tinjauan Pustaka Variabel Sub Variabel Metode Parameter
1 Mengidentifikasi Volume  adalah  jumlah | Volume Lalu Laju Harian rata-rata p Pencacahan kendaraan dilakukan oleh | o Jenis Kendaraan :
karakteristik kendaraan yang melalui suatu titik | lintas (LHR) surveyor pada lokasi-lokasi survey yang - Sepeda motor
kinerja ruas | pada suatu jalur gerak per satuan * Jenis kendaraan telah ditentukan. Survey perhitungan lalu - Mabil
Jalan Soekarno- | waktu. Binsanya digunakan satuan * Satuan Mobil lintas dilaksanakan dengan cara menghitung - Angkutan Umum
Hatta. kendaraan per waktu, Penumpang sctisap kendaraan yang melintasi titik - Bus
Perhitungan  dapat  untuk (smp) pengamatan di suatu ruas jalan sesuai dengan - Truk
kendaraan-kendaraan pada  satu o Pick hour (jam klasifikasi yang telah ditentukan, - Kendaraan tidak bermotor
julur gerak atau pada banyak jalur sibuk)  Pencacahan dilakukan secara manual, angka

gerak sejajar (misalnya, volume
pada satu jalur dari suatu jalan atau
pada - semua lajur dari jalan
tersebut), dan  dapat  juga
merupakan jumlah kendaraan yang
bergerak pada satu arah ataupun
pada semua arah (misalnya semua
kendaraan yang memasuki
persimpangan jalan dari satu jalan
tertentu, ataupun semua kendaraan
yang memasuki persimpangan
jalan dari arah mana saja). Oleh
karena itu setiap jenis arus yang
harus diukur mesti ditentukan dulu
besarannya (missal orang per jam,
kendarnan  per  jam,  dan
sebagainya). Morlok, 1978 : 189

jumlah kendaraan ditulis dalam formulir
survey (periode pencacahan dilakukan dalam
waktu 15 menit)

.

.

Satuan Mobil Penumpang

- Sepeda mator: 0,25

- Mobil: 1

- Angkutan Umum: 1

- Bus:12

= Truk:1,2

- Kendaraan tidak bermotor : 0,8

Pick Hour

- 07.00 - 09.00 (Pagi)
- 11.00 - 13.00 (Siang)
- 16.00 - 18.00 (Sore)

Kapasitas  jalan  adalah | Kapasitas jalan * Kapasitas dasar * Kapasitas Dasar
jum]n_h lalu  lintas k:ndnrnan (smp/Jam) C=Co x Few x FCgp X FCgr x FCqs - Tipe jalan 4 jalur
maksimum yang dapat ditampung « Tipe jalan berpembatas/jalan satu arah =
pada ruas jalan selama kondigi » Lebar efektif bahu 1.650 smp/jam
tertentu (desain geometri, jalan Kelerangan : - Tipe jalan 4 jalur tanpa pembatas
lingkungan dan komposisi lalu » Lebar efektif C = Kasapitas (smp/jam) median = 1.500 smp/jam
lintas) yang dinyatakan dalam dian jalan - Tipe jalan 2 jalur tanpa pembatas

I
U




geometri  ini: tordin

beberapa  faktor peuyuuaim
dimensi geometri jalan, yaits
tipe Jalan, lebcr cfektif  babu
jalan, Icber efeltif median

jalan,

2. Kondisi lalu lintas
Faktor ini meliput
karakteristik kendarsan yang
lewat yaltu faktor arsh
(perbandmsim volume per arah

jumish dua amh
pcrvcmkm)‘ gangguan
samping badan jalen, termasuk
berhenti discpanjang  jalan,
jumigh pejalan kaki dan akscs
ketusr masuk).

3. Kondisi lingkungen
Faktor kondisi

No | 'Sasaran Tin}auannustaka «|" Variabel bNarlabel . Metode “Parameter. . iy« »
uy " | 2 s
satuan mmn penmnpans . Pembagian arah Co= Kapomau dasar (smp/jam) medlan =2900 smp/;am
(SMP/jam). falan Fw™ Fakor korcksi kepasitas untuk lcbar jalan
Faktor-faktor yug . Banssun% " FCgp = Faktor korcksi kapasitas akibat . “pgrgala?ah ol
berpengaruh  dalam  penen! samping badan 3 i H pe jalan 4 jalur
Kapasitas jalsn (MKJI, 1997 : V-8) jalan pemsagian st (tdak berlako vtk jalsnsefu | © 0o jalan satu arah
:a.!alah: o Jumlah penduduk FCgp= Faktor korcksi kpasitas akibat gan - ‘;::: tl:l.ll:n'vt jalur tanpa pembatas
Kondisi geometri mempakan samping - Tipe Jalan 2 jalur tanpa pembatas
kondisi dassr dori jeringan FCcs = Faktor korcksi kapasitas akibat ukuran ki medlan
jalan (geometri jalan). Knndm (jumizh penduduk)

o Lobar efektif median jalan
- Perjalur:
3m,325m,3,5m3,7Smdan4

.om

- Duaarah:
Sm,6m 7m,8m,9m, 10 mdan
iim

« Pembagian arah (3 - %) :
- 50-50

- 5545
- . 60-40 .
- 65-35
- 70-30

Gangguan samptng badan jalan
Sangat rendah

Rendah

Sedang

Tingsi
Sangat tinggl

o Jumlah penduduk
- <100.000 jiwa
- 100,000 ~ 500.000 jiwa
- 500.000 - 1.000.000 jiwa

144




No Tinjauan Pustaka Variabel Sub Variabel Metode Parameter =
- 1.000.000 - 1.300.000 jiwa
-__>1.300.000 jiwa
Kecepatan digunakan | Kecepatan Waktu tempuh
untuk mencrangken gerakan dari | kendaraan kendaraan — L Kecepatan berdasarkan fungs! jalan :
o b s e "=TT e
o : sal - Kolektor primer : am
Keccpatan  kendzraan  senget (fam/jam) - Lokal primer: 20 km/fam
ditentukan oleh jamk tempuh o PanfangJalan - Arter] sekunder : 30 km/jam
kendarasn pada satuan waktu atau * Waktu tempuh - Kolektor sekunder : 20 km/jam
beberepa kali penelitian, ieda.nglmn Dimana ; - Lokal sekunder : 10 km/fam
untuk keccpatan ,'kamm. dibitung v = Kecepatan (km/jam)
x A " L = Panjang jalan (km)
ateu kecepatan distribusi ruang. TT = Waktu tempub (jam)
Tingkat pelayanan  jelan | Derajat ¢ Volume lalu lintas
adaleh ukuran yang men: Kefenuhan, o Kapasitas Jalan - —
kuaas po disedan | Kecep * Kecepatan Ds=Q/C e
oleh suaty Jalm delam  kondisi | kendaraan dan R il
tertentu, Terdspat dua dcﬁnin Tingkat Keterangan : [ Jﬁ.—»—.w’”“"w
m?xm&;igu?’(rm 2000 4g); | o yenan alan Q= Volume lalu intas (smp/jam) I Tl
1. Tingk;t pelayanan tergentung C = Kapasitas Jalan (smp/jam) VR ~~:_E‘:E‘::..:a«u..
o O e it o | e SRREEERERL
- kecepatan N :u:-rxn«m::—
Spemsifuiling i, yuog o T SRR
tergaatung p per hm St DRUR VA i e T -

antzrn arus terhadap kapasitas
Oleh karena  itu, tmght
pelsyanan pada sustu jalan
tergantung  pada  arus falu
lintas,

2. Tingknt pelayanan tergantung
fasilitas (t‘mluy dependent)
ini sangat

jenis fasili




Sasaran

Tinjauan Pustaka

Variabel

Sub Variabel

Metode

Parameter

bukan arusnya. Jalan bebas
hambatan mempunyai tingkat
pelayanan yang  tinggi.
Sedangkan jalan yang sempit
mempunyai tingkat pelayanan
yang rendah, Tingkat
pelayanan jalan dinilsl dari
hasil perhitungan/perbandingan
volume lalu lintas dengan
kapasitas jalan (VIC).
Klasifikasi jalan berdasarkan
tingkat  pelayanan  jalan
diindikasikan pada 6 interval,
Dimana tingkatan tersebut
dilambangkan A, B, C, D, E
dan F, dimana tingkat
pelayanan jalen paling baik
dilambangkan dengan A dan
berturut-furut  sampai dengan
kualitas yang paling rendah
hingga F.

9t




-Sub Variabel -

No| -Sasaran. |. - Tinfauan Pustaka Variabel . i Lo -Parameter
2 | Mengtdentfikasi : ‘Blaya Kemacetan | e Jumlah A  jumizh Kendaraan (unit) :
::;ar blaya N Biaya Izehn&:etan d‘::t:!uah Kendaraan c /=N GA + 1—-§ vT (unit)
acetan ruas | biaya perjalanzn fun u e BOK o . Bla Operasional Kendaraan :
Jalan Soekarno- | lintas “'B“P“” tambahan  votume * Kendaraan }l'(aon‘s):msl Bahan Bak:
Hatta, mendekati atay engan Keterangan : . - Konsums! Minyak Pelumas
melebihi lmpwm pelayanan jalan kecepatan C =Biaya Kemacctan (Rupiah) - Konsums! Ban
(Nash, 1997, dalam Cahyani, cksisting = Jumiah kendaraan (unit) - Blaya perawatzn
2000). o Kendaraan G = Biaya Operasional Kendaraan - Penyusutan
heoapatanideat | (2 KendK). [ R
patan ideal A=Kend k ksisti - risl
o Nilai tdeal waktu i -
perjalanan ;% dengen kecopatan ideal ¢ Kecepatan Ideal
¢ Jumlah Waktu (knfjum) Arteri primer : 60 km/jam
Antrian ) Kolektor primer : 40 km/jam

V= Nilai wektu perjalanan (Rp/Kend.Km)
T =Jumlah wektu antrian

- Lokal primer: 20 km/jam
Arter sekunder : 30 km/jam

= Kolektor sekunder : 20 km/jam
- Lokal sekunder : 10 km/jam

o Nilai ideal waktu perjalanan
- Nilai koreksi waktu
- Nilai waktu dasar
- Nilal waktu minimum

¢ Jumlah waktu antrian (jam)

x4




No Sasaran Tinjauan Pustaka Variabel Sub Variabel Metode Parameter
Biaya Operasional | Blaya Konsumsi Bahan | a. Konsumsi Bahan Bakar « Bahan bakar :
Kendaraan (BOK) adaleh biaya | Operasional Bakar s Golonganl : Y = (0,0372 x vy - - Premium
total yang dibutuhkan untuk | Kendaraan Konsumsi (4,1997 x V) + 175,991 - Solar
mengoperasikan  kendaraan pada minyak pelumas « Golongan TMA: Y = (0,0685 x V¥) —| - Pertamax
suatu kondisi lalu lintas dan jalan Konsumsi ban (8,02987 x V) + 340,604
untuk suatu jenis kendaraan per Pemeliharaan + Golongan 1IB: Y = (0,0643 x V?) - | « Minyak Pelumas
kilometer jarak tempuh. Satuannya Persamaan untuk (7,0613 x V) + 318,333 - AGIP
ruplah per kilometer, (Pedoman penyusutan - Castrol
Konstruksi dan Bangunan, Bunga modal b. Konsumsi Minyak Pelumas - Evalube
Perhitungan  Biaya  Opemsional Asuranst e Golonganl : Y = (0,00025 x V¥) —| - Indomabil Oil
Kendaraan, Dinas  Pekerjaan (0,0266 x V) +1,4417 - Mobil 1
Umum).  Dalam  model _yang « Golongan TA: Y = (0,00057 x V¥) —| - Penzoil
dikembangkan oleh LA!’I-.ITB. (0,0613 x V) +33175 - Petronas
komponen  Biaya  Opemsional « Golongan 1IB: Y = (0,00048 x V¥ —| - Shell
Kendarann _ dibagi L (0,0561 x V) = 3,0738 - STP
kategori, yaitu: - Topl
|. Konsumsi Bahan Bakar ¢. Konsumsl Ban - Total
2. Konsumsi Minyak » Golongan I Y = 0,0008848V - - Valvoline
"°3[“’"°’K 5 0,0045333
% P;:’;'l‘,‘;"::“ o Golongan [IA; Y = 0,0012356V - | ¢ Pemakaian Ban
5. Depresiari (Penyusutan) 0064607 v St
6: Buez:'Modnl S « Golongan IIB: Y = 0,0015553V - - ;JEU:]DP
7. Asuransi S - mcmmm
d. Pemeliharaan = K‘?"d“
Suku Cadang: - Michelin
o Golonganl : Y = 00000064y +| - Swallow
0,0005567 - Mizzle
« Golongan TA: Y = 00000332v + | - Piell
0,0020891 )
« Golongan 1IB: Y = 00000191y + | * Pemeliharasn
0,0015400 - Service bulanan
Jasa Montir : - Service sesuai dengan jarak tempuh

« Golongan1 : Y =0,00362V +0,36267
o Golongan TIA: Y =0,02311V +1,97733
» Golongan IIB: ¥ =0,01511V - 1,21200

- Gantioli
- Biaya Jasa montir

8¢




No a0 | .. Tipjavan Pustaka Variabel Sub Variabel Metode Parameter
' ¢ Penyusutzn
e. Depresias! (Penyusutan) - Harga kendaraan baru
¢ GolonganI :Y=1(2,5V +125) - Lama pemakaian kendarasn
* Golongan TIA: Y = 1(9,0V + 450) - Hargs kendarman bekas
¢ Golongan IIB: Y = 1(6,0V + 300) )
* Bunga Moda!
f {. Bunga Modal «  Harga kendaraan bary
Bunga Modal = 0,22% x Harga Kendarean .
Bary ¢ Asuransi
= Kerugian dan atau kerusekan yang
g. Bloya Asuransi discbabkan olch  kendaraan
® CGolonganl :Y =38/500v) bermotor atau kepentingan yang
¢ Golongan I1A: Y = 60/(2571,42857V) £ jawabkan,
* Golongan IIB: Y = 61/(1714,28571V) v Tebrakan
v Perbuatan Jshat
Keterangan : ¥ Pencurisn
Y = Konsumsi BBM dasar dalam liter/1000 v Kcbekaran
km - Kerugian dan atau kerusakan yang
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam) + disebabkhn oleh peristiwa
Golongan jenis kendaraen : '
¥ Golongan I meliputi : sepeda motor, sedan,
jeep, pick up, bus kecil, truk (3/4) dan bus ,
v Golongan IIA meliputi : truk besar, bus
besar dengan dua gandar
¥ Golongan 11B meliputi : truk besar, bus
besar dengan tiga gandar atau lebih,
Nilai  waktu  adalsh | Nilal waktu Nilal waktu Nilal waktu perjalanan
sejumlsh usog ‘yang disediakan | perjalanan koreksi Nilai Waktu = (k x nilai waktu dasar), Nilai (Rp/lam/Kendaraan) :
sescorang untuk dikeluarkan (atan Nilat waktu dasar wakty minimum ¢ PT. Jasa Marga (1990-1996)
dihemat) untuk menghemat sato Nilai waktu - Golonganl:12.287
1u.nil R wazi:; rgﬁnlﬂnm b ég?u minimum : ~ 'GlonganliA:18.534
h ;’m; ,_)' i wnhu‘ e kx‘_"’ni“mlai ktu koreksi, Golongan 1B ; 13768

[T
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No| Sasaran : .-n'l:ln]aunnrpustakaﬁ. ..} Variabel SubVariabel | . .. . Metode" Parameter -
[t Y ,7,£ T . ! oty g D
pe:knpiu, . merupakan . Padalnrang'cﬂeunyl (1996)
perbandingan yang - map dengm - Golongan1:3.385 ~ 5.425
tingkst pendspaten. Ini . GlonganllA:3.827 -38.334
asumsi bohwa: waktu pedulnunu - GolonganliB:5.716
tetap konstan scpanjang waktu, o Semarang (1996)
relatif pengeluaran - Golongan):3.411-6.221
konsumen, (Ofyar Temin : 288). - GlonganllA:14.541
- GolonganilB: 1506
« 1HCM (1995)
- Golongani:3.281
- GlonganllA:18.212
- GolonganllB:4.971
* PC1(1979)
- Golongan1:1.341
- GlonganllA:3.827
- GolonganllB:3.152
' o JIUTR (PC1,1989)
- Golontgan1:7.067
- GlonganilA:14.670
- GolonganliB:3.659
. Surabaya-Mo]okem (IcA, 1991)
- Golongan[:8.880
- GlonganilA:7.960
- Golongan IIB: 7.980
3 | Mengetahui Kinerja Jﬂlﬂl yang buruk | o Varlabel bebas | o Kinerja Jalan per | Metode Regresi Linier : + Uji Korelasi:
Pengaruh Kinega | (b « Variabel segmen jalan per - <0,5 = tidak memiliki korelasl
Ruas Jalan m:puf dumjnu dari segi ckonomi terikat jenis kendaraan - >0,5 =memiltki korelasi
terhedzp Bisya | yang berupa kehilsagan waktu + Blaya Kemacetan o Uji Ttest
Kemacotan di kmm waktu perjalanan yang lama per segmen falan . Jika terdapat pada daerah kritis
ruas Jalan bertambahnya biaya per jenis maka tidak memiliki pengaruh dan
Sockamo-Hatta. upermum! kendaraan  (bensin, kendaraan y =a + bx begitu sebaliknya.
perawatan meosin) karena seringnya 4 }
Ahmad : 29)
Sumber : Hasil Kafian, 2,01? ]

ot
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~BAB I
Coplh e g

3.1. Metode Pengumpulan Data

[

"~ ‘Metode yang digunakan ‘dalam pengumpulan data untuk menunjang
penélitian  teritang “Pengaruh Kinerja 'Ruas- Jalan terhadap *Biaya
Kemacetan™ melalui survey pendahulioan, ' survey pnmer dan survcy

3. l 1. Survey Pendahnlnan

Untuk menentukan Iokasx vnlayah studn dan mendapatkan data sesuai
yang dlhampkan, ~maka sebclum dllaknkan pengumpn!an data terlebxh
dahulu mengetahm kondlsx di lapangzm dengan melakukau survey
pendahuluanymmdenganmaksud »

&Membmkxngambamnawalpadalokns: survey dengan

) mengetahmkamktmsﬁkw:layah.

b. Untuk mcnentukan lo]mst yang pahng sesum dengan tema

penehnan
c. Unmk menentukan titik-titik lokas1 pengmnbllan data melalui

pengamatan langsung.
3.1.2. Survey Primer

Survey primer merupakan cara pengambilan data dengan twrun
langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting secara -nyata
melalui pengamatan langsung, observasi, wawancara, pembagian kuisioner
dan pengambilan gambar sebagai dokumentasi Untuk mendukung
penelitian. tentang : “Pengarubh Kinerja Ruas Jalan terhadap Biaya
Kemacetan” di ruas Jalan Soekamo-Ham, maka survey primer yang perlu
dilakukan yaitu :
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3.1.2.1 Teknik Observasi
Pengamatan langsung meliputi kegiatan pemusatan perhatian
terhadap suatu objek dquaq qxcggggpgkgu ,s\q,lurgx:hig‘lat indera (Arikunto,
2002: 133). Peninjauan terhadap kondisi yang ada dilapangan melalui survey
sebagai berikut :
1. Survey Volume Lalu Lintas

Survey ini dilakukan untuk mengetahui volume lalu lintas pada

suatu ruas. jalan, mengetahui karakteristik lalu lintas dan mengetahui
arus lalu lintas. Untuk penentuan waktu pengambilan data ini ada
beberapa alternatif, yaitu :

Mengetahui jam-jam sibuk dari data volume lalu lintas melatui
pengambilan data sckunder schingga dafiat” dijadikan” ulairan
‘dalam pengambilan waktu survey volume lalu Tintas.

Jika tidak terdapat data ' sekuder” voluime lalu lintas dapat
dilakukan pada’ waktu Jam-_;am sibuk’ dimana pada pagi hari
sekitar pukul 07.00 sampai 09.00, pada siang hari sekitar pukul
11.00 sampai lSOOdanpadasorchan sekitar pukul 16.00 sampai
18.00. Pcngmnbllan LHR dilakukan pada dua titik lokasn di
sampmg kiri kanan Ruas Jalan Soekamo-Hatta untuk mengctahm

volume pada dua lajur tersebut.

" Adapun kendaraan yang disurvey untuk pethmmganLHR antara lain :

L4

HV (Heavy Vehicle / kendaraan berat) merupakan kendaraan
bermotor dengan jarek as lebih 3,5 meter biasanya roda lebih dari
4 termasuk bis, truk 2 as, truk 3 as dan trus kombinasi.

LV (Light Vehicle /| kendaraan ringan) merupakan kendaraan

. bermotor dengan jarak as 2 — 3 meter termasuk mobil penumpang,

it pick up dan truk kecil.

‘MC (Motor Cycle ./ sepeda motor) merupakan kendarean
bermotor beroda dua)

Metode yang digunakan dalam pengambilan LHR adalah :

Pencacahan kendaraan dilakukan oleh surveyor pada lokasi-lokasi
survey yang telah ditentukan. Survey perhitungan lalu lintas
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dilaksanakan dengan cara menghitung setiap kendaraan yang
melintasi titik pengamatan di svatu ruas jalan sesuai dengan
klasifikasi yang telah ditentukan,

o Pencacahan dilakukan secara manual, angka jumlah kendaraan
ditulis dalam formulir survey (periode pencacahan dilakukan
dalam waktu 15 menit)

2. Survey Kecepatan

Data kecepatan yang digunakan untuk menganalisis pengaruh
aktivitas pada Ruas Jalan Sockarno-Hatta terhadap kecepatan yang
kemudian akan berpengaruh terhadap biaya kemacetan yang
ditimbulkan adalah data kecepatan berjalan. Pengukuran dilakukan
berdasarkan pada waktu tempuh kendaraan untuk melewati jarak
tertentu. Dengan menempatkan pengamat pada kedua ujung wilayah
studi. Pengambilan data kecepatan dilakukan pada waktu yang telah
ditentukan sesuai dengan waktu pengambilan data LHR.

Metode yang digunakan dalam survey kecepatan berjalan adalah

sebagai berikut :

e Menentukan titik pengamatan, menentukan atau mengukur
jarak ruas jalan lokasi penclitian antara titik awal pengamatan
sampai dengan titik akhir pengamatan.

o Kecepatan waktu lalu lintas yang diukur adalah kecepatan
berjalan, dengan cara mengukur secara langsung waktu tempuh
kendaraan dengan metode perhitungan secara manual.

3. Data Geometrik Jalan
Data geometrik jalan didapat melalui pengukuran secara langsung
karakteristik ruas jalan yang diamati, data geometrik yang didapat akan
mempengaruhi penentuan faktor penyesuaian untuk perhitungan kinerja
lalu lintas. Adapun data geometrik yang diperlukan untuk perhitungan
kinerja lalu lintas (kapasitas jalan) dalam penelitian ini adalah :
e Lebar jalan (meter)
s Lcbar bahu jalan (meter)

¢ Panjang jalan (meter)
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Tipe jalan
Jumlah lajur

4. Data Biaya Operasional Kendaraan

Perhitungan biaya operasional kendaraan digunakan untuk

menghitung biaya kemacetan. Komponen dalam penelitian untuk
perhitungan Biaya Operasional Kendaraan, yaitu :

Konsumsi Bahan Bakar

Konsumsi Minyak Pelumas

Konsumsi Ban

Pemeliharaan

Depresiasi (Penyusutan)

Bunga Modal

Asuransi

Pada penelitian ini untuk perhitungan BOK, jenis kendaraan yang

akan dijadikan sebagai unit observasi adalah jenis kendaraan yang
paling banyak melewati lokasi penclitian. Untuk mengidentifikasi jenis
kendaraan yang paling banyak dipakai dapat dilakukan pengamatan
langsung dengan melakukan pencacahan pada saat yang sama dengan

pengamatan untuk survey volume lalu lintas.

3.1.2.2 Wawancara

Wawancara adalah tanya-jawab dengan seseorang untuk mendapatkan

keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau masalah. Pengambilan

data melalui wawancara pada penelitian ini lebih menckankan pengumpulan

data-data biaya operasional kendaraan yaitu mengenai komponen-komponen

Biaya Operasi Kendaraan, yaitu sebagai berikut :
e Harga Kendaraan
Harga kendaraan didapat melalui wawancara dengan beberapa dealer
motor dan mobil di Kota Malang.

e Konsumsi Ban ~




35

.--+Harga- - ban.-diperoleh .melalui - -wawancara . .langsung kepada
:penjual/dealer -dengan. menanyakan terlebih’ daliulu.jenis: ban yang
sering digunakan untuk-tiap jenis'kendaraan. - i
Konsumsi Minyakpclumas O P AP IO SIRCINTEL S P04 TRELL I MR

" Untuk' biaya konsumsi minyak‘peluinas dapat melalui wawancara di
tempatpcnjualano]lyaltubengkclamdmler S
‘Konsumsi Bahan Bakar - SRR
Dalam penelitian ini bahan bakar'ying-dipakii sepéda motor dan
mobil adalah jenis bahan'bakarprcmnnn, sedangkan untuk angkutan
umum dan trik"inérigguntitan: jeiiis Bilthn bakar solar. Berdasarkan
" 'hiisil ‘pehgamatan di SPBU ‘terdekat yang Hiséshaikan ’dengan’harga

i danpettammaymmpremmmdansolarseb&sarkp 4500, perhter
) Pemcliﬁaréan Lo

Blaya pemchharaan kendaman dlpero!ch melalm wawancara langmmg
1" ketempat-tempat service resmi yaiti dealer (misalnya untuk sepeda
“motor mérk Honda di AHAS).

.Asm' P
Melalui wawancara langsung ke'iokdsi"benjuﬂa;l"keﬂdaram yaitu
tempat dealer resmi penjualan kendaraan.

R B O S P A

3.1.2:3 Pemetaan dan Dokamentasi

Pemetaan dan dolnnnenmsn merupakan tckm’k pengmnpnlan data
sudut lokasi pcnelman Teknik ~dokumentasi yang dxl;llétliéé.n d-gan""
mengambil gambar (foto) dari keglatan-kegmtan mg terkait dl dalamnya
pada wilayah penelitian. Sedangkan pememm,i:empa e etaican 'Jalan :
Soekamo-l-latta. ' !
3.1.3. Survey Sekunder

Survey sekunder merupakan pengambilan- data-data dengan cara
mencari dan meminjam data dari instansi terkait ataupun studi literatur.
A. Studi Literatur '
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4. Pengambilan data-data pada studi literatur melaluj studi
kepustakaan:dari buku, jumal, artikel, penelitian- terdahulu yang
berhubungan dengan penelitian ini serta melalui-jejaring internet.

B. Pengambilan data instansi
Hal ini dilakukan dengan mengambil data-data tertulis
yang sudzh ada ke instansi-instansi terkait yang memiliki informasi
yang mendukung penelitian ini. Adapun data yang dibutuhkan,

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
) Tabel 3.1 - »
. : . Kebutuhan DataSekunder -
. »:'No.l. aH Jl’(‘e ““\4 1%9‘% (135 RUITTNSIY WM
1. DataGeommJalan i DmasPcrhuhmgan | Untuk mengetahui kondisi
- ST e e B L dan Dinas PU Bina 7| geomefri jalan yang ada di
Marga Jalan Sockamo-Hatta,
2 Data Volume lalu lintas | Dinas Perhubungan | Untuk mengetahui waktu-
- B B - N w’akmp‘mﬂkkmamn
, sobagai tolak ukur dalam
oF '| 'pengambilan waktu survey
.| volume lalu lintas
2 | DataKlasifikasi Jalan | Dinas Perhubungan | Untuk mengetahui fungsi
Jalan Sockamo-Hatta.

Sumber : Hasil Kajian, 2012

3.2. Metode Analisis Data

Dari beberapa proses pengambilan data dllakulmn, maka data tersebut
dianalisis untuk men_;awab setiap perumusan masalah dalam kajian ‘
penelitian “Pengamh Kinerja Ruas Jalan tethadap Blaya Kemacetan” yaita
analisis kinerja jalan dan analisis bxaya kemacetan. Untuk lebih jelasnya, '
dapat dsjelaskan sebagal berikut ‘
3.2.1. Metode Anallsis kinerja Jalan

Untuk analisis klnega Jalan tcrdapat bcberapa analisis berdasarkan
variabel yang mempengaruhi kinerja jalan yaitu sebagai berikut : '

1. Analisis Kapasitas Jalan

- Menurut MKJI 1997 kapasitas ruas. jalan kota dapat
dirumuskan sebagai berikut
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C=Co % Few % FCsp X FCsg X FCcs
S : . > . "
Keterangan : s
“C =KBSapltzs(smpl'mﬁ) i g ot
“Co= Kapasitas dasar (smp/jam)

ch = Faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan

FCsp= Faktor koreksi kapasitas akibat pempa‘giaix arah (tidak berlaku
untuk jalan satu arah) ' '

FCsr=Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping

FCcs= Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (jumlzh penduduk)

a. Kapasitas dasar Co
Kapasitas dasar ditentukan berdasarkan tipe jalan sesuai
dcnganmlal yang tertera pada tabel 3.2.

IR TN x);h'rz."*,v,.ri [ R TOI )

Tabel 3.2
- pruiusl)ssarco
Tipe jalan Knpaslmdasar Keterangan
___(smpljsm)
Jalan4ja|urberpembms e
median atau jalan sat Tleso Per jalur
Jalur 4 jalur tanpa , - 1500 Per jalur
pembatas median
Jatur 2 jalur tanpa 2900 Total dua jalur

Sumber\: IHCM (1997) Dalam Tamin (2000)

Kapamtas -dasar untuk jalan yang lebih dari 4 lajur
dapat diperkirakan dengan menggunakan kapasitas per jalur
meskipun mempunyai lebar jalan yang tidak baku.

b.Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (FCsp)
Penentuan faktor koreksi untuk pembagian arah
' didasarkan pada kondisi arus lal lintas' dari kedua arah atau
" untuk Jalan tanpa pembatas medlan. Untuk jalan sat arah
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dan/atau jalan dengan pembatas median, faktor koreksi kapasitas

akibat pembagian arah adalah 1,0.
Tabel 3.3
Faktor koreksl kapasitas akibat pembagian arah
Pembgganmh(%-ﬁ _ ... ) 50-80 | 55-45 ;| 6040 | 63-35 70-30
2-jalur 2-arah tanpa
pembatas median (2 | 1,00 097 | 094 0,91 0,88
| .UD) .

FCs - [4-jalur 2-arah tanpa
pembatas median (42 | 1,00 | 0985 | 097 [0955 | 094
UD

D) _
Sumber': JHCM (1997) Dalam Tantin (2000)

s

¢. Faktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan (Fcw)
Faktor koreksi FCsp ditentukan berdasarkan lebar jalan
efektif yang dapat dilihat pada tabel 3.4.

-~ Tabeldd . . -
Flaktor koreksi kapasitas untuk lebar jalan

Tipe jalan Lebar jalan efektif (m) Few.
Per jatur
4 jalur o 3,00 0,92
pembata 3,25 0,96
median atau jalan a 3,50 1,00
satu arah 3,75 1,04
- 4,00 1,08
Perjalur ‘
- ) 300 0 - 0,91
4jalur tanpa 325 ‘ 0,95
pembatas median 3,50 o 1,00
1375 1,05
4,00 1,09
. 3 0,56
6 0,87
- 1 2 jalur tanpa 7 1,00
pembatas median 8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber\. IHCM (1997) Dalam Tamin (2000)
Faktor koreksi kapasitas untuk jalan yang mempunyai
leblh dari 4 la]\n' dapat diperkirakan deugan m-ggunakan
fak(or koteksn kapasuas untuk kelompok Jalan 4 lajur.



d.Faktor koreksi kapasitas' akibm ganggnan samping (FCsr)
" Faktor koreksi untuk mas jalan yang mempunyai bahu
jalan didasarkan pada lebar bahu jalan efektif (Ws) dan tingkat
gangguan samping yang penentuan klasifikasinya. Faktor
koreksi kapasitas akibat gangguan. samping (FCsr) untuk jalan
yangmmlp\mymbahujalmdapatdllihatpadatabeHS
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Tabel 3.5
Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan
samping
Kelas ] -Faktor koreksi akibat gangguan samping
"{ _{ -dad jarak gangguan pada kereb
Tipe jalan mm_,L - .Jarak : kereb-gangguan
samplng =05 [ 10 15 >
4-jatur 2- Sangat 0,95 0,97 ,. 0,99 1,01
arah rendzh 0,94 0,96 0,98 1,00
pembatas Rendah 091 | 093 0,95 0,98
median (4/2 Sedang 0,86 0,89 0,92 0,95
UbD) Tinggi 0,81 035 . 0,88 0,92
Sangat tinggi :

4-jalur 2- Sangat 0,95 097 - |- 099 1,01
arah tanpa rendah 0,93 0,95 0,97 1,00
pembatas Rendah 0,90 0,92 0,95 0,97
median (4/2 Sedang 0,84: |..0,87.- 1690 | 093
UD) Tinggi 0,77 0,81 0,85 0,90
jalur 2- Sangat | 093 | 095 097 099
arshtanpa - ‘rendah : 0,90 : 0,92 1095 0,97
pembatas _Rendah 08 | 088 0,91 094
median (272 Sedang 078 | 081 "' |-084 | 088
UD) atau Tinggi 068 | 0,72 0,77 0,82
jalan satu Sangat tinggi

arah

Sumber\: IHCM (1997) Dalam Tamin (2000)

e. Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (FCcs)
Faktor koreksi FCcs dapat dilihat pada-tabl 4.6 dan
faktor tersebut merupakan fungsi dari jumlzah penduduk kota

Tabel 3.6 .
Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota
Ukuran Kota (Juta Faktor korekst untuk
_pendaduk). ..., ukuran kota
N <0,1 - 0,86
~0,1-0,5 090 _
05-10 0,94




.-UkuranKota (Juta .|, = Faktor koreksi untuk
penduduk) ukuran kota
1,0-13 1,00
>1,3 1,03

Sumbert: THCM (1997) Dalam Tamin (2000)

2. Analisis Kecepatan Kendaraan

Anahsns kecepatan kendaraan saat terjadi kemacetan dan kondisi
nmmgl(mmb%)mmggmakmpexsmaansebagmbenkut:

(MKJL, 1997 : IV-19) '~

V=L/TT

Dimana :

V = Kecepatan (ko/jam)
L = Panjang jalan (km)
TT = Waktu tempuh (jam)

3. Analisis Derajnt Kejenuhan

Anahsa derajat kejenuhan yang didefinisikan sebagai ratio

volume (Q) terhadap kapasitas (C), digunakan sebagm faktor kunci
dalam penentuan kinerja ruas Jalan Sockamo-Hatta. Rumus derajat

kejenuhan scbagai berikut :

DS=Q/C

Dimana :

DS  =Dersjatkejenuhan

Q ' =Volume lal lintas (smp/jam)

Derajat kejenuhan dihitung dengan ‘menggunakan volume dan
kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam. Derajat kejenuhan
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-merupakan analisa untuk menentukan tingkat kejenuhan dari sebush
lalu lintas pada waktu tertentu. Dengan hasil analisa derajat kejenuhan
dapat digunakan dalam perencanaan sebuah ruas jalan sechingga dapat
ditentukan lebar jalan dxn b&anm kendaraan yang melewati jalan
tersebut sdnngga Jalan tldak mengalmm ke;enuhan. Sclam itu juga
analisis dcm;at kejmulmn dlgunalmn untuk menentukan kmu]a
tingkat pelayanan ruias jalan terhadap volume laly lintas kendaman di
sepanjang kondorlalan Soekaxho-Ham o : R

4. Aﬁa‘mis"'l‘tnghtreu;am Jalan R
Tingkat pelayanan jalan ditentokin dalam suatu skala interval

yang terdiri dari 6 tingkat. Tingkat-tingkat ini disebut A, B, C, D, E
dan F, dimana A merupakan tingkat pelayanan tertinggi. Apabila
volume meningkat maka tingkat pelayanan menurun, suatu akibat dari
arus lalu lintas yang lebih buruk dalam kaitannya dengan
karakteristik-karakteristik pelayanan Untuk tingkat pelayanan jalan
berdasarkan perbandingan volume lalu lintas dengan kapasnas, dapat
dilihat pada tabel 3.7. '

Tabel 3.7
Karskteristik Tingkat Pelayanan Jalan untuk Derajat Kejenuhan

Tingksat Pelayanan Karakteristik Derajat Kejesiuhan

Kondisi arus bebas dengan
A ? inggi peag i dap 0-0,19
memilih kecepatan yang . 4
diinginkan tanpa hambatan

Arus stabil tetapi kecepatan
operasi mulai dibatasi olch

B kondisi latu lintas. Pengemudi 02-044
S TPP R it ‘mﬂmkmmm-:k [TE 7P AP S

Arus stabil, tetapi kecepatan dan
gerak kendaraan dikendalikan.
- | Pengemudi dibatasi dalam -

,0,45-0,69

Arus mendelati tidsk stabil,
D kecepatan masih dikendaliken .. { . 0,7-0,84;
V/C masih dapat ditolerir

Volume lalu lintas mendekati o
E berada pada kapasitas. Arus tidak 085-1
stabil, kecepatan  terkadang
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Tingkat Pelayanan

Karakteristik

Derajat Kejenuhan

terhenti

Arus yang dipaksakan alau macet,
kecepatan rendah, volume
dibawah kapasitas. Antrian
panjang dan terjadi hambatan-
hambatan yang besar

>1

Sumber : Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 1995

Untuk kecepatan pada suatu ruas jalan memiliki perbandingan

terbalik dengan volume lalu lintas pada suatu ruas jalan untuk

penentuan tingkat pelayanan jalan. Apabila kecepatan menurun maka

tingkat pelayanan tinggi dan begitupun sebaliknya. Untuk lebih jelas
dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

o

2

L

&

Wurve |, u—mmm-‘m-u—m.n... =

2
Earepeten Cenpenan fRrstla T e
8

MI" s tomten by mnﬂh

L SR N
c Imll s e, by el yang boOMh saseeur btasas beepetan [ e e \\
o) 20* P L nesairalsT 1 _"—.‘—'.--—-—.___h-
E .
-
- -
E 10 ¢ Lo
‘ ._-’
a——-—v—""_l—-'-.".-‘ v == 8 A: M
Tiogrm O a1 03 oOF -on - os 0N )
P e g {
el {p | -
= 4.:...|+ Cope !

Gambar 3.1

Grafik Hubungan antara Kecepatan dan Volume Lalu Lintas

Sumber : Morlok : 223

Berdasarkan grafik di atas, maka dapat ditentukan tingkat

pelayanan jalan untuk kecepatan pada suatu ruas jalan. Berikut adalah
tabel karakteristik tingkat pelayanan jalan berdasarkan kecepatan

kendaraan.
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Tabedd8, . . .o o
Kmktcﬂsdk'ﬁnglml’elayanan.hlm nntukl(wepaun

Km.n 'l‘lnghtl’dnylm
P ”No i(km/jam) . F ] .R,d.x
1 <24 F >1
T2t 15 2428 E_ "7 ega )
* 3 ©28.32 ) i iopo s pvie0809 !
4 ..32-40 .C.. i1 0708
5 40- 48 B 0.6-0.7
B N G EERG FHETITINE IR TIRPEN LR
6 S48" A <06

Sumber ;: - Hasil Kaﬂan,,Gmﬁk Hubungan antara
R Kecepatandan Volmnelaluhqlas
322. MetodeAnanls.BhyaKemacemn o
_Untuk, analisis biaya kemacetan terdapat bebetapa anallsls
berdasarkan variabel yang mempengaruhi biaya kemacetan yaitu sebagai
berikut : CT e
1. Metode Blaya Kemacetan , ., .,

Biaya Kemacetan adalah biaya pegalamm akibat tundaan lalu
lintas maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau
melebihi kapasitas pelayanan jalan. Pada peaelitian ini metode yang
digunakan untuk menghitung biaya kemacetan adalah Model
Tzedskis”’. Adapun rumusnya adalah : .

¢ =N [GA + (1—%) V’]AT; s

Keterangan : .

C = Biaya Kemacetan (Rupiah) ..

N = Jumlah kendaraan (unit) .

G = Biaya Operasional Kendaraan (Rp/Kend.Km)

A = Kendaraan dengan kecepatan eksisting (kam/jam) -
B = Kendaraan dengan kecepatan ideal (km/jam)

¥’ = Nilai waktu perjalanan (Rp/Kend.Km)

T = Jumlah waktu antrian

? Dikutip: Dyah Kumalasari. “Pengaruh Guna Lahan terhadap Tarikan Pergerakan, Biaya
Kemacetan dan Biaya Kecelakaan dengan Path Analysi.r)" Thes:s. Program Magister dan -
Doktor FT UB 2011, Malang. Hal. 87



2. Metode Biaya Operasional Kendaraan

‘Biaya Operasional Kendaraan yang diginakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan model yang dikembangkan
oleh LAPI — ITB pada tahun 1997. Alasan penggunaan model LAPI —
ITB dalam perhitungan Biaya Operasional Kendaraan bahwa dalam
model LAPI — ITB menitikberatkan pada kecepatan, mengingat BOK
yang digunakan untuk mcnéhinmg biaya kemacetan.

Komponen BOK pada model ini terdiri dari biaya konsumsi
bahan bakar, biaya konsumst minyak pelumas, biaya pemakaian ban,
biaya pemeliharaan, biaya penyusutah, buriga''modal, dan biaya
asuransi®. Rumus Biaya Operasional Kendaraan dari berbagai

" komponen tersebut adalah sebagai berikut :
a. Konsumsi Bahan Bakar

Formula yang digunakan adalah :

" e Golonganl  :Y =(0,0372 x V) — (4,197 x V) +

175,991 ’
e GolonganIIA " : Y = (0,0685 x V* ) (8,02987 x V) +
© 340,604 ' :
e GolonganIIB : Y = (0,0643 x V?) - (7,0613 x V) +
318,333
Keterangan :
Y = Konsumsi BBM dasar dalam liter/1000 km
V  =Kecepatan Kendaraan (km/jam)
Golongan jenis kendaraan :
v Golongan I meliputi : sepeda motor, sedan, jeep, pick
up, bus kecil; truk (3/4) dan bus sedang -
v Golongan TIA meliputi : truk besar, bus besar dengan
dua gandar :
¥ Golongan IIB meliputi : truk besar, bus besar dengan
tiga gandar atau lebih.

™ Tamin Ofyar, “Perencanaan dan Permodelan Transportasi” { ITB, 2000) hal.97



45

b. Konsumsi Minyak Pelumas

Formula yang digunakan adalah :
® Golongan I 1Y = (0,00025 x VZ) - (0,0266 x V) +
1,4417
e GolonganITA : Y = (0,00057 x V?) — (0,0613 x V) +
3,3175
e GolonganIIB  : Y = (0,00048 x V?) — (0,0561 x V) +
3,0738
Keterangan : -
b = Konsumsi oli dasar dalam liter/1000 km
v = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

c. Konsumsi Ban
Formula yang digunakan adalah :
® Golongan I : Y =0,0008848V — 0,0045333
e Golongan ITA :Y =0,0012356V - 0,0064667
e Golongan 1B :Y =0,0015553V — 0,0059333
Keterangan :
Y = Pemakaian ban per 1000 km
Vv = Kecepatan Kendaraan (km/jam)
d. Pemeliharaan
Pemeliharaan terdiri dari dua komponen yang meliputi
biaya suku cadang dan jasa montir. Formula yang digunakan
adalah sebagai berikut :
Suku Cadang:
® Golongan I 1 Y =0,0000064V + 0,0005567
e Golongan ITA :Y =0,0000332V + 0,0020891
* Golongan IIB :Y =0,0000191V + 0,0015400
Keterangan :
Y =Pemeliharaan suku cadang per 1000 km
V =Kecepatan Kendaraan (km/jam)
Jasa Montir :

e Golongan I ;Y =0,00362V + 0,36267




e Golongan [TA : Y =0,02311V + 1,97733
e GolonganIIB :Y =0,01511V-1,21200
Keterangan :

Y = Jam kerja montir per 1000 km

V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

e. Depresiasi (Penyusutan)

Formula yang digunakan adalah :
e Golongan I Y =1(2,5V + 125)
e Golongan [IA Y =1(9,0V +450)
e Golongan [IB :Y =1(6,0V+300)
Keterangan :
Y = Depresiasi per 1000 km
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

Bunga Modal
Menurut Road User Costs Model (1991), besarnya biaya bunga

modal per kendaraan per 1000 km ditentukan oleh persamaan :

Bunga Modal = 0,22% x Harga Kendaraan Baru

. Biaya Asuransi

Besarnya biaya asuransi berbanding terbalik dengan kecepatan.
Semakin tinggi kecepatan kendaraan, semakin tinggi kecil
biaya asuransi.
Formula yang digunakan adalah :
 Golongan I - Y = 38/(500v)
e Golongan IIA: Y = 60/(2571,42857V)
e Golongan IIB :Y =61/(1714,28571V)
Keterangan :
Y = Biaya asuransi per 1000 km
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)
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berlaku dn Indonesia. Akan- tetapl eida -beberapa- kajian yang sudah
dnlakukandalmnpe:mnmnbmmlmwaktupeqalananyalmpada
tabel 4.8 nilai wakm setiap golongan kendaman

‘Tabel 3.9

(R

Nthi wakiu uﬂap golongan kendaraan

P

Rojukan = <ot oo :
,F:w'_v.,-:. E‘i‘!‘;&"‘_‘L _.Golongan TA Golongan IR

PT Jasa Marga (1990-199) " 12287 18534 13.768
Padalarang-Cileunyi (1996) T3385-5425 | . 3.827-38334 5716
Semarang (1996) ~3411-6221 14.541 1.506
THCM (1995) 3281 18212 2971
PCI (1979) 1.341 3.827 3.152
JIUTR Northern Exteasion (PCI, 1989) | 7067 | 14670 3659
Surabaya-Mojokerto (JICA; 1991)" 8.880 7.960 7.980

" Sumber : LAPI-ITB (1997)-

Beberapa modxﬁknsl dllakukan dcngan memilih nilai waktu

yang terbesar angalg_mla; waktu dasar yang dikoreksi menurut lokasi
i+ dengan nilai wakm mlmmum ymtu dapat dilihat pada rumus d: bawah

ooini® Er

3

. --Nilai Waktu 5= (k x nilai waktu dasar) . - .|

Keterangan :

'
T

& Nilai'k adalah ‘nifai waktu koreksi dengan ddiitnsi bahwa nilai

‘wakts dasst tersebut hanya berlakh unbuk ‘daerah DKI-Jakarta '
dan sekitarija. Urifuk daersh laintiya- havus dilakukan Korekisi
sesuai denfit PDRH per kapitanyd, Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

ETRIIAE

* Tamin Ofyar, “Permcanmdan?ermodelan Mnfportasi"(ITB 2000) hal.99




Tabel 310, .. .- L
. Nilai koreks! berdasarkan wilayah di indonesia
“No | Lokast | Nnaiu'('or'eiéé-
1 | DKiJakarta 1,00
2 | JawaBarat 023
3 | KodyaBandung 039
41 Iawa'l'gx)ggh 0,20
5 | Kodya Semarang 0,52
6 Jawa Timur 025
7 | Kodya Surabaya 0,74
8 | SumateraUtara 029
9 Kodya Medan 0,46
Sumber : LAPI-ITB (1997)

o Nilai minimum
» Untuk nilai minimum-dibagi atas dua bagian yaitu menurut Jasa

Marga dan JIUTR yang dibedakan berdasarkan jenis golongan

kendaraan. Untuk lebih jelasnya, dapat dlihat pada tabel nilai

waktu minimum di bawah ini: .
' o 7 Tabdsm
Nilai waktii mininom
Costshoeren by, ! Jasa Marga ot RN AJIUTR
No | Kabupaten/Kodya = ™ | Gollla | GollIB | Gall | GollA | GallIB
1 DKl-Jakarta 8200 12.369 9.188 8200 17.022 4246
2 | Selain DKI-Jakarta | 6.000 9.051 6.723 6.000 12455 3.107

Sumber : LAPI-ITB (1997)

. Untuk perhitungan nilai total waktu p;r]a]a.nnn berbanding lurus
dengan jumlab waktu antrian dan volume lalu lintas. Berikut adalah
persamaan untuk menghitung il total waktu peglanan.

VA

NWT = QxTExNW,. .

Dimana : ‘.
NWT =Nilai waktu total (Rp/jam)
Q = Volume lalu lintas (smp/jam)

T =Waktu tempuh (jam)

o
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3.2.3. Metode Analisis Regresi-Linier

Analisis regresi linier adalah metode statistic yang digunakan untuk
mempelajari hubungan antarsifat permasalahan yang sedang diselidiki.
Metode analisis regresi linier dapat memodelkan hubungan antara dua peubah
atau lebih. Pada metode ini terdapat peubah tidak bebas (y) yang mempunyai
hubungan fungsional dengan satu atau lebih peubah (x). untuk hubungan
secara umum dapat dinyatakan dalam persamaan, yaitu®” :

y.=a+bx
Keterangan :

Y : Peubah tidak bebas
: Peubah bebas

X
a : Intersep atau konstanta regresi
b : Koefisien regresi

Untuk keperluan analisis regresi linier dalam menyatakan hubungan
antarvariabel yaitu variabel bebas(x) dan variabel terikat (y), maka data hasil
pengamatan dapat disusun seperti pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.12
Variabel terikat dan variabel bebas

Variabel terikat Variabel bebas
x) )
Y, X,
Y2 Xz
Yn x-

Sumber : Hasil Kajian, 2012

Berdasarkan pasangan terurut masing-masing variabel x dan y sebanyak
n buah, dengan n menyatakan banyaknya data. Dengan menggunakan metode

* Tamin Ofyar, “Perencanaan dan Permodelan Transportasi” ( ITB, 2000) hal.118
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kuadrat terkecil, ternyata koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat
ditentukan dengan rumus :

RORADERLPIEIIIAS
7 ny X; - X)

; ny XY, -3 X1
o et e g

ny X - XY

Jika koefisien ditentukan terlebih dahulu koefisien a dapat ditentukan

dengan rumus :

Rumus-rumus di atas dipakai untuk menentukan koefisicn-kocfisien
regresi Y atas X, untuk koefisien regresi X atas Y rumus yang sama dapat
digunakan dengan terlebih dahulu mensubsitusikan tempat untuk symbol X
dan'Y.
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Peiiige.

ezt

Kebl]akan Kota Malang 7 ‘
Jaringan jalan yang berada di Kola Malang berkembang secara linier

dengan pusat pergerakan dl daemh baglan tmgah sehmgga munmbulkan
penumpukanpmgunbangandlkawasantetsebu]almjalanmamaymgadadx
KolnMalang,antamlmn RNy s ‘

a. Janngan]alm-yangberﬁmgéi éebagaxak;ﬁmpmaumm ,
“e Jariftgan” jalan yang~ menghubungkan—Kota Malang——- Kota-
Baleedm/Jombang ymm jalan MT Haryono Jalan Tlogomas. "
. Jarmgan Jalan yang mmghublmgkxm, Sub*hﬁaiwalang”mam ke
'Kota Smbaya yaitu Jalan Soekmno-ﬂaﬁa, Jalan Borobudur
o Jaringan jatan ‘yang menghubungkan Sub Pusat Malang Utara ke
pusat Kota Malang yaitu Jalan Gajayana - Jalan Veteran. Lo
b, Jaringan jalan yang menglmbungknn Sub Pusat Malang Utara ke wilayzh
lamdlsekltamya g ' ) SR RS
(3 Jmngan _|alan mu{ulju ke Tcgalwm ymtu Jalan Joyo Agung - Jalan
JoyoSan - Jaln Joyo Sulyo, e

st

° ]anugan jalan menuju ke Pendem. yaitu Jalan Candi Panggung Ja!anA
Candi Psmggung Barat - Jalan Acordxon Timur - Jalan Acordion
‘Barat = Jalan‘Saxophon T
c. Jarmganjalhnyangmempaknnaksesmtemalkawasanymmklan
Stmpang Gajayana, Jalan Bendungan Slgum—Gura, Jalan Plsang K:pas,
Jalan Coklat, Jalan Bu.nga Cengkeh, Ialxm Kalpataru, Jalan Kedawung,
Jalan Candn Mendnt, Jalan Ikan Puanha, dsb

i
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Berdasarkan kondisi eksisting, ruas’ Jalan Soekarno-Hatta berdasarkan
Rencana Detail Tata Ruang Sub Pusat Malang Utara menurut tanggung jawab
pembangunannya yaitu jalan provinsi dimana jelan provinsi merupakan jalan
kolektor dalam sistem jaringan jalan primer yang menghubungkan ibukota
provinsi ‘dengan fbukota kabupatci/Kota, atau antéribukota kabupaten/Kotd dan
jalan strategis provinsi. oo ey

Tnbel4l

Fungsi Jalan dan Status Jalan Sub Pusat Malang Utara
- “"Keterangan - e e o v T "RussJalami it ¢
RTRW Kota Malang 2010—2030 . ..
- 7. Borobudur - 71, Sulamo Hatta - 1. MT ]
Jalan Provinsi Haryono - J1. Tlogomas o ;
P tan ITN - P Poharin
Jalan Lingkar Barat - | Merjosari sawah - ruas jalan dekat kantor Graha
Dewata
' Jalur belakang Kampus UMM 3 - J1. Saxophone
Jalan Tembus - J\. Akordion Barat J1. Akordion Timur-J1.

Candi Panggung - Ruas JI. Sukamo Hatta
J1. Sunan Kalijaga - JL. Mertojoyo - tembus -
pasar Dinoyo - JI. MT Haryono - JI. Vinolia - J1.

Pelcbaran Jalan Akordion - J1. Attetik
Pertigasn J1. Gajayana - JI. Sumbersari - Ji.
Bend. Sutami
; *. | JL Letjen Sutoyo
Arteri Sekunder I MT no - JL. Mayjen Panjaitan
J1. Gajayana (pertigaan) - J1. Sumbersari - J1.
Bend Sutami .- -
7. Borobudur - J1. Sukm'noHaﬂa a-J1. MT
Kolektor Primer Haryono - J1. Tlogomas
st et 31, Jakarta .
Lokal Primer | J1. Bandung - J1. Vetersn - J1. Sigura - gura

J1. Mertojoyo - J1. Sunan Kalij

J1. Simpang Gajayana - J1. Joyo Tambaksari —
J1. Joyo Utomo — J1. Joyo Sari — JL., Joyo Agung
JL B. Coklat - JL. B. Cengkeh - LKalpamm
JI. Kedawung' -

Jalur belakang Kampus UMM 3 - Jl.Saxophonc
- J1. Akordion Barat — J1. Akordion Tinur - J1.
Candi Panggung - Ruas J1. Sukarno Hatta - JL
T Candi Mendut - J1. Candi Mendut - J1.

Lokal Sekunder




- Candx!clogo_g:
1. Candi Mendut - - J1.'Cegger Ayedm - JI."*

.| Bungur - J1. Sruni - Jl Selorcjo . .

JI. MT Haryono Gang 11 - J1. Vmoba Jl
Akordion - JL. Atletik ‘

Sumber : RD]RKSubhlsarMaImg Utara Tahun 2012 - 2032 i

Russ Jalan Soekarmno-Hatta merupaken jalan yang menghubungkan Sub
Pusat Malang Utara ke Kota Surabaya yaitu memiliki fungsi sebagai jalan
provinsi, Karakter kegiatan sepanjang koridor Jalan Soekamno-Hatta didominasi
oleh kegiatan perdagangan dan jasa, pendidikan dan permukiman yang memiliki

bangkitan dan tarikan yang:cukup besar sehingga pertemuan arus volume lalu

lintas yang berasal dari luar. kota. menuju ke Kota Malang dengan aktivitas
pergerakan yang dipengarubi oleh kegiatan perdagangan dan: jasa, peadidikan

danpetmnhmandtsepanjang]alanSoekamo—Hauammjadlpadatdanmemmh, ;

volume lalu lintas yang cukup besar.

4.2, Kondisi Sistem Lalu Lintas di Rnas Jalan'Soekarno-Hatta

A R

Dalam pemhahasankondlsl lalu hmas _ruas Jalan Soekamo-Hxna, lml-hal .

gahn@)dadﬂnwm.msmdﬂmhymmwmlm4 .

peaelitian, fangsi ruas Jalan Sockarno-Hatta dan kondisi sistem lalu lintes di ruas
Jalan Sockamo-Hatta tiap-tiap segmen jalan yang telsh ditentukan oleh peneliti.
Unmklcblhjc!nmya,ahnduclaskanpadambhpbmhnm
4.2.1. De!ineasnKawasanStndl B

Dalam pemilihan lokasi penelitian, perlu dilakukan pertimbangan
pemilihan lokasi yang dikaitkan dengan kesesuaian judul dengen kondisi dari
lokasi yang akan diteliti, sehingga dapat mempermudah dan memperlancar studi
pada tahap selanjutnya. Penelitian 'ini menya.ngkm kondisi kinetja jalan yang
memiliki tingkat kepadatan arus latu firitas dan memxlih fungsi kegiatan manusia
yang terpusat. Adapun beberapa faktor pemilihan lokasi Kecamatan Lowokwaru
lebi tepatnya pada ruas Jalan Soekamo-Hatta, yaitu: .
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1. Kecamatan Lowokwaru memiliki fungsi sebagai kawasan pendidikan
serta fungsi-fungsi lainnya yang mengakibatkan perkembangan yang
pesat schingga mempengaruhi pola pergerakan masyarakat yang

2. Ruas Jalan Sockamo-Hatta memiliki tingkat kepadatan arus lalu lintas
yang tinggi sehingga menyebabkan terjadinya kemacetan. .

Penentuan Jalan Soekarno-Hatta sebagai lokasi penelitian 'tidak. diambil
secara keseluruhan, tetapi kawasan studi dideliniasi dari pertigaan Jalan MT.
Haryono sampai dengan pertigaan Jalan Cengkeh yang memiliki panjang 641,97
meter masing-masing jalur mengingat Jalan Scekamo-Hatta memiliki tipe jalan 4
lajur terbagi 2 arah terbagi (jalan satu arah) schingga total ruas jalan untuk lokasi. -
peaclitian yaitu 1,28 km. Kemudian batasan lokasi studi untuk Jalan Soekamo-
Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan. pertigaan Jalan
Cengkeh) dibagi atas 10 segmen jalan  berdasarkan . adanya pengamh
pusmpangandanpuﬁ:bahkpadabataspulaupland:mas;almtemebut
sehingga perlu dibagi menjadi 10 segmen jalan pada dua jalur ruas Jalan
Sockamo-Hatta karena- mcmililci’tingkat volume lalu lintas yang berbeda-beda.
Berikut adalah panjang masing-masing segmen jalan yang telah dibagi oleh’
peneliti yaitu sebagai berikit : '

" Tabel 42
Panjang tiap segmen jalan

Scgmen Jaln Jslan
1709 _
0662

; ),0736
4 ,0899
S 0,0468

¢ 1945
- o [
- 8 ,0845

[ 0519
10 1945
Jumfah 9

Sumber : Hasil Survey primer, 2013

Untuk lebih jelasnya, lokasi penelitian dapat dilihat pada peta 4.1.
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4.2.2. Kondisi Lalu Lintas Roas Jalan Soekarno-Hatta berdasarkan Segmen
Jalan.

‘Dalam pembahasan kondisi lalu lintas ruas Jalan Sockarno-Hatta
berdasarkan segmen jalan, hal-hal yang akan dijelaskan yaitu mengenai data laju
harian rata-rata (LHR), kapasitas ruas jalan dan kecepatan kendaraan pada ruas
Jalan Sockamno-Hatta. Berikut adalah penjelasannya :

4.2.2.1. Laju Harian Rata-rata (LHR)

Dalam pengambilan data untuk LHR di ambil pada hari kamis, minggu,
senin, rabu, sabtu dan senin kedua pada jam-jam puncak yaitu pagi hari (pukul
07.00 — 09.00), siang hari (pukul 11.00 — 13.00) da.n sore hari (16.00 — 18.00)
dengan melakukan pencacahan periode 15 menit. Pengambilan data ini dilakukan
pada 10 segmen jalan yang telah dibagi oleh peneliti. Berikut adalah hasil
pengambilan data LHR, yaitu :

1. Data Laju Harlan Rata-rata (LHR) Hari Kamis, 3 Januari 2013

Berdasarkan hasil survey LHR pada hari kamis, 3 jamuari 2013 di

ruas Jalan Soekarmno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai
dengan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu pada segmen 1,
segmen 2, segmen 3 , segmen 4, segmen 5 dan segmen 6 tercatat memiliki
jumish kendaraan yang paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 16.00
— 1630 dengan jumiah 4.846 unit di segmen 1. Untuk jenis kendaraan

 ringan yang paling banyak adalah mobil pada pukul 12.30 - 13.00 dengan
jumlsh kendaraan 940 unit di segmen 1. Sedangkan untuk kendaraan berat
paling banyak adalah truk dengan jumlah 62 unit pada pukul 11.30 - 12.00
di segmen 1. Berdasarkan hasil survey di atas, Jumlah kendaraan yang
paling banyak melalui rias Jalani Sockarno-Hatta (dari pertigaan ‘Talan MT.
Haryono — pertigaan Jalan ‘Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu
berada di segmen 1 dengan dominasi kendaraan sepeda motor. sedangkan
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waktu jam puncak kendaraan yang memiliki volume lalu lintas'paling
tinggi yaitu pada pukul 1230 - 13.00 di segmen 1 dengan jumlsh
kendaraan yaitu 5.798 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 4.3
Hasil Survey Laju Harian Rata-rata
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigasn Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh) -
’ ke arah masuk Kota Mslang :
Harl Kamis, 3 Januari 2013
s MC (Moter | -LV (Light Vckide/ BV @eavy Vekidel/ [ IR
Servey | oowton) Mobi: ‘mm Trok Bas Bermotar
Segoen |
07.00-07.30 2852 404 80 | 6 2 14 3358
07.30-08.00 347 a2 94 8 8 8 3.706
08.00-08.30 3228 384 40 16 6 10 3684
08.30-09.00 3.194 460 68 12 2 3740
11.00-1130 4126 526 54 % 6 4 4740
11.30-12.00 4352 ™ 7 62 4 6 5286
12.00-12.30 3950 926 7% 19 4 2 4968
12.30-13.00 4240 940 80 2 6 12 5798
16.00-16.30 4345 a“ “ % 12 4 5374
16.30-17.00 4338 608 % 0 4 0 5.546.
17.00-1730 3578 754 70 H 4 4 4415
17.30-18.00 3342 604 136 [] 4 13 4104
Scgrnen 2 .

07.00-07.30 2710 384 76 6 2 4 3192
07.30-03.00 3018 32 %0 8 8 8 s
08.00-08.30 3.066 3654 38 16 6 19 3.500
08.30-09.00 3034 438 - 64 12 2 4 3554
11.00-1130 | ' 3920 500 - 52 2 6 4504 .
11.30-12.00 4134 78 L) 58 14 6 5020
12.00-12.30 3752 880 7] 10 4 2 4720
1230-13.00 4503 894 7 2 6 12 5511
16.00-1630 4.604 >-] 2 -3 12 6 s.108
16.30-17.00 459 578 % ] 2 [ " 5266
17.00-1730 3.400 n6 66 4 4 4 4194 -
17.30-1800 3% 574 130 ° 4 18 3900
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R g e e o
07.00-0730 2438 46 & 6 2. 12 2872
07.30-08.00 2716 182 0 6 6 6 3.166
08.00-03.30 2760 328 34 14 6 8 3.150
08.30-09.00 2730 39 58 10 2 4 3.198
11.00-11.30 3538 450 % 20 6 4 4054
11.30-1200 3720 666 64 C 54 12 6 4522
12.00-1230 33m ™ 64 kR 4 2 4248
1230-13.00 4052 804 &8 18 6 10 4958
16.00-1630 4144 380 38 20 b 4 459
1630-17.00 4135 520 2 [ 2 ] 4.740
17.00-17.30 3.060 644 60 4 4 4 3776
17.30-18.00 2858 st6 116 [ 2 16 3.508

4
07.00-0730 2290 I 7 J«ﬁw 6 2 6 275
07.30-08.00 2048 400 9”2 10 2 4 2556
08.00-0830 1976 402 38 10 4 2 2452
08.30-09.00 2148 a0 40 12 [ 4 2644

11.00-11.30 3.188 736 42 30 6 [ 4008
11.30-12.00 3046 . B 48 58 4 2 3742
12.00-12.30 3506 4 46 10 2 s 429
12.30-13.00 359 712 60 16 6 2. 4410
16.00-16.30 3.744 620 34 30 12 7 4447
16.30-17.00 3386 450 & [} 4 2 3.504
17.00-1730 3176 590 2 6 2 16 2812
17.30-13.00 2536 456 12 0 3 18 3.5

Segren §
07.00-07.30 2210 364 n 6 2 6 2,660
07.30-08.00 1976 386 88 10 2 4 2466
08.00-08.30 1905 388 36 10 4 2 2366
08.30-09.00 20m a2 38 12 [ 4 2550
11.00-11.30 3.0% ) 40 28 6 3 3866

11.30-12.00 2940 554 46 54 14 2 3610
12.00-1230 3384 698 “ 10 2 ' 4145
12.30-13.00 3470 628 58 16 6 2 4258
16.00-1630 3614 598 34 28 12 6 429
16.30-17.00 3268 ™ 60 [ 2 2 3.766
17.00-17.30 3.066 563 40 6 2 16 3.698
17.30-18.00 2.446 440 98 0 4 18 3.006




Jam
Puncak Jumlsh
Survey, adophiog 1o N PN
07.00-07.30 2356 406 |- [ et e 6 3238
07.30-08.00 22 a | ‘e n 4 6 2518
08.00-08.30 1036 360 60 w6 . 8. 1494
€830-09.00 11se | 408 6 10 4 -] 1660
11.00-11.30 s an 2 30 4 2 3662
11.30-12.00 28% 440 38 18 7] 16 3408
12.00-12.30 3.19 916 . 50 20. 2 10 488
12.30-13.00 3492 672 @ 4 2 12 4240
16.00-16.30 3702 8 M 30 8 2 ]
1630-17.00 3204 344 43 0 4 20 3620 .
17.00-17.30 2.890 k3 .46 4 2 8 3696
17.30-18.00 2462 42 2 0 1 4 2981

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013
SedangkanhastlmrveyLlﬂ!padahankams,hanumZOBdlmas
. Jalan Sockarno-Hatta (dari pmlgaan Jalan MT. Haryono. sampm dengan
* Jalan Cengkeh) ke arah keluar Kota Malang ymtu pada segmen % scgmen :
8, segmen 9, dan segmen lOtereatatmenu’lthmnlahkmdamanyang_
paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 08.00 — 08.30 deagan jxnn!ah '
3.300 unit di segmen 10. Untuk jenis kendaraan ringan yang paling banyak
adalah mobil pada pulul 07.00 - 07.30 dengan jumlsh kendarasn 600'unit _
di segmen 8. Sedangkan untuk kendaraan berat paling banyak adalah truk -
dcnganjumlahSSumtpadapuhd 11.00 - 11.30 di segmen 8. Betdasazkan
hasil survey di atas, jumlah kendaraan yang paling banyak melalui ruas
Jalan Soekamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono — pertigaan Jalan
Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu kendaraan sepeda motor.
Sedangkan waktu jam puncak kendaraan yang memiliki volume lalu lintas
paling tinggi yaitu pada pukul 08.00 ~ 08.30 di segmen 8 dengan jumish
kendaraan yaitu 2.960 unit. Unmklebih]e!ssnyadapatdﬂxhatpadambddn
bawah ini :
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Tabel 44
Hasfl Survey Laju Harlan Rata-rata
Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)
ke arah keluar Kota Malang
Hari Kamis, 3 Januari 2013
u.suhd-nn nuhl:ﬁi,n! l EH Jumish
Trak Bus Bermotor

: ~ Segoen?
07.00-07.30 2354 494 34 10 4 2 2920
07.30-08.00 2,198 35 58 18 8 20 2658
03.00-08.30 2245 w02 52 20 4 14 2738
03.30-09.00 2082 386 2 34 2 18 2564
11.00-11.30 1228 230 50 38 2 16 1.564
11.30-1200 1314 204 46 2% 8 18 1614
12.00-12.30 1.408 418 38 30 6 2 1922
12.30-13.00 1370 262 34 14 2 20 1.702
16.00-16.30 1114 254 0 % 4 2 1458
16.30-17.00 1636 - €46 38 ‘26 4 16 1.966
17.00-1730. 1340 | 398 4% 2 2 ] wu . 182
17.30-18.00 1.660 290 I 18 10 4 2022

i i ___ Scgmen8 L

07.000730 |,.. 2.148 600 I 12, 4 20 . | 288
07.30-08.00 2360 264 43 18 6 16 22
08000230 | ' 2426° 4“2 4 20 4 2 2960
08300900 | 12486 . 360 : .52 . 34, 2 18 2952
11.00-11.30 ,[,.. 1190 150, 30 8 2 6 1416
11.30-12.00 1250 156 2% p-] 10 2 1456
12.00-12.30 1200 | 230 0’ 30 4 2 271586
1230-13.00 - 1270 249 3 14 . 6 10 . T15
16.00-16.30 1.080 166 % 8 6 4 1318
16.30-17.00 1556 128 2 2 6 [ 1.804
17.00-i730 1218 218 43 2 4 ) 1550
17.30-18.00 1538 . 264 40 . t20 10 24 . .1.896

Segmen 9
07.00-07.30 2062 576 - 32 Bt 4 20 2706
07300800 | (2266 | 254 46 o8 6 16 2606
08.00-08.30 .2328 24 “ 20 4 22 2842
08.30-09.00 2386 345 50 2 2 18 2834
11.00-1130 1.142 “ 28 36 2 6 1358
11.30-12.00 1200 150 24 2 10 2 1408
12.00-12.30 1228 220 38 28 4 2 1520
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Jm%(

Survey stpeda
12.30-13.00 4
16.00-16.30 .2 BE N $
1630-1700 1. J4%4 .} 18] s W) 6 8. 432
17.00-17.30 1170 20 46 fon 2 )4 38 1490
17.30-18.00 1476 254 38wl 204, e 24 152
07.00-07.30 2016 350 2 1. 14 .4 24 2460
07.30-08.00 3.002 432 50 - 18 4 (I 3520
08.00-68.30 3300 290 “ 14 6 n 3676
08.30-09.00 2680 288 56 2 16 20° 3082
11.00-11.30 1452 214 2 36 2 4 1.770 -
11.30-12.00 1304 . 420° 36 n 16 10 1,808
12.00-1230 1380 386 52 30 8 12 1868
1230-13.00 1262 3’ 32 20 10 28 1.730-
16.00-16.30 1318 236 k2] 36 6 4 1.634
16.30-17.00 1622 508 30 2 6 16 2204
17.00-1730 1314 366 64 24 10 24 1802
17.30-18.00 1528 418" 38 26 12 % 2046

Smnber Hasil &wey Primer, 2013

2. Data Laju Harian Rata-rata (LHR) Hari Sabtu, 5 Januari 2013 -

- Bctdasarkan hasil surve}LHRpadahansabm, 5 januari 2013 di ruas -
Jalan Soekamno-Hatta (dati pertigaan Jalan MT. Haryono sampai ‘dengan .
Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu pada segmen 1, segmen

-2,'segmen 3 , segmen 4, scynenSdansegmen6tucatatmmthmlah

kmdmanymgpahngunggxymmsepedammorpadapuhﬂwoo 1630"(
dengan jumish 2.246 unit di segmen 1. Untuk jenis kendaraan ringan yang
paling banyak adalsh mobil pada pukul 11.00 - 11.30 dengan jumah
kendaraan 1. lzzumtdlsegmm4 Bexdasarkanhasilsmeydla!as,jumlah
kendaraan yang paling banyak melalui ruas Jalan Soeknmo-Ham (dari
paugaanlalanMTHaryono pertigazn Jalan Cengkeh) ke arah masuk
KotaMalangyalmdommasnkcndmaansepedamo!ot Sedangkan waktu
Jampnnmkkendaraanyangmemdik:vdpmelalu};nmspdqlghngglm
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mda pukul 16700 - 16.30 di segmen 1 dengan jumlah kendaraan yaitu

2.980 unit.
Tabel 4.5
IluﬂSurveyl..ajn Harizn Rata-rata
Jalan Soekarno-Hatta (dari. perﬂgmlln.M‘l‘Haryono-perﬂganln.Ceugkeh)
ke arsh masuk Kota Malang
Harl Sabtu, § Januari 2013
) v Vi - 7

R g I = el

Survey. - sepeda L

] s moter) . :
07.00-07.30 132 4 2 2054
07.30-08.00 1244 2 4 1.652
08.00-08.30 1513 241 13 6 4 10 1787
08.30-09.00 1371 314 17 1 3 24 1.730
11.00-11.30 1912 46 2 2 12 2776
11.30-12.00 1.704 662 28 2 0 [ 2414
12.00-1230 1852 % 4 8 16 2484
1230-13.00 2034 642 20 2 8 4 2310
16.00-1630 246 676 38 2 4 14 2980
1630-17.00 1.894 518 3 6 2. 12 2468
17.00-1730 1678 n 2 2 ] 4 2186
17300800 | s | e T s 4 6 1.898
L . . N 2 .
07.00-0730 1256 585 ssh!r_‘ 4 2 40 1951
07.30-08.00 1181 333 BV R X 4 15 1.569
08.00-0830 1438 12 6 -4 10 1.658
08.30-09.00, 1302 298 16 1 3 1 1.643
11.00-11.30 1816 762 4 2 2 n 2637
11.30-12.00 1619 629 a7 2 0 8 2293
1200-1230 . | - 1759 sst-| 23 LA 8 15 2360
12.30-13.00 1932 610 19 2 8. 4 2575
16.00-1630 2134 642 36 2 4 13 233
1630-1700 | ume v 42 M’ te 2 T 112348
17.00-17.30 11594, 0| o 4481 20 | 2 8 4 12077
17301800 |, 1362 391 2 | 8 4 6 1.503
3

07.00-0730 1.143 513 . )3 S 2. 36 1775
07.30-08.00 1075 303 3 2 3 14 1428
©5.00-08.30 1308 208 " 6 '3 9 1545
08.30-09.00 1185 m 15 1 2 2 1495
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A uw' TV QUM Velidel | RV (Heavy Veidal .
sovey | et pewn | A0SR | iver ' | Bes | B |
motor) wmym i i

08.30-09.00 s 204 1] 5 2 11 830
11.00-1130 1576 206 21 15 2 1} 1831
11.30-1200 1441 20 19 9 7 8 1704

12.00-1230 1595 458 25 10 1 s 2094

1230-13.00 1.246 336 % 7 I 6 2120
16.00-1630 1.851 ™ ” 15 4 1) 20m

16.30-17.00 1.602 172 % 0 1 10 1810

17.00-17.30 1445 n 2 3 1 4 1.848

17.30-18.00 123 216 4 [ [ 2 1489

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Sedangkan hasil survey LHR pada hari sabtu, 5 januari 2013 di ruas
Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke arah keluar Kota Malang yeitu pada segmen 7, segmen
8, segmen 9, dan segmen 10 tercatat memiliki jumlah kendaraan yang
paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 08.00 — 08.30 dengan jumlah
3.914 unit di segmen 10. Untuk jenis kendaraan ringan yang paling banyak
adalah mobil pada pukul 07.00 - 07.30 dengan jumiah kendaraan 1.231 unit
di segmen 8- Berdasarkan hasil survey di atas, jumlsh kendaraan yang
paling banyak melalui ruas Jalan Sockarmo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT.
Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaita
keadaraan sepeda motor. Sedangkan waktu jam puncak kendarasn yang
memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu pada pukul 07.30 — 08.00 di
scgmen 10 dengan jumlzh kendaraan yaitu 4.648 unit: Untuk Icbih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : o

Tabel 4.6
Hasil Survey Laju Harian Rata-rata

Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)

ke arzh keluar Kota Malang

Hari Sabtu, 5 Jaunari 2013
T | MC(Mowr | LV (Ught Velide _| BV (Heavy Vebldo/ | L
hamPuozcak | Cyde/ kendress bendwrzan Tk Jemlsh

Segmen 7




MC(oter | LV (UghtVekida/! I
JmPuoak | Cyde/ | lendees: 2 Tl Sty
07.00-07.30 3125 1014 E .2 4 7] a9
07.30-08.00 2737 705 45 4 2 26 3519
08.00-08.30 2664 452 28 1 6 % ENT)
08.30-09.00 2046 se2 . 40 .4 _ 4 2 2655
11.00-11.30 130 | 4 Q2 2 .8 2 2176
11.30-12.00 1.636 404 36 2. .2 18 2098
12.00-1230 1670 480 18 2 4 18 2192
1230-13.00 1346 368 2 4 4 16 L770
16.00-1630 1480 520 34 _2 2 14 2052
16.30-17.00 203 as8 30 4 1 16 2588
17.00-1730 150 456 - 2 6 2 2098
17.30-18.00 1.630 406 38 2 3 12 2094

8

07.00-0730 2851 1231 } 4 2 | A
07300800 | 2938 i 38 2 s | =2 3529
03000830 | 2877 | se8 | =z | 1 IS T
03300900 |- 2442 | so6i| . 4 R 4 a6 | a0
11.00-1330, | . 1580 .- | . 308 2, . 2. 8. 20 . | 190
1130-12.00 1556 309 2 2 8 12 1908
1200-1230 | s 264 197" "2 T2 12 ) e
12301300 - | 1248 " | 1337 .. . a2 "4 .6 16 1663 >
16.00-1630 |, (1434, |. 339, . |. . 20 . . 6 ‘| s
1630-17.00 1937 m 17 2 2 16 2347
17001730 | 1445 " | 251 A 3 12 2 1754
1730-18.00 - 1511 - m |8 s . 8. 10 1943
07.00-0730 2652 vias | 4 ") 2 2" 3851°
07300800 .- 273 | 486 ) .35 20l 6 20 13282 -
02.00-03.30 2676 .41 2 1 4 .on 3190
08.30-09.00 227 470 46 4 4 15 ‘2810
ooz | 1460 | 285 T N E is ey
11301200 | - .i1.447. . 287 19 E RN BT 2 1" LT
12.00-12.30 a2, | s 18,. 2 2. n 1,690,
12.30-13.00 1.160 314 30 4 6 15 T o158
16.00-16.30 134 | 38 19 3 ‘s T 11690
1630-17.00 1.301 u7 16 2 2 15 2183
17.00-17.30 1344 233 2 2 1 19 1.631
1730-18.00 1405 346 s 4 7 9 1307
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= =
Scgmm
07.00-0730 2676 78 “ 8 2 18 3466
07.30-08.00 3.138 836 39 s 6 4 4648
08.00-08.30 3914 333 21 2 2 -6 4278
03.30-09.00 2633 72 53 [] 4 3424
11.00-1130 2530 an 16 8 ] 2 304
11.30-12.00 1876 28 38 0 8 12 2232
12.00-12.30 164 47 % 4 2 8 2.162
12.30-13.00 214 532 2 8 6 2 2754
16.00-16.30 1.75% 4 2 3 6 % 2295
16.30-17.00 201 1.005 23 2 4 4 - 2059
17.00-1730 1558 4 30 2 12 2 2026
17.30-18.00 1502 586 36 4 4 12 2143
Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

3. Data Laju Harian Rata-rata (LHR) Hari Minggu, 6 Januari 2013

' Berdasarkan basil survey LHR pada bari minggu, 6 januari 2013 di
ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai
dengan Jalan Cengkeh) ke arsh masuk Kota Malang yaitu pada segmen 1,
scgmeqiscgmcn3,segmm4,segm5dansegmm6temammemiliki
jumiah kendaraan yang paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 16.00
- 1630 dengan jumliah 2.918 unit di segmen 1. Untuk jenis kendaraan
ringan yang paling banyak adalah mobil pada pukul 11.00 - 11.30 dengan
jumish kendaraan 714 unit di segmen 4. Berdasarkan hasil survey di atas,
jumlah kendaraan yang paling banyak melatui ruas Jalan Soekarno-Hatta
(dari pertigaan Jalan MT. Haryono ~ pertigaan Jalan Cengkeh) ke arzh
masuk Kota Malang yaitu dominasi kendaraan sepeda motor. Sedangkan
wakto jam puncak kendaraan yang memiliki volume latu lintas paling
tinggi yaitu pada pukul 12.00 — 1230 di scgmen 4 dengan jumlah
kendaraan yaitu 3.460 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini. '




e Tabel 4.7
Hasil Survey Laju Harian Rata-rata
Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)
ke arah masuk Kota Malang
Hari Minggu, 6 Jannari 2013
sogres | S | s
EW 1! Trek ' Bas Bermotor - {- -
02000730 | 178 67 92 2 4 28 221
07.30-08.00 1098 274" 66 B - 4 H 1.456°
08.00-08.30 1.540 276 25 6 10 20 1978
0830-09.00 1368 308 3 4 T3 2% 1748
11.00-11.30 2484 4 6 2 6 8 30400,
1130-12.00 1504 518 52 6 4 4 2088
12.00-1239 2008 666 48 4 2 4 2732
1230-13.00 2030 4 50 6 8 ] 212
16.00-1630 ' 298" 404 52 2 4 10 3390
16.30-17.00 1612 406 6 6 2 . 2% 2178
17.00-1730 1.820 42 7] 2 2 8- - | 2418 -
17.30-18.00 T 1430 400 a5 8 4 2 “1953
- 3 - -
07.00-07.30 1614 346 ‘KE 2 4 26 | 201 |-
07.30-08.00 1.032 258 62 8 4 6 ‘137
0800-08.30 1542 260 %4 6. 10 18 1860
08.30-09.00 1286 ‘288 @0 - 4 2 24 1,644
11.00-11.30 2334 45 58 2 [ 8 2.858
1130-12.00 1414 486 42 6 4 4« ]| 9e
12.00-1230 e | 62 46" 4 2 4 7 | asm
12.30-13.00 1.908 586 48 6 k] 4 2560
1600-1630 | ~ 2742 37 48 2 4 8 <3182
16301700 | 15712 3R [ 6 2 2% 2,048
17.00-17.30 1710, 510 2 2 c2 B . 2274
1730-18.00 1346 3% L. [ T4 U T 1836
Scgmen3 .

07.00-0730 1452 310 ] 2 4 % 1870 -
0730-08.00 928 232 5 [ 4 4 © 130"
08000830 | 1388 234 2 6 8 16 1674
08.30-09.00 1.158 258 36 4 2 2 1.480
11.00-1130 2102 04 52 2 6 6 2572
1130-12.00 121 438 “ "6 4 4 . 1768
12.00-12.30 1.698 564 T 40 4 2 4 T 2312
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MC (Motor | - LV (Uighi Velldo/ | RV (Heavy Vekide! | oo ]

Jam Puneak Cycle/ , | lendspanvisgas) | kesdoresmbers) | oy | pemby
| I
12.00-12.30 1595 458 25 10 1 5 2094

1230-13.00 1746 336 % 7 1 6 2120

16.00-16.30 1.851 174 17 15 - 4 i 20m

1630-17.00 1.602 n % 1 10 1810

17.00-17.30 1445 313 3 1 4 1.848

1730-18.00 1231 216 4 i 2 1489

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Sedangkan hasil survey LHR pada hari minggu, 6 januari 2013 di
ruzs Jalan Sockamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai. -
dengan Jalan Cengkeh) ke arah ketuar Kota Malang yaitu pada segmen 7, -
segmen 8, segmen 9, dan segmen 10 tercatat memiliki jumlsh kendaraan
yang paling tinggi yaitu scpeda motor. pada pukul 08.00 — 08.30 deagan
jurnlah 3.534 unit di segmen 10. Untuk jenis kendaraan ringan yang paling

banyak adalsh mobil pada pukul 07.00 - 07.30 dengan jumizh kendaraan
1.163 unit di scgmen 8. Berdasarkan hasil survey di 4tas, jumlah kendaraan
yang paling banyak melalui ruas Jalan Sockarno-Hatta (dari puugnn Jalan
MT. Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang
yaitu kendaman scpeda motor. Sedangkan waktu jam puncak kendaraan

yang melmlikl volume lalu lintas paling tinggi yaitu pada pukul 08.00 = — -

08.30 di segmen lOdengathmlahkendamanyalm3933m:t.Unmklebih -
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : - ‘

-Tabel4.8 - -
Hasil Survey Lajo Harian Rata-rata

Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Hiryono — pertigaan Jin, Cengkeh) -

ke arah keluar Kota Malang
Harf Minggu, 6 Januari 2013
MC (Moter | LV (Light Vekicle/ BY (lesvy Velide/ [ oy -
Jam Pancsk |- 'Q&I"‘ ~ 7 kendarssn - - huhfm - Tk .| T Jumtah
_Segmen 7 -
07.00-0730 2300 958 3 4 6 10 3309
07.30-08.00 2054 855 ) 3 4 8 2998




U]

MC (Mtar

JsmPueak | Cycle! kenderess viagen) kendersenbersf) |
= N ) B Y =
08.00-08.30 2406 464 5 s 2 - 4 293§
0830-09.00 2380 707 59 15 0 [ 3.69
11.00-1130 1200 46 46 14 2 8 1716
11.30-12.00 128 4% s8 10 4 12 1.802
12.00-1230 1.508 @2 40 8 2 6 2046
12.30-13.00 1.566 420 4 6 2 14 2116
16.00-16.30 1.09% 491 37 9 N 16 Y7L I
1630-17.00 1528 592 43 s 4 14 2191
17.00-17.30 1436 458 49 1 2 4 1960
12.30-18.00 1.896 s30 | 57 . 8 .4 4 2499
E.
07.000730 2099 1163 n - 4 4 24 3326
07300800 | 2206 64 61 3 4 1} 292
08.00-0830, 2538 510 8 s 4 16 3182
08.30-09.00 2842 660 3 15 2 16 3.607
1001130 | 1063 » 28 “ 2 12 TS0
11.30-12.00 116 | 375 33 10 2 14, 1.602
12001230 | a3n 265 2. 8 4 16 1.706
12.30-13.00 1452 40 4 6 2 14 1961
16.00-1630 1.05 32 ‘n 14 2 2 1437
1630-17.00 1458 453 7 A 8 4 20 1.966 -
17.00-1730 .|, 1308 252 5t 6 6 12 1.633
17.30-18.00 1758 485 57 10 4 14 2328
_ L LI __ Scgmend . -
07.00-0730. | 19%4, . . 1105 30 4 4 2 3.160
0730-08.00 2095 602 57 3 4 13 2776
08.00-0830 2468 4834 4 s | e 15 3.023
08.30-09.00 2700 &7 7 14 2 1s 3427
11.00-1130 1108 216 26 13 2 11 1434
1130-12.00 1110 356 T 10 2 13 152
12001230 |, 1302 |, .22 |, .40 EN 15 1621
12.30-13.00 139 418 .46 6 2 13 1.863
16.00-1630 1.003 304 o 3. 2 21 1365
16.30-17.00 1381 430 26 3 4 19 1.867
17.00-1730 1240 239 49 6 6 1 1551
1730-18.00 1670 461 54 10 4 13 2212
10
w3 | 1om | 6w | w8 _ s | 4« ] =2 2728
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MC (Motor LV (Light Vehicle / TV (Tleavy Vebicle/ [ L
Jl::qmll % kendaraan : VMII“ hgul ! Tidak sy
motor) Mobl | umum e e i ]
07.30-08.00 2 1.038 63 3, 4 12 3926
08.00-08.30 3534 334 46 4 2 12 3933
08.30-09.00 3.063 351 ™ 19 2 24 3.187
11.00-11.30 1419 415 39 13 2 24 1912
11.30-12.00 1219 1.009 45 10 4 n 2309
12.00-12.30 1478 445 55 8 2 16 2,004
12.30-13.00 1.443 693 45 9 2 14 2.205
16.00-16.30 1.288 457 3 13 4 16 LELO
16.30-17.00 1517 1219 33 8 4 18 2.803
17.00-1730 1.407 4n &1 6 2 4 1.909
17.30-18.00 1.747 764 54 6 2 8 2.581

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

4. Data Laju Harian Rata-rata (LHR) Hari Senin, 7 Januari 2013

Berdasarkan hasil survey LHR pada hari senin, 7 januari 2013 di ruas
Jalan Soekamno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu pada segmen 1, segmen
2, segmen 3 , scgmen 4, segmen 5 dan scgmen 6 tercatat memiliki jumlah
kendaraan yang paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 16.30 — 17.00
dengan jumlah 4.090 unit di segmen 1. Untuk jenis kendaraan ringan yang
paling banyak adalah mobil pada pukul 11.00 - 11.30 dengan jumlah
kendaraan 979 unit di segmen 4. Berdasarkan hasil survey di atas, jumlah
kendaraan yang paling banyak melalui ruas Jalan Sockarmno-Hatta (dari
pertigaan Jalan MT. Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk
Kota Malang yaitu dominasi kendaraan sepeda motor. Sedangkan .waktu
jam puncak kendaraan yang memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu
pada pukul 16.30 — 17.00 di segmen | dengan jumlah kendaraan yaitu
4.758 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.




Tabel 4.9

Hasil Survey Laju Harian Rata-rata
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Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)

ke arah masuk Kota Malang
Hari Senin, 7 Januari 2013
MC (Motor LV (Light Vehicle / HY (Heavy Vehice/ |
Jam Puncak Cycle/ kendaraan kendarsan
Sxovty Apres Mobil Auglottan | o, oy Bus uﬂlhﬂq -
mator) umum
Scgmen |
07.00-07.30 2080 a8 48 20 2 14 2492
07.30-08.00 2460 514 54 10 6 18 3.062
08.00-08.30 2414 474 46 38 4 4 2980
08.30-09.00 2408 516 50 2% 10 16 3.026
11.00-11.30 3182 700 54 20 2 12 3970
11.30-12.00 3.680 ™2 52 2 2 6 4494
12.00-12.30 2790 654 70 12 10 6 3542
12.30-13.00 2436 644 40 14 2 4 3190
16.00-16.30 3738 590 . 45 20 4 14 4410
1630-17.00 4.09 £2;] 67 ] 4 16 4758
17.00-17.30 2528 532 64 6 2 12 3144
17.30-18.00 1753 a3 68 4 2 6 2246
Scgmen 2
07.00-07.30 1.976 312 46 19 2 13 2367
07.30-08.00 2337 438 51 10 6 17 2909
08.00-08.30 2293 450 44 36 4 4 23831
08.30-09.00 2288 490 48 25 10 15 2875
11.00-11.30 3.023 665 51 19 2 1 R
11.30-12.00 3.49% 695 49 2 2 6 4269
12.00-1230 2651 621 67 1 10 6 3365
12.30-13.00 2362 612 38 13 2 4 3.031
16.00-16.30 3551 561 42 19 4 13 4.190
16.30-17.00 3.886 544 64 & 4 16 4,521
17.00-17.30 2401 506 61 6 2 1" 2987
17.30-18.00 1.665 393 65 4 2 6 2,134
3
07.00-07.30 1778 280 41 17 2 12 2131
07.30-08.00 2103 439 46 9 3 15 2618
08.00-08.30 2,064 405 39 32 3 3 2548
08.30-09.00 2,059 441 43 2 9 14 2587
11.00-11.30 2721 599 46 17 2 10 3394
11.30-12.00 3.146 626 44 19 2 5 3.842
12.00-12.30 2385 559 60 10 9 5 3.028
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sarallt B o HV (Heavy Vehiclo/ . )
1230-13.00 2126 551 3 12 2 3 277
16.00-1630 3.196 504 38 17 3 12 am
1630-17.00 3497 490 57 7 3 14 4069
17.00-1730 2161 455 55 5 2 10 : 2688
17.30-18.00 1499 383 58 3 2 s 1920
)
07.00-07.30 1.670 307 :E., 20 2 12 2085
07.30-08.00 1586 4% 53 13 8 4 2163
€8.00-08.30 1478 496 44, u 10 10 2,061
63.30-09.00 1619 494, 29 2 4 10, 248
11.00-1130 2459 [Z) 42 25 2 18 3525
11.30-12.00 2576 540 ) n |2 |27 3174
1200-1230 | 2476 -4 | s i a2 120 )10 % 1 .3076
12301300, | 188 |, 488 .30, N R 30 2447
16.00-16.30 2888 826 3s 25 4 2t 3.798
16301700 | " 2863 - 43 N 24 "4 B 3363
17.00-1730 |+ 2244 .. 416 39 6t 2. .4, am
17.20-13.00 1330 33 U 0 Y 1740
07000730 | . 1.620 258 L 19 2 12 1954
0730-03.00 1.539 434 51 12 . 8 4 2058
08.00-08.30 1433 481 42 n 10 10’ 2000
08300900 | 15T - 2 T2 & 00 P e
11.00-1130° |- 2385 .95 .4 LA, 2 1. . 3419
11301200 | 2498 524 .3, 20 2 2 301
12.00-12.30 2402 496 41 12 10 3 2984
12.30-13.00 1829 an 29 It 2 29 237
16.00-1630 2801 801 34 4 20 3634
1630-17.00 am 410 20 4 6 3262
17.00-17.30 2176 404 /0385 . (- Bl 4 2629
17301800~ 1 © 1290 | - 304 g 11 N A 1690 P
07.00-67.30 1378 203 % 5 ) 8 1619
07.30-08.00 1.0} 213 b2 6 2 3 1259
08.00-08.30 s 180 30 7 3 9 47
08.30-09.00 sm 204 3 5 2 n 89
11.00-11.30 1576 206 21 15 2 1 1331
11.30-12.00 1441 20 19 9 7 8 1.704
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MC (Motar

| s
metar)

12.00-12.30 1595 i 2,004

12:30-13.00 1.746 136 2% 7 1 6 2120

16.00-16.30 1851 17 17 15 4 1 20m

1630-17.00 1.602 n u [ 1 10 1810

17.00-17.30 1445 m Y 3 1 4 1848

17.30-18.00 131 26 4 0 1 2 1489

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Scdangkan hasil survey LHR pada hari senin, 7 januari 2013 di ruas
Jatan Sockamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke arah ketuar Kota Malang yaitu pada segmen 7, segmen
8, segmen 9, dan segmen 10 tercatat memiliki jumlsh kendaraan yang
paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 16.30 — 17.00 dengan jumish
2.937 unit di segmen 10. Untuk jenis kendaraan ringan yang paling banyak
adalah mobil pada pukul 16.30 - 17.00 dengan jumlah kendaraan 650 unit
di segmen 10. Berdasarkan hasil survey di atas, jumlah kendaraan yang
paling banyak melatui ruas Jalan Soekamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT.
Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu
kendaraan sepeda motor. Sedangkan waktu jam puncak kendaraan yang
memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu pada pukul 16.30 - 17.00 di
segmen 10 dengan jumlah kendaraan yaitu 3.655 unit. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawzh ini : '

Tabel 4.10
Hasil Survey Laju Harian Rata-rata
Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)
ke arah keluar Kota Malang
Hari Senin, 7 Januari 2013

~ ] MC(Motor | LV (Uight Vehidie/ | TV (Heavy Vekido/ | o -

Jam Puzesk Cycle/ -lxndaraan kemdarasn Tidsk Jaixtsh
Scgmen 7

07.00-07.30 1328 4 M 8 [} 18 1622
07.30-08.00 1.684 280 “ 3 2 6 2004
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MC (Motor LV (Light Vehicle / WV (eavy Vehicle / Kend
Jam Puncak Cycle / kendaraan kendaraan berat)
Burvy seped Mobit | AvEkmEam |y Bus Bern:-:ur =
motor) wmum

07.30-08.00 1230 282 44 6 4 4 1.570
08.00-08.30 1344 414 54 20 2 6 1.840
08.30-09.00 2400 456 26 26 4 n 2934
11.00-11.30 2.560 504 44 26 4 24 3.162
11.30-12.00 2360 538 46 2 2 18 2996
12.00-12.30 2.090 492 36 26 2 4 2.650
12.30-13.00 1910 486 30 6 2 20 2454
16.00-16.30 2324 555 36 2 2 4 2943
16,30-17.00 2937 650 38 10 4 16 3.655
17.00-1730 1.990 467 4 8 4 2 2535
17.30-18.00 2313 536 36 18 2 14 2919

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

5. Data Laju Harian Rata-rata (LHR) Hari Rabu, 9 Januari 2013

Berdasarkan hasil survey LHR pada hari rabu, 9 januari 2013 di ruas
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu pada segmen 1, segmen
2, segmen 3 , segmen 4, segmen 5 dan segmen 6 tercatat memiliki jumlah
kendaraan yang paling tinggi yaitu sepeda motor pada pukul 16.00 — 16.30
dengan jumiah 4.194 unit di segmen 1. Untuk jenis kendaraan ringan yang
paling banyak adalah mobil pada pukul 11.00 - 11.30 dengan jumlah
kendaraan 1.455 unit di segmen 4. Berdasarkan hasil survey di atas, jumlah
kendaraan yang paling banyak melalui ruas Jalan Soekamno-Hatta (dari
pertigaan Jalan MT. Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk
Kota Malang yaitu dominasi kendaraan sepeda motor. Sedangkan waktu
jam puncak kendaraan yang memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu
pada pukul 16.00 — 16.30 di segmen 1 dengan jumlah kendaraan yaitu
5.170 unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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" Tabel4.11
’ Hasfl Sorvey Laju Harian Rata-rata S
Jalan Sockarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — %.—F.nouwnnrv
ke arah masuk Kota Malang
Hsri Rabu, 9 Januari 2013
. _MCQMoter | . LV(UgktVelide/ | HVEeayVekide/ | o, = ]~
Iste Poneak Cydel Eendirasn Eendivain ber ; = Tomish
Sarvey N ‘stpeda - Mol b . D
07000730 |~ 2468 Ll 3401
07.30-08.00 1921 326 2348
03.00-08.30 2198 ~ | 304 2635
0330-09.00, 2007. 298 2516
11.00-1130 357 10460 412
11.30-12.00 2632 616 3360
12.00-1230 2650 ™ 3530
12301300 | 3an2 608 ° 2 % 2 10 “3.828°
16.00-16.30 4194 M 55 % 14. 7 EAY ]
16.30-17.00 2925 |7 4 ” L] 12 2 3553
17.00-17.30 2437 59 55 15 8 20 3.131
17.30-18.00 2194 3% 2 16 4 u 251
07.00-0730 | 2344 T 93 [ 4 20 3
0730-08.00 1825 310 2 4 2 18 2231
03.00-08:30 2088 28 30 46 4 | 48 | - 2504
08.30-09.00 1992. 283 K 14 10 B 23% -
11.00-11.30 339 988 (=] “ B3 ] s 4505
11.30-12.00 2500 585 571 30 6 £} 3192
12.00-12.30 2556 @5 57 29 g | 1 3384
1230-13.00 2956 578 68 23 2 “10 3.637
16.00-16.30 39U 833 52 2 B3| 7 4911
16.30-17.00 27719 748 bz 32 1 o ©33n
17.00-17.30 2315 566 52 1“ 8 19 2974
1730-18.00 2084 m ue 15 4. | = Y
— 3

07.00-0730 2,148 64 85 10 4 18 T 2957
0730-08.00 1.6 284 66 "4 2 [ 2041
08.00-08.30 1911 | %4 27 K] 3 T8 2291 °
©03.30-09.00 1.823 259 53 13 9 ! 2,187
11.00-11.30 3003 904 57 w | n s a1z
1130-12.00 2288 535 52 28 5. 12| s -
12.00-1230 2338 636 52 26 7 9 1 I
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MC (Motor LV (Uight Vekicle/: ;| { HV (Fesvy Vekice/
3am Pancak . kendsrazn .le.< ot Sumleh
Sarvey
Y I .. i . Lt e e paneirs I PPUEN -
12.30-13.00 2705 s | e | 21 2 9 3327
16.00-16.30 3645 %2 - . 4 a |2 6 4494
1630-17.00 2543 a9 .| & 30 10 19 3.088
17.00-1730 2419 s18 - 48 13 7 17 27
17.30-18.00 1907 339 106 14 3 21 2391
4
07.00-0730 1981 "7 ‘90 12 s 2% 2359
07.30-08.00 1.239 n 7 5 2 30 1.667
08.00-08.30 1.346 318 30 30 10 42 1775
08.30-09.00 1410 288 36 14 2 2 1.769
11.00-1130 2758 1458 51 58 14 b-] 4358
11.30-12.00 1842 454 3 30 4 14 2383
1200-12.30 2388 sn 36 30 8 10 304
1230-13.00 2361 461 54 19 3 16 2919
16.00-16.30 3240 1227 2 2 14 4 4573
16.30-17.00 2048 356 50 28 14 30 2525
17.00-1730 2163 465 33 15 8 2 271
17.30-18.00 1664 296 [} 2 4 2% 2102
5
07.00-07.30 . 1516 3 87 n s b=} 2768
07.30-08.00 1.198 306 n 5 .2 29 1612
08.00-08.30 1301 307 29 29 10 4 m7
03.30-09.00 1364 275 35 1“4 2 21 1
11.00-11.30 2.661. 1407 50 56 14 21 4215
11.30-12.00 1.781 439 38 29 4 14 2305
12.00-12.30 2309 583 35 2 8 10 2044
12.30-13.00 2283 . M5 52 19 8 15 282
16.00-1630 3133 1186 a 25 14 <3 442
1630-17.00 1980 k2 48 27 " 29 2442
17.00-17.30 2092 450 32 15 8 25 2622
1730-18.00 1610 286 89 19 4 25 2032
- [
07.00-07.30 1378 203 24 5 1 8 1.619
07.30-08.00 _ 1018 213 24 ‘6 2 3 1259
08.00-08.30 518 180 .30 7 3 9 41
08.30-09.00 . sm 204 n s 2 n &0
11.00-11.30 1576 206 2 15 2 n 181
11.30-12.00 1441 29 19 9 7 8 1.704
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JJrak | Bus | Bersoor'}
12.00-12.30 10 ] [ 2094
12.30-13.00 7 } 6 2120
16.00-1630 15 4 n 201
16.30-17.00 1.602 12 2% 0 1 10 1810
17.00-17.30 1.445 F1) 23 3 1 4 18
17.30-18.00 1231 216 4 [] 1 2 1489

. Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Sedangkan hasil survey LHR pada hari rabu, 9 januari 2013 di ruas
Jalan Soekamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke arah keluar Kota Malang yaitn pada segmen 7, segmen -
8, scgmcn9 danscgmcn lomwntmemmhjumlahkendaraanyang )
’pahngangg;ymmupodamompedapumosoo ~ 08.30 dongan jumlah -
4.618 unit di segmen 8: Untuk jenis kendaraan ringan yang paling banyak -
adalah mobil pada pukul 07.00 - 07.30 dengan juinlah Kendaraan 1.555 unit
di-segmen 8. Berdasarkan hasil survey di atas, jumlzh kendaraan yang -
paling banyak melatui ruas Jalan Soekamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. "
Haryono ~ pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu -
‘kendaraan sepeda motor. Sedangkan waktu jam puncak kendaraan yang
memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu pada pukul 07.00 - 07.30 di -
segmen 8 dengan jumlah kendaraan yaitu 5.556 unit. Untuk lebih _)clssnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.12 CoC -
Hasil Survey Laju Harian Rata-rata -
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigasn Jin. Cusgkeh)

keanhkel\url(ou Malsng
Hari Rabu, 9 Januari 2013 -
| MC(Mstor [ LV(Ught Vellde/ | BV Heavy Vekiede/ [ o T
7
07.00-0730 1548 458 92 10 2 35 2,145
0730-03.00 1591 416 " 3 [ 16: 2100
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MC (Motor LV (Ught Velddlef : . |, B (Heavy Vekide / Kend

Jxm Ponesk Cyxie/ kendargan keadsrsan . Tidak Jumls}
M M do o, 3 - t 3 4 * ' 8 i
. Mobi Bermotor
ITHMRINTI SR - P AUy aan Ol B2Y_ VA PN) vredt® Byen N0 et tier 1 N T

07.30-08.00 2686 sa |, e | 8 ) 4, % 3307
08.00-08.30 2512 sa2 . 132, ], 8 % 20 314
0830-09.00 EXR T ) [ 18 3502
11.00-10.30 2010 - 464 'n 36 4 18 - 2554
1130-12.00 _ 2764 526 32 2 4 15 3364
12.00-12.30 2366 454 38 12 2 24 2396
12.30-13.00 2342 548 34 30 [} 12 2966
1600-1630° |~ 182§ sit 18 36 2 2 - 2414
1630-1700° |~ 3440 s | 27 T2 4 - 18 4.146 -
17.00-1730 2283 431 a5 - 2% -2 14 270
17.30-18.00 2.836 [ 40 2 2 18 353

- Sumber : Hasil Survey Primer, 2013
6. Data Laju Harian Rata-rata (LHR) Hari Senin, 14 Januari 2013
Budasadcanhas:lsurveyLl-ﬂlpadahansmn,MjanngOISdl
ruas Jalan Soekamo-Hatta (dan pertigaan Jalan MT. Haryono sampai
A denganJalanCengkch)keamhmasukKomMalangymmpadawgmenl
-segmen 2, segmen 3 , segmen 4, ségmien 5 dan segmen 6 tercatat memiliki
‘jml&kw@mm&mgﬂhéh@yﬁhsqdamOMMpuhﬂIGQO
- 17.00 denganjum!ah 6.770 unit i scgmen 1, Unml:jmislnendaraan
rmgan yang palmgbanyak ada]ah mobil pada ‘pukul 12.00 - 12.30 dcngan
jumlah kendaraan 1. |98|xmtd|segmenl Betdasarkanhas:lsurvcydlams
_Jmnlahkendaraanyangpalmgbanyakmclalmmasjalansmo-ﬂam
(dari pertigain Jalan MT. Haryono—pcrugam!alanCengkeh)keamh _
masukKotaMalang)mtudommastkcndaramscpedamotor Sedangkan
_ waktu jam puncak- kendaraan yang melmhh -volume. lalu. lintas palmg
tinggi yaita pada _pukul 1630 ~ 17.00 di scgmen 1 dengan jumiah -
' kendaraan yaitu 7.766 unit. Untuk tebih Jelasnyadapatdlmmtpadatabeldl
- bawah'ini. ~
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MC (Motor | | LV (Uight Velido/- - | AV (Heavy veldia/ [ o0 0y [
12.00-12.30 1596 458 26 10 2 6 2098
1230-13.00 1746 336 24 8 2 6 un
16.00-16.30 1.850 174 18 1 4 12 2074
16.30-17.00 1.602 m % ] 2 10 1.810
17.00-17.30 1446 374 2 4 2 4 1.852
17.30-18.00 1232 215 40 0 2 2 1491

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013 ~

Sedangkan hasil survey LHR pada hari senin, 14 januari 2013 di ruas
Jalan Soekamo-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai dengan
Jalan Cengkeh) ke areh keluar Kota Malang yaitu pada segmen 7, segmen
8, segmen 9, ‘dan segmen 10 tercatat memiliki jumlah kendaraan yang
paling tinggi yaitu scpeda motor pada pukul 08.00 — 08.30 dengan jumlsh
4.140 unit di segmen 7. Untuk jenis kendaraan ringan yang paling banyak
adalah mobil pada pukul 16.30 - 17.00 dengan jumlah kendaraan 666 unit
di segmen 10. Berdasarkan hasil survey di atas, jumtah kendaraan yang
paling banyak melalui ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT.
Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) ke arah masuk Kota Malang yaitu
kendaraan sepeda motor. Sedangkan waktu jam puncak kendaraan yang
memiliki volume lalu lintas paling tinggi yaitu pada pukul 17.30 - 18.00 di
segmen 7 dengan jumlah kendaraan yaitu 4.736 unit. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.14
] Hasil Survey Laju Harlan Rata-rata .
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jin. MT Haryono — pertigaan Jin. Cengkeh)
ke arzh kelaar Kota Malang
) Hari Senin, 14 Januard 2013
= — | MC(Motor | - LV (Uight Vekide? - [ -1V (Beavy Vetiede/ [ o T -
“_ A’f %": Mobi on Truk Bus Bermotor. .
Segmen?
07.00-07.30 3034 442 60 16 12 32 3.696
07.30-08.00 3308 416 86 20 8 20 3858
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MC Gioter | LV (Uight Valldc/ | WV (ieavy Vetkcie/ |- -
smPonc, | e/, | temimmmriege). | lendmmabend Kesdmrain | n
| Mota Argiatan | pix | Bus | Bermotor »
07.30-03.00 3954 398 ) 20 8 “ 447
08.00-08.30 3134 386 78 2 6 28 3.654
03.30-09.00 2690 pm 56 % 6 ) 32%
11.00-10.30 2090 - 408 46 30 6 28 2.608
11.30-12.00 3.086 552 54 28 2 33 3.760 -
12.00-1230 9% si2 68 8 10 34 4536
12.30-13.00 3.900 614 26 36 10 52 4,638
16.00-1630 1898 443 38 30 6 18 2438
16.30-17.00 3.840 666 46 24 12 32 4620
17.00-17.30 1784 486 44 2 2 44 4382

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013
4.2.2.2. Kapasitas Jalan di Ruas Jalan Soekarno-Hatta

Ruas Jalan Soekamo-Hatta merupakan jalan kolektor primer yang
merupakan akses regional sub pusat Kota Malang memyju ke luar kota (arzh ke
Surabaya). Panjang Jalan Soekarno-Hatta yang menjadi lokasi penclitian yaitu
641,97 meter dengan lebar satu jalur adalah 7 meter. Kondisi Jalan Sockamo-
Hatta dilihat dari perkerasan jalsnnya berupa aspal yang masih dalam keadazn
yang baik. Koridor Jalan Soekamo-Hatta termasuk dalam tipe jalan 4 lgjur
terbagi 2 arah terbagi, dengan lebar tiap lajur Jalan Soekarno-Hatta adalah 3,5
meter. . . . . -

Jalan Soekamo-Hatta memiliki 2 jatur yang dipisahkan dengan pulau
jalan dengan lebar 3,5 meter. Hambatan samping di sepanjang Jalan Sockamo-
Hatta dikategorikan rendah karena kawasan perdagangan dan jasa di scpanjang
Jalan Sockarno-Hatta memiliki lahan parkir yang cukup schingga hampir tidak
ada kendaraan yang parkir on-street. Selain itu, hambatan samping di scpanjang
Jalan Soekamo-Hafta rendah karena aktivitas pedagang kaki lima hampir tidak
ada dan pejalan kaki yang minim untuk melewati sepanjang Jalan Soekamno-
Hatta. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 4.15
Karakteristik Jalan Soekarno-Hatta berdasarkan

deliniasi lokasi penelitian

No - | Karakteristik Jalan Kondisi Eksisting-

’ berdasarkan deliniasi untuk lokasi penelitian,
1 Panjang Jalan Jalan Sockarno-Hatta memiliki panjang jalan

641,97 meter . .
2 Hambatan Samping Mmmhhambamnw =
3 Lebar Jalan W‘“‘“”‘ms'mmsm Jalur yaitu 7
4 Tipe Jalan 4 lajur terbagi 2 arah terbagi (jalan satu arah)
5 Lebar efektif bahu Lebar efektif jalan sekitar 0,2 meter - 0,5
jalan mcter

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013
Berdasarkan penjelasan di atas, maka data-data kapasitas jalan tersebut
akan digunakan untuk menghitung kinerja pelayanan ruas Jalan Soekamo-Hatta
sehingga dapat diketahui bagaimana kapasitas ruas jalan tersebut mampu
menampung volume falu lintas.
4223, Kecepatan Kendaraan di Russ Jalan Sockarno-Hatta

Pcngambl]andatahoepmnmldﬂaknkanpadakmdmmounwhymg
telah ditetapkan yaitu sepeda motor dzn mobil yang memiliki jumlah yang lebih
besardx'bm@lngkan dengan jenis kendaraan lainnya. Dimana peagambilan data
kecepatan ini dilakukan pada jam puncak dan pada hari senin (hari sibuk), hari
kamis (hari biasa) dan hari minggu (hari libur). Untuk lebih jelasnya, dapat
dlllhatpadatabeldxbawahnm '

PadaHanKmms,4Jmm120|3,]mpunﬂkpagx, kecepa!nnmobﬁyang

tertinggtalahpadasegmen;alan7dcngmkecepamn 101,81 Km/Jam, dan
kecepatan terendah terdapat pada segmen jalan 3, dengan kecepatan 4,7314
KmlJam sedangkm kcndaraan mo;or lmmk kecepatan yang ternnggu terdapm
pada scgmen yang sama yaitu. segmen jalan, 7 dengan keoepatan 111,9960
km/jam danyangwtendahadapadascgmen3dcngankwepam 16,8480
km/jam. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.16.
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TUGAS AKHIR

JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JUDULPETA:
PENAMPANG JALAN

LEGENDA:

A :Penampang Ruko - Kampus
B : Penampang Ruko - Ruko
C :F b .

NO. PETA:42 SKALA : 380

SUMBER PETA:  Hasil survey Primer 2013

INSERT ARAH

PENGARUH KINERJA RUAS JALAN SOEKARNO-HATTA
TERHADAP BIAYA KEMACETAN




TUGAS AKHIR
JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG

JUDUL PETA:
HAMBATAN SAMPING

. : TITIK HAMBATAN SAMPING

NO. PETA:43 SKALA : 380

SUMBER PETA :  Hasil survey Primer 2013

INSERT ARAH

PENGARUH KINERJA RUAS JALAN SOEKARNO-HATTA
TERHADAP BIAYA KEMACETAN
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Tabel 4.16
Hasil Reksp Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Soekarno-Hatta, Kota Malang
Harl Kamis, 4 Januari 2613, jam puncak pagi
Scgmen | Wakmtempeh | Pugjmg | Kecepathn (Kailiam)
Jolan Mokl | Motor | Jaisn (Km) ™Mokl | Moter
00158 | 00097 | 01709 10,7937 | 17,5783
00053 | 00028 | 00662 125432 | 238320
00156 | 00083 | 00736 4,71314 83,8320
00053 | 00047 | 00899 17,0337 | 19,0376
. 00050 | 00028 | 00468 93600 | 168480
00072 | 00039 | 10,1945 269308 | 500143
00031 {00028) 03l 1018145 | 111,9960
0,0067 | 00050 | 00845 12,6750 | 16,9000
00067 | 00042 | 00519 7,7850 | 124560

0,0089 | 0,0058 0,1945 21,8813 33,3429
Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

O (00 | o W & (W N -

v
©

Pada Hari Kamis,4 Januari 2013, jam puncak siang, kecepatan mobil
yang tertinggi ialah pada segmen jalan 7 dengan kecepatan 27,3161Km/Jam, dan
kecepatan terendeh terdapat pada segmen jalan 5, dengan kecepatan -3,6626
Km/Jam sedangkan kendaraan motor , untuk keccpatan yang tertinggi terdapat
pada segmen jalan 10 dengan kecepatan 28,0080 km/jam dan yang terendah ada
pada segmen 3 dengan kecepatan 5,299 in/jam. Untuk lebih jelas dapat dilihat
padatabel 4.17.

Pada Hari Kamis,4 Januari 2013, jam puncak sore, kecepatan mobil yang

' tertinggi ialsh pada segmen jalan 7 dengan kecepatan 37,1499 Km/Jam, dan
kecepatan terendah terdapat pada segmen jalan 1, dengan kecepatan 4,4866
Kmljmnset‘langkgnkmdétaanmotor,tmmkkecepamnyang tertinggi terdapat

pada segmen jalan 7 dengan kecepatan 41,4800 km/jam dan yang terendsh ada
pada segmen jalan 5 dengan kecepatan 5,8602 km/jam. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4.18
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Tabel 417 . ... .
Hu(lRekspSurvey Perhitungan Dalal(zccpam
Jalan Sockaruo-Hatta, Kota Malang
Hart Kamis, 4 Januari 2013, jam puncak siang
Scgrmen | Waktn tempub (Jam) | pitpng | Keoepatan (Ka/fam)
I
1 0053 o6 | q.m» 3505 | esst
2| ooios | 00015 | ogee | 6zrie. | 8267
3 |oos | ooizo | .oo736 | 3965|5399
4 '0,0089 | 0,0086 0,0899 10,1138 | 104400
5 00128 | 00064 | 00468 36626 | 73252
6 00181 | 00089 | 01945 | 107723 | 218m3
7 ootl4 |- 00156 | o3t | 273161 | 199993
8 00042 | 00050 |- 00845 | 202800 | 169000
9 00056 |- 00033 | -00519 | 93420 | 15570
10 | 00078 { 00069 0,1945 25,0071
Sumber : Hasil Survey Primer, 2013 L
Tabel 4.18
HasﬂkzhpSurveyPethunngathpaun
" " Jalan Sockarno-Hatts, Kota Milang -

Hari Kamis, 4 Janosri 2013, jam punéak sore

;) Wakin tepah (fam) | -0 1o | Kecopatan (Km/Jam)
Jaan | Mobf) | Motor P”’“’m‘"’mu Mobll | Motor |
1| oo | oo | oares | 44866 | 68724 |
Y 00121 -0,0097 " G083 - '55,48'165 1iegoor Jr oo
3 | oens f-o007r | - ooms . | st 95386 f.. .+ .
4 | oooe0 | ooss |  ooao 22503 | 104400 ,
5 | oms | oo | opdes ' | 3esz | seew |
~6 .| ooisk | ogove | °' ogoas’ i-{tizdngifassam |
7| ooos | o007 03111 37,0499 |.414800. | |~ o
8| ooost | 000z | ooms 165927 | 202800 |
9 | ooos6 | ooos | '6o§i9 | 9330 | 03600 |
10 {0001 | 000 " 01945 |265701"| 280080}
SumberﬂmlSmeyhuw)OB .

Pada-Minggu,6 Januari 2013, jam‘punmk siang ; kecq)alan mobil yang

tertinggi ialah pada segmen jalan 10 dernigan kecepatan 36,3740 Km/Jam, dan .

kecepatan'.terendah’ terdapat pada seginen jalan 5, dengan kecepatan 6,5927 .. -

Km/Jamn sedangkan kendaraan motor , untuk kecepatan yang tertinggi:terdapat. '



pada segmen jalan 6 dengan kecepatan 61;2675 kin/jam dan yang terendah ada
pada segmen jalan 5 dengan kecepatan 10 4646km/_|am Untuk 1ebik jclas dapat

dlllhatpadatabel4|9 e A EE T T L I
Tabel 4.19 &
lhsﬂkekapSnrvcy Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Sockarno-Hatta, Kota Malang

Hart Minggu, 6 Januari 2013, jam puncak siang

Kectpatan -
Segnen Waktn tempa (o) Mag.hkn(l{m) [ (mifam)
Mobd, | Mocor. Mo | Motor

1 o3| o042 0,709 73442 | 12,0568
2 00050 | 0,005 00662 13,2400 | 12,6095 |
3 00037 | o0.0046 00736 - | 19,8366 | 158976 |
4 00047 | 0,056 0,0899 192161 | 16,1345
5 o071 | 00045 0,048 6,5927 | 10,4646
6 00056 | 00032 0,1945 35,0100 | 61,2675
7 o166 | 00156 o311~ | 18,7798 | 19,9993
8 | ooms| o00033|  ogses 34,7657 | 25,3500
9 oom3| ooz2|.  oosts 22,4208 | 233550
10 | ooesal| ogoas | 36370 | 450437

Sumber : HanlSw-veyaner 2013 .'

Pada Minggu,G Januari 2013, jam puncak pagi , keccpaum mobil yang
tertinggi ialah pgda segrnm jalan 6 dengan kecepatan 87,5250 Km/Jam, dan
kecepatan terendah terdapat pada segmen jalan 5, dengan kecepatan 16,8480
Km/Jam sedangkan kendarazn motor , untuk kecepatan yang tertinggi terdapat
padasegmmjalanGdcngxnkecepamn lwmkmfamdanymgwmdahada
pada segmen jalan 9 dengan kecepatan 18 6840 lcmljam Untuk lebihjclas dapat
dilihat pada tabel 4.20. :

Pada Mmggu.6 Jamlan 2013, jam puncak sore ; kecepatan mobil yang
tertinggi ialah pada segmen jalan 4 dengan kecepatan 42,2755 Km/Jam, dan
kecepatan terendsh terdapat pada segmen jalan 5, dengan kecepatan 5,4939
Km/Yam sedangkan kendaraan motor , untuk kecepatan yang tertinggi terdapat
pada segmen jalan 6 dengan kecepatan 71,4788 km/fjam dan yang terendsh ada
pada segmen jalan S dengan kecepatan 8,3717 km/jam. Untuk lebih jelas dapat. .
dilihat pada tabel 4.21. : : "
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Hasil RekapSurveyl’arldtnnngmKeccpmn ‘
Jalan Soekarno-Hatta, KotnMnlnng
‘Hari Minggu, 6 Januari 2013, jam'puncak pagi -
s;f,': Waktu tegzpah (Jam) Paajang Jalza (K Kecepatan TKa/Jaxi),
Mobll | Mocor Mobil | Moter
1 0,0069 [ 00053 - o109 ¢ 24,6096 | 323811
2 0005 ) o000i9 | - viobe2 ¥ ‘+ | 264800°]" 340457
3 00031 | oo6os | - 0676 | B4psi3 | 264960
4 00038 | ‘apdir ] 00800 “ | 33540 dbams
5| og0s| “oo09 00468 - | 168480 | 24,0686
[ 00022 | 00014 0,1945 87,5250 | 140,0400
7 | eooos| opoms| - e3in 699975 | . 719997
8 00039 | 00033| : . 00845 21,7286 | 253500
9 0008 | 00028 . 00519 18,6840 | 18,6840
10 00061 | _ 00036 0,1945 31,8273 |  s3861S
Samber:HnsiISwveyhﬁner.,ZOI.i
Tabel‘.Zl
HasBRekapSurvql’aﬂtnngmnauKmpam
"' Jalaii Soekarno-Hatta, Kota Malang =
ﬂnrlMinggu GJanuarl 2013, ]am punuksorc
-.l:hn wmwh@m) -Hﬂ(ltm) meln)
Mobll | Motor Mcbd | Motor
o omer| omas] i ot | 102095 12eses}
2 00057 | 00068) ' . 00662~ . 11,5850 | 19,9273 |.
3 00022 ooo26| . 0076 30610 | 26157 |
4 0,0021 | 00056 0,899 422955 | 16,4345
s | oposs|  oo0s6 0.0468 5493 | 83w |
L6 00049 | 00027] - 01945 .. 400114 | - T14788 | .
1z 00122| 00083 03111 25,5406 | 373320
1 s oowo| o008l  ooms | 28aear| wamaso|
9 00023 | 00017 00519 224208 | 3114000
10 00050 | 00043 0,1945 38,6474 | 452437
Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Pada Senin,14 Januari 2013, jam puncak siang, kecepatan mobil yang
tertinggi ialah pada scgmen jalan 7 dengan kecepatan 17,2302 Km/Jam, dan
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kecepatan terendah terdapat pada segmen jalan 3, dengan kecepatan 1,7664
Km/Jam sedangkan kendaraan motor , untuk: kecepatm yang wrtinggi terdapat
pada segmen jalan 6 dengan kecepatan 15 9807 km/'am dan yang terendah ada
pada segmen jalan 3 dengankecepaeanZAOBkmljam. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4.22.

Tabel 422
Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Kecepatan
Jalan Soekarno-Hatta, Kota Mzlang
Hari Senin, 14 Januari 2013, jam puncak slang
n.lﬁn‘ Wakta tmpnh @m) anjang Jatan (Km) Keotpatan (Km/Tam)
an [ mobl | Motor | - ] mobar. | Motor

1 00586 | 00288 0,1709 29158 | 59247
2 00164 | _oo16| - 00662 40393 | 56850
3 00417 | 0,0306 00736 1,7664 | 24023
4 00119 | 00116 | 0,0899 75265 | 1,769
5 00200 | 0,0100 0.0468 23400 | 4,6800 |
6 | omer| oom _0,1945 78674 | 159807
7 oo181 | ogoaa7|  e3tn 172302 | 12,6149
s | oom| ooool . ooms | wuon| sasw
9 o00ss| - ooos2| . .oosto .| emm| 100
10 00117]| 00104 0,1945 166714 | 18,6720

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Pada Senin,14 Januari 2013, jam puncak pagi, Keccpatan mo!;il yang
tertinggi ialah ‘pada scgmen jalan 7 dengan kecepatan 24,4094 Km/Jam, dan
kecepatan terendsh terdapat pada segmen jalan 5, dengan kecepatan 2,8080
Km/Jam sedangkan kendaraan motor , untuk kecepatan yang tertinggi terdapat
pada segmen jalan 10 dengan kecepatan 88,6920 km/jam dan yang terendah ada
pada segmen jalan 5 dengan kecepatan 4,6800 km/jam. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 4.23. ' '
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o ‘Tabel 4.23

mmkapSumyrermunmmuwm
Jalan Soekarno-Hatta, Kota Malang
BarlSenin,MJanuarl m&jmwn&kp&ﬂ
Segak w-nwmh(:m) e it W(ﬂnﬂm{
Mo | Mot |~ - - | Mol | Motar
L} oomss! oooor| ~ owe o | ges9s| 187616
2 0,0042 U082 0,002 15,8207 05,1214
3 00099 ] .00140{ :. 00736 .- JAMY) 52414 |
4 00164| 00116 0,089 sams | 17693 |
5 00167 | 00100 00468 28080 | 46800
‘6 ‘| oowon| o008 | - 61945 192315 | 703150 |
7 00127| 00175 oam. .| 240004 | 137756 4 0
8 0,007 | 00056 0,0845 11,0618 | 152100
9t 0oNs )i 00078) . 0019 | ras23| 6968
10 .| .o006| o002 0,1945 sarme| sseso|,

Sumba' HasiISurveyPnnwr 201:

RV

Pada Scnm,l4 Januan 20]3 Jam pmcak sore, hccpalan tnobil yang

tcnmggl ‘ialah pada scgmcnjalan 0 dengan kwepatan 66,5156 Km/Jam, daii "’
keccpalan “{erendah’ terdapat pa‘da‘ sogich jals 5! dengan keoepata.n 3,3280'“
Km/Jam sedangkan kmda!m moﬂor unmk kwepatan ya.ng tutmggx tcrdapm
pada segmen jalan 10 desigan kecepialin 80,5230 Kinfjarh di yéng ferethdah aild”
padasegmenjalan | dmgankwqxamn 37999km/_|ani ‘Unmklebihjc!asdnpat

d:llhatpadambel424

IS
i

Tabel 4.24

Hasil Rekap Survey Perhitungan Data Keeepmn
Jalan Sockarno-Hatta, Kota Malang
Hari Senin, 14 Januari 2013, jam puncak sore
P Waktu tempah (Jam (KmvJam)
Jalan | Moba M(om) Panjang Jalan (Km) Km Motor
1 00476 | 00450 0,1709 35912 | 3799
2 0,00% | 00171 0,0662 69215 | 38745
3 00072 | 00072 0,0736 102174 | 102323
4 00126 | oot14 0,0899 74502 | 7,8652
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s Wakto t dam Keoepaten (KewJam]

3l Mmm::m) Panfpag 1 ) ™Mot (me)
5 ooiso | “worar|  opdes | oot/ 330
6 oot19| 00059 | " eamas  1'ié2m37| 32765
7 o2 | 00097 | Toaui " 254536 | 31,999 |
s | ooo6 | ooos2|  ooms | 13mml 162683
9 0009 | 0,007 0,0519 sazus | 66068 |
10 00029 | 0002 01945 665156 | 805210
Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Berdasarkan penjelasan mengenai kondisi lalu tintas dari volume lalu
lintas, kapasitas jalan eksisting dan kecepatan menandakan bahwa ruas Jalan
Sockarno-Hatta memiliki kecenderungan untuk mengalami kemacetan dan
adanya peningkatan biaya-biaya kemacetan.

Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi penelitian, kondisi sistem lalu
lintas mengalami-terjadinya penumpukan kendaraan akibat adanya pertemuan
arus kendaraan schingga menyebabkan terjadinya tundaan dan penurunan
kecepatan kendaraan karena kapasitas Jalan udak mampu me!ayam banyaknya
volume laly lintas. ka-tmkpcnyebab ee:wbut bcrada di putar bahk pada batas
pulau jalan sehmgga menyebabkan kendaman menganm Selam 1tu, kemaceum
juga terjadi. akibat ba.qyalcnya arus kem‘laman yang datang dan arah utara .Ialan
Soekxmo-HanasdnnggammyebawmnkumcdanpadascgmmJa!m 1-5 serta
kemacetan terjadi d:karena!mn oleh adanya petsxmpangan-perslmpangsn yang
ada di scpanjang ruas Jalan Soekarno-Hatta karena keluar-masuknya kendaraan
menyebabkan terjadinya tundaan dan antrian kendaraan. Untuk lebih jelasnya,

dapat dilihat pada peta 4.4.
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4.3. Biaya Operasional Kendaraan

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adaleh biaya total yang dibutuhkan
untuk mengopaasikan kendaman pada suatu kondisi latu lintas dan jalan untuk
suatu jenis kendaraan per kilometer jarak tempuh. Biaya Operasional Kendaraan
(BOK) memiliki beberapa komponen yang memiliki keterkaitan dengan

_ pengoperasian kendaraan bermotor yaitu meliputi -
a. Konsumsi Bahan Bakar
b. Konsumsi Minyak Pelumas
¢. Konsumsi Ban
d. Biaya Perawatan
¢. Penyusutan/Depresiasi
f. Bunga Modzal Kendaraan
g Biaya Asuransi

Pada penelitian ini untuk perhitungan BOK, jenis kendaraan yang akan
dijadikan sebagai unit observasi adalsh jenis kendaraan yang paling banyak
dipakai oleh masyarakat Kota Malang. Untuk mengidentifikasi jenis kendaraan
yang paling banyak dipakai dapat dilakukan pengamatan langsung dengan
melakukan pencacahan pada saat yang sama dengan pengamatan untuk survey

" volume lalu lintss. Berdasarkan hasil pengamatan, maka kendarsan yang

. -.dijadikan sebagai kendaraan representasi untuk dijadikan sampel perhitusigan
- BOK yaitu mobil dan scpeda motor. Berikut adalzh hasil perhitungan jenis dan

tipe kendaraan scpeda motor dan mobil di ruas Jalan -Sockamno-Hatta yaitu

scbagai Iben'k{xt:
U Tabdd42S '
llnsﬂ Survey Pengambilan Sampel Sepeda Motor
Hari Senin, 14 Januari 2013
Jenis sepeda Jumish kendarasn/
No ntotor S menit Persentase

1 Honda vario 31 26%




No Jenis sepeda Jumlah kendaraan/ Bt
motor 5 menit )
2 Honda Beat 22 19%
3 Yamaha Mio 22 19%
4 Yamaha Vega 18 15%
5 Honda Supra 25 21%
Jumlah 118 100%

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013

Tabel 4.26
Hasil Survey Pengambilan Sampel Mobil
Hari Senin, 14 Januari 2013

Jumlah
No Jenis mobil kendaraan/ 5 Persentase
menit
1 Toyota Avanza 16 31%
2 Honda Hazz 9 18%
3 Panther 8 16%
4 Toyota Rush 9 18%
5 Suzuki Swift 9 18%
Jumlah 51 100%

Sumber : Hasil Survey Primer, 2013
Berdasarkan hasil pengamatan di atas, maka dapat diambil sampel untuk
jenis dan tipe kendaraan sepeda motor dan mobil untuk dijadikan kendaraan
representasi dalam perhitungan biaya operasional kendaraan. Tipe dan jenis
kendaraan representasi sepeda motor dan mobil, yaitu :
1. Sepeda Motor Honda Vario Techno 125 PGM-FI

Gambar 4.1
Kendaraan representasi Honda Vario
Techno 125 PGM-F1
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Berdasarkan hasil wawancara di bengkel resmi PT. Astra Honda di
Jalan Bendungan Sigura-gura mengenai harga satuan komponen-komponen
biaya operasional kendaraan untuk kendaraan representasi sepeda motor di
atas, maka hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.27
Harga satuan komponen biaya operasional kendaraan contoh
Honda Vario Techno 125 PGM-FI

No Komponen BOK Harga satuan
1 | Harga kendaraan baru Rp. 15.900.000,-/kendaraan
2 | Harga second untuk tiap tahun turun 10 %
3 = = -
Minyak pel Jenis : MPX2 AHM Qil, ukuran 0,8 liter
Harga : Rp. 35.000,~
4 is -
T Jenis : Federal Ban, ukuran 14
Harga : Rp. 100.000 - Rp. 150.000,-
5 Komponen yg diservice : Busi, bel,
kampas rem, oli mesin
Biaya Perawatan Biaya perawatan suku cadang : Rp.
38.000 - Rp. 45.000,~
Biaya jasa montir : Rp. 6.000 - Rp.
7.500,-
6 | Biaya Asuransi Rp. 250.000 - Rp. 300.000,-/tahun

Sumber : Hasil Wawancara, 2013

2. Mobil Toyota Avanza All New 1,3 E M/T

Gambar 4.2
Kendaraan representasi Mobil Toyota
Avanza All New 1,3 E M/T




102

Berdasarkan hasil wawancara di bengkel resmi Toyota di Jalan
Sockamo-Hatta mengenai harga satuan komponen-komponen biaya
operasional kendaraan untuk kendaraan representasi mobil di atas, maka
hasil wawancara tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.28

Harga satuan kemponen biaya operasional kendaraan contoh
Mobil Toyota Avanza All New 1,3 EM/T

No Komponen BOK Harga sataan
1 | Harga kendaraan baru Rp. 150.850.000,-/kendarazn
2 | Harga second Avanza tahun 2007 Rp. 95.000.000,-
3 . Jenis : Oli Toyota 15SW-40 C1-4
Minyak pelumas
pel Harga : Rp. 60.000,-/liter
4 Ban motor Jeais : Champiro BXT, BL 185/65 R14
Harga : Rp. 510.400,-

Komponen yang diservice : Busi (plug) :
X Rp. 86.000,- 4 cc, Saringan Udara Rp.
Biaya Pcrawatan 130.000,-, Saringan bensin dan Tali kipas

Biaya jasa service : Rp. 150.000,~
6 | Biaya Asuransi Rp. 350.000,-
Sumber : Hasil Wawancara, 2013
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ANALISA

Analisa merupakan suatu tahapan memproses atau mengolah data yang
telah tersedia. Dalam hal ini peneliti akan menganalisis data-data yang diperolch
baik melalui survey primer maupun sekunder yang telah dilakukan. Adapun
tahapan analisis yang akan peneliti lakukan terdiri dari pertama analisis kinerja
jalan yang di dalamnya meliputi analisis kapasitas jalan, analisis derajat
kejenuhan dan analisis tingkat pelayanan jalan (Level of Service); kedua analisis
biaya kemacetan yang di dalamnya meliputi analisis biaya opcrasional kendaraan
(BOK), analisis nilai waktu perjalanan dan analisis biaya kemacetan itu sendiri;
dan ketiga analisis pengaruh kinerja ruas Jalan Sockarno-Hatta terhadap biaya
kemacetan dengan menggunakan analisis regresi linier. Berikut adalah hasil dari

masing-masing analisis tersebut.
5.1. Analisa Kinerja Jalan

Analisis kinerja jalan merupakan analisis untuk mengetahui seberapa
besar tingkat pelayanan oleh ruas jalan terhadap volume lalu lintas dan kecepatan
pada suatu ruas jalan schingga dalam hal ini perlu ada analisis kapasitas jalan dan
analisis derajat kejenuhan untuk mengetahui bagaimana kinerja jalan tersebut
serta dapat dinilai dari kecepatan kendaraan pada suatu ruas jalan. Untuk lebih
jelasnya, dapat dijelaskan sebagai berikut.

5.1.1. Analisa Volume Lalu Lintas

Volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu titik pada suatu
jalur gerak per satuan waktu. Biasanya digunakan satuan kendaraan per waktu.
Volume ini biasanya diukur dengan meletakkan satu alat penghitung pada tempat
dimana volume tersebut ingin diketahui besarannya, ataupun menghitung dengan

cara manual.
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g ...

T
Bémlumc lalu lintas ini yaitu total banyaknya

ken B melewati_koridor lokasi penelitian Jalan Soekarno-Hatta (dari
MM£ono — pertigaan Jalan Cengkeh) pada waktu jam
puncak. Pembahasan ini akan dilakukan tiap segmen jalan dan pada hari-hari
pengambilan data volume lalu lintas untuk mengetahui seberapa besar volume
kendaraan yang terbagi menjadi 4 kategori yaitu MC (Motor Cycle), LV (Light
Vehicle/Kendaraan ringan), HV (Heavy Vehicle/kendaraan berat) dan kendaraan
tidak bermotor.

1.

3.

Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Hari Kamis, 3 januari 2013
Berdasarkan hasil analisis volume lalu lintas pada hari kamis, 3
januari 2013, pada segmen 1 jam 12.00 — 13.00 merupakan jumlah volume
lalu lintas tertinggi yaitu 4253,70 smp/jam. Dimana volume lalu lintasnya
didominasi oleh sepeda motor dan mobil. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel 5.1.
Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Hari Sabtu, 5 januari 2013
Berdasarkan hasil analisis volume lalu lintas pada hari sabtu, 5
januari 2013, pada segmen 1 jam 11.00 — 12.00 siang hari merupakan
jumlah volume lalu lintas tertinggi yaitu 2477,2 smp/jam. Dimana volume
lalu lintasnya didominasi oleh sepeda motor dan mobil. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 5.2.
Hasil Analisis Volume Lalu Lintas Hari Minggu, 6 januari 2013
Berdasarkan hasil analisis volume lalu lintas pada hari minggu, 6
januari 2013, pada segmen 1 jam 12.00 — 13.00 sorc hari merupakan
jumlah volume lalu lintas tertinggi yaitu 2425,50 smp/jam. Dimana volume
lalu lintasnya didominasi oleh sepeda motor dan mobil. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 5.3.
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Hasfl Analisis Volume Lalu Lintas Hari Senin, 7 janua.ri 2013
januari 2013 pada segmen 1...jam 11 00 - 12 00 siang han merupakan
jumlah volume lalu lintas u'.rtmgg: yann 3314,70 smp/jam. Dimana volume
lalu lintasnya didominasi oleh sepeda motor dan mobil. Untuk lebih jelasnya -
dapat dilihat pada tabel 5.4.

' Hasil Analisis Volume Lata Lintas Hari Rabu, 9 januari 2013

Berdasarkzm hasil analisis volume lalu lintas pada hari rabu, ‘9
ymuan 2013, pada segmen 1 jam 11.00 — 12.00 siang hari mcmpakan
jmnlah volume lalu lintas tertinggi yaits 6932,20 smp/jam. Dimana volume
lalu lintasnya didominasi oleh sepeda motor dan mobil. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 5.5. ‘ '
Hasil Analisis Volume Lalu l.lntas Hari Senm, 14 januari 2013

Berdasarkan hasil analisis- volume lalu lintas- pada hari senin, l4
Januan 2013, pada segmen 1 Jam 1200 -13.00 sumg hari merupakan .
jumlih volume lalu lintas tertinggi yanu 550! ,50 smp/jam. Dimana volume -
lalu lintasnya didominasi oleh sepeda motor dan mobll Untuk lebih. jelasnya‘

" dapat dilihat pada tabel 5.6. -

Dan hasil anahsns volume lalu lintas di ates, maka dapat disimpulkan

bahwa segmen 1 memlhln tmgkat kepadatan volume lalu lintas tertinggi pada
]mpuncakmﬁa-mlapukul IlOO-lBOOschmggahalmlakanmempengamhl

kirerja ruas Jalan Soekamo-Hatta dalem memberikan pelayanan terhadap arus
lahu lintas. Hasil dari analisis volume lalu lintas ini akan digunakan untuk
menganalisis tingkat pelayanan jalan tiap segmen di lokasi penelitian ini
mwmmmmmqamlmmSmmWM(mmm*
Jalan MT. Haryono — pertigaan Jalan Cengkeh) tiap segmen. -

Berdasarkanhasﬂanahsnsvolumqlalnhmaspadaban semn, 7A .
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Tabel 55
Hasil Analisis Volume Lalu Lintas
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai pertigaan Jalan
i Cengkeh), Kota Malang
Hari Rabu, 9 Janoari 2013
. ow.%ﬁ _.<E<J_.&~gl-i ww?c&&\ ‘ berat) | Kemdazm .
ekt 018 1 K 12 12 .| oa ‘

Oott | smP | woit | swe | vonn [ omp [ van |- ovp | Ume | o Juns|swp | ven | swe

Eﬁ.
07.00-08.00 | 8776 | 209400 | 2248 | 2248 | 34 | 34 | & 9 | » 384 | 80 |- 64 | 11438 | 489800
08.00-09.00 | 8588 | 214700 | 1200 | 1200 | 184 | 8¢ | 28 | 336 | 124 | 1488 | 12| 138 | 10296 | 385000
11.00-12.00 [ 12404 | 300100 3312 | 3312 | 252 | 252 | 40 | 480 | 156 | 1872 | 40 | 32 [16204] 691220
12.00-13.00 | 11504 | 290100 2680 | 2600 | 264 | 25¢ | 20 | 240 | 108 | 1296 | 40 | 32 | 14m6 ] so3060 ]
1600-17.00 | 14236 | 355900 | 2716 [ 2716 | 260 | 260 | s2 | 624 | e [ 1392 | 60 | 48 | 17440 | 678460
1700-18.00 | 9260 | 231500 | 1968 | 1968 | 352 | 32 | 24 | 288 | & n0 | 88| 10 {13502] 43082

)
07.00-08.00 | 4168 | 100200 | 1068 | 1068 | 164 | 164 | 6 | 720 | 14 | 1680 | 38 | 3040 5420 | 232840
08.00-09.00 | 4080 [ 102000 | 570 [ s | 88 8 | 12| 100 [ 5| e | s |00 4808 | 192600
11.00-1200 | 5890 [14m250 | 152 | a2 | ma | s | 13 | 20 [ 7 | s | 13 | 14| 76m | 3230
12.00-13.00 | 5510 [ 1377507 122 | 122 | e | e | 8 | 9s0 | 50 | eo00 | 18 | s 694 | 285750
1600-17.00 | 6762 | 169050 | 1200 | 1200 | 124 | 124 | 24 | 2880 | 54 | 6420 | 26 | 2080 8254 [ 321890
17.00-18.00 | 4398 | 109950 [ 936 | 936 | 168 | 168 | 10 | 1200 | 28 | 3360 | 40 [3200] 5540 | 2280,00

. Segmen 3
07.00-08.00 | 3814 | 95350 | 976 | 976 | 10 | 10| s | 720 | 14 | 1680 | 4 [2720] 4960 | 213070
03.00-0900 | 3732 | 93300 | s2 | s2 | m 20 | 12 | 140 | 54 | e4s0 | M | 5920] 4400 | 161300
11.00-1200 | 5390 | 134750 | 1438 | 1438 | 108 | 18 | 13 | neo [ 8 | 80 [ 18 [ 1440] 7022 [ 301,00
1200-13.00 | 5042 [ 126050 1064 | 1a6s | na | va | 8 | 960 | 46 | ss20 | 18 | 10| 631 | 260770
16.00-17.00 { 6.8 | 154700 | 1120 | g0 | 14 | 14 | 22 | 2640 | s0 | ea00 | 25 | 2080 755 | 254820
17.00-18.00 | 4024 [ 100500 ) 856 | a6 | 154 | 154 | 10 | 1200 | 26 | 3120 | 38 | 3040 som | 208960

Segmend
07.00-08.00 [ 3218 | 80450 | 1064 | 1054 | 164 | 164 | 6 | 720 | 16 | 1920 | 54 | 4320 asss | 20020
08.00-09.00 | 2754 | 68850 | s | 2 | 6 66 | 12 | s | s | s280 | e |5120] 347 | 147490
11.00-12.00 | 4600 | 1.15000 | 1908 | 1908 | 90 90 | 18| 2160 | 88 | 10560 | 36 [2880 6704 [ 330400
1200-13.00 | 4748 | 118700 | 1032 | 1032 | %0 90 | 16 | 1920 | s0 | eaoo | 26 | 2080 5936 | 240900
1600-1700 | 5285 | 132150 | 15m | 1sm | = 92 | 28 | 1360 | s¢ | sas0 | 54 | 4320 7002 [ 213700
1700-1800 | 3825 | 95650 | 760 | 760 | 124 | 124 | 12 [ 10 | 36 | w20 | 02 [ars0] 4358 | 1939

3
07.00-08.00 | 3112 | 77800 | 1028 | wozs | w60 | 160 [ 6 | 720 | 16 | 1920 | 52 {4160] 4322 | 203400
3.00-0900 | 2654 | 66600 | sm2 | s | e@ | @ | 12 | mao | 42 | sae0 | 62 | 4960 3362 | 142440
1100-1200 | 4448 [ 111200 | 1845 | 1346 | 88 88 | 18 | 2100 | 8¢ | 10050 | 34 | 2720 644 | 30950
1200-13.00 | 4590 Jr1ar50 ] 998 | o038 | 88 88 | 16 | 1920 | 48 | 5760 | 26 | 2080 | 5740 | 23310
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5.1.2 Anslisa Kapagitas Ruas Jalan Scekarno-Hatta

Kapasitas jalan adalah jumlah lalu lintas kendaraan maksimum yang dapat
ditampung pada ruas jalan selama kondisi tertentu (desain geometri, lingkungan
dan- komposlsl lalu lintas) yang dinyatakan dalam satuan massa penumpang
(SMP/jam). Analisa kapasitas ruas Jalan Soekamo-Hatta memiliki karakter yang
sama pada setisp segmen sehingga kapasitas jalan yang ada di Sockarno-Hatta
adalah sama. Menurut MKJI 1997 kapasitas russ jalan kota dapat dirmuskan
sebagai berikut : ‘

C=CoxFcwx FCsp X FCsp x FCes
C =Kasapitas (smp/jam) --
Co= Kapasitas dasar (smp/jam)
Fow= Faktor Koreksi kapasitas untuk lebar jalan
FCsp= Faktor koreksi kapasitas akibat pembagian arah (tidak berlaku
untuk jalan satu arzh)
FCsr= Faktor koreksi kapasitas akibat gangguan samping
FCcs= Faktor koreksi kapasitas akibat ukuran kota (jumlah penduduk)

Berdasarkan rumus di atas, maka kapasitas ruas jalan yang ada di
sepanjang Jalan Sockamo-Hatta dapat dihitung sebagai berikut :

Tabel 5.7
Anglisa Kapasitas russ Jalan Sockarno-Hatta
- Paktor Peuy o - Kmdld%:?::lngkmr ~Nilad
- Jalan 4 lajur bespembatas
Kapasitas Dasar (Co) median atau jalan sztu arah 3300
Faktor Penyesuaian lebar lalu lintas . ;
Fex) B} . 7 meter (per lajur) 1,08
Faktor Penyesuaian pemisahan arah 50-50 1
(FCsp)

Faktor Peayesuaian hambatan samping | Hambatan samping rendah

| FCsn) dengan lebar bahu < 0.5 meter | 2%
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i o fon. Kondisi Eksisting Ruas ! 4 ey
Fnhorl’enyesnt‘ian . Jalan Nitad
FaktorPenyesuamnuhmnkou e Jumlahpmdnd{xk =756982' 094
| (FCca) .- .- | jiwa tabun 2011 .. NIV R
X CochwaCspxFCgpxFCq; ) 3149,15

Sumber : HasﬂAnalisa.)OB R

Badasarkan hasul perhmmpn kapasntas ruas Jalan Soekxmo-Hana yantu
sebesa.r 3149 lS smpfam dunmajalan hanya mampu menampung "volume falu”
lintas 3149,15 smp tigp jamnya. Jika volume laiu lintas tebih besar d.lbandmgkan
kapasitas jalan 'maka dapat dirckomendasikan adanya pelebamn Jalan atau
mengunmgl hambatan-hambam yang mcnjadlkan kapaslhs jalan menja(h

kcmaoetan
Vo

5.1.3. Analisa Tingkat Pelayauan Rnas Jnlan Soehrno-llatta

i BN

‘Dalam penentuan kme:]a nngkat pelayanan jalan mexdapat dua cara: yaitu
berdasarkak derajat kejenuhan (perbandingan volume dengan kapasitas) dan
berdasarkan kecepatan. Berikut adalah penjclasannya. - - ’

5.13.1. Amlisa Tingkat Pelayanan Jalan berdis”arknn Derajat Kejenuhan

Dalam menentukan tmgkat pelayanzn Jalnn perln dilakukan analisis demjat

kejenuhan yang didefinisikan scbagai ratio volume (Q) tefhadap kapas.llas ©),
mgmnkansebagnnfnkm:hmcldalmnpenenmanhna]amaslalanSoekmno-
Hatta. Rumus derajat kejeriuhan sebagai berikut :

Ds;QlCA

DS =Demjatkejenuhan . | )
Q = Volume lalu lintas (smp/' am)
C = Kapasitas



Derajat kejemihan dikihing dengan menggunakan volume dan kapasitas
yang dinyatakan dalam smp/jam. Derajat kejenuban merupakan analisa untuk
menentukan tingkat kejenuhan dari sebuah lalu lintas pada waktu tertentu.
Dengan hasil analisa’ derajat kejenuban dapat dlgnnaknn dalam- perencanaan
selnmhmas]alansehmggadapatdummkmlebujalmdanbmankcndaman

yang melewan Jalan tetsebut selungga jalan tidak mcngalaml kejenuhan. Selain ‘

itu juga anahsls derajat kejennhan dlgunaka.n untuk menentukan kinerja tmgkat
pelayanan ruas jalan terhadap volume lalu lintas k-daman di sepamang koridor

Jalan Soekarno-Hatm.

Bmkutadalahtabelkaraktmsﬁkungkatpelayananjalmba'dasa:kan‘
nilai derajat kqermhan (visi ras:o) dari pcmbaglan ‘antara volume lalu lintas

dengan kapasitas jalan.

Tabel 5.8 ;.. ol

Yo

IET IR

Karakm-lsﬁkﬂngkn}‘daymn.la!an

| Derajat Kejenuhzn

A

0-0,19

‘ Arus stabil tetapi kecepatan operasi |

mafai dibathsi olch kondisi It litas.
Pengemudi memiliki kebebasan yang
cukup untuk-memilih kecepatan. -

0,2-0,44

,Amsmbd.mmkwepamndmgmk

045-069"

0,7-0,84

Volume lalu lintas mendckati berada
pada kapasitas. Arus tidak stabil,
kecepatan terkadang terheati

0,85-1

Arus yang dipaksakan atan macet,
kecepatan rendah, volume dibawah
hambatan-hambatan yang besar

>l

Sumber : Direktorat Jenderal Perlubungan Darat, 1995
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. ‘Berikut adalah hasil perhitungan derajat: kejenuhan dalam’ penentuan
kinerja tingkat pelayanan (Level Of Service) ruas Jalan Soekarno-Hatta yang
dihitung per segmen yang dirata-ratakan 'volume lalu lmtas per tmnggu yang ada
di lokasi mManymmsebagmbaikui s !

- Tingkat pelayanan jalan segmen 1 .

. Berdasarkan perhitungan demjat kejenu.han yaltu pembaglan
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 1 memiliki
mm-mmungkntpelayanaanxmanaAmsyangdtpaksalmnataumacet,

ik w0

keoepatanrendah,volumedibawaﬁkapasxtas.,anmanpanjangdanteqadx ‘
. hambatan-hambatan yang besar antara pukul 11.00 — 17.00 dimana - .. .

‘memiliki nilai tingkat kejemuhan -terbesar pada;am puncak siang | hari -

pukul 11.00 - 12.00 sebesar 1,2379. Uniuk tebih jelasnya, dapat diihat

RHISENTIR RTINS IR LA T

pada tabel berikut :
“ ‘ ' et Cogosh e ey gy o
' ' Tabel 59 ~ e
e Anallsa’l‘lngkat Pelayanin ruas Jalan Soekarno-Hatta

i : 0S|

Tooal ;). Bs v eous Gavd

m,. , ; ot ;.,..w)mm)m&l
07.00-08.00 | 254340 | 177257 | 154102 | 214127 '4.@,‘&'5357,10' um:us"l 270891 | 31405 | opem | E
08,00 -09.00 | 261190 | 134938 | 1o} 240810 | 3ias1c0 [ 4smis0’ "1‘5254.91 3 [373M95 | ogom | D
11.00-1200 | 368670 | 247120 | 213460 | 331470 | 693220 | 484500°). 23390s0!| ). 385840 | MOV {13m | @
12001300 | 425370 | 227990 | 242550 | 277660 | 603060  ssms0 | 226780 | 3smgr]| 3OMSLarme] ¥
16.00-17.00 | 3.661,68 | 234060 | 2.107,77 | 3.292.13 678460 4!20.@_ 204698 ) 3saig| OIS e | F
17.00-18.00 | 3.32721 | 175240 | 192013 | 2.181,47 _A.M_-LM,IO uj'u‘s_z' 305575 | MOS0 E

&wuber Ha.ril Analisa, 2013

2. Ttngkatpdayanan jalan segmenz . -
Berdasarkan perhitungan derajat kejenuban yaitu pembagian
antara volume latu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 2 memiliki
nngkatpelayannnl-'antampukul lZOO—]SOOdnmanaAmsyang
dipaksakan atau macet, kecepatan rendah volumc dibawah knpmmas.
antrian panjang dan terjadi hambatan-hambamn yang bm dunana
memiliki nilai tingkat kejenuhan terbesar pada jam punmk smng hari
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pukul 12.00.— 13.00 sebesar 1,0139. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel berikut :

o Tabel 5.10 ;
Annlisa 'nngkat Pelayanan ruas Jnlan Soekarno-ﬂam

1 BRI R T e Los
Walta 1 o | Batara | Tt | wic | O
Sexta' |\ Rabo’s +| pplam). }(Epam) | (oo o
07.00-08.00 | 241695} 158496 | 145959 | 204250 | 232840 }'3151,20 | 1308360 | 218060 314945 lagom | C
08.00-09.00 | 2481,63 | 128250 | 137895, | 281,50 | 182600 | 336250 | 1261308 | 210008 3OS loses| ¢
11.00-12.00 | 350433 | 235530 | 201160 ;m,g' 328730 | 454780 | 1886413 | 31442 314915 | ooome | E
1200- 1300 | 4/641,58 | 246810 | 20860 | 264880 | 285750 |'sitesr0 | wouusiso| naodes’i: IS || F
16.00-17.00 | 347864 | 222410 | 1 |'3.3435| 321800 | 456840 | 1861761 | ‘3aceee:| . 3M9I5 |oges3 | E
17.00- 1800 | 3.15601 | 166640 mﬁ | 207149 | 228110 | 408530 | 150mas | 2s1219) 34915 Jowm ) b
Sumber : HanIAnaIxsa. 2013 o
3. 'l'ingkatpelayanan jalan segmen3 V
Berdasarkan perhitungan dfrma! kejenuhan yaitu pembagian
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada. segmen 3 memiliki
tingkat pelayanan E antara pukul 11.00*217.00 dimana volume lalu lintas
' mmdekaubemda pada kapasitas, arus tidak stabil, kecepatan terkadang
tzrlxcm: dimana memiliki nilai tlngknt kc]enuhan terbesar pada jam
puncak siang han puku! 12.00 — 13.00 sebesar 0,9213. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5.11
Analisa Tinghkat Pelayanan ruas Jalan Sockarno-Hatta
- Segmen 3 .
Wkt Volume Iata lintzs besdasarkan dalam sxtw Total | Retavsts Kl’!::'ht wic "5',"
Kamls | Sebtu | Micggn | Semin | Rabda 1|, Seatoa | S=pi¥R): | RERGRm) (- iy Service)
07.00-08.00 | 2.173.34 §.1.534,15 } 1.31045 | 1.838:5) | 2.130,70 | 289930 | 11.88645-] - 1981 3905 logm | ¢
08.00-09.00 | 223226 | 1.067.08 | 123731 | 2052,18 | 1.67340 | 3.093.60 | 1145580 | 190930 344915 osoe3 |
11.00-12.00 | 3.153.33 | 214230 | 180686 | 280243 | 30n,00 | 418200 | 17.03812 | 285635 | 3M9M5[ooom | E
12.00-13.00 | 3.636.70°] 197285 | 205225 | 237635 | 261770 § 435140 | 1740028 | - door | 35 ooz | E
16.00-17.00 | 3.130,62 | 202319 | 179495 { 3.019,60 | 294820 | 4.201,60.] 17.11816 | : 285303 |- 31415 | og060 | E
12.00-13.00 ] 284161 | 1.513.13 | 1.632,63 | 186320 | 208960 | 375600 | 1360618) 20mm ] 319X |omes| b

Sumber : Hasil Analisa, 2013



4. Tingkat pelayanan jalan segmen 14 -

Berdasarkan pcrhmmgan derajat kejenuhan 'yaitu ' pembagian
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 4 memiliki
tingkat pelayanan E antara pukul 11.00 ~ 17.00 dimana volume lalu lintas
mendekati berada pada kapasitas, arus tidak stabil, kecepatan terkadang
tethcaudlmanamemﬂi!nnilmungkmkqenuhanwbesarpadajam
puncak siang hari puknl 1100 - 1200 sebesar 0,9489 ‘Untuk lebih
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5. Tingkat pela‘y’ jalgn seggw 5"

DURS

Berdasarkan perhitungan: daajat
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 5 memiliki

BN

1oL

kejenulmn ymtu pembagian

jelasnya,dapmdnhbatpadatabel berikut :
Tabel 5.12
Anslisa Tingkat Pelsyanan russ Jalan Soekarno-Hatta
Segmen 4 L )
i P ——" Los
Waeka " [ Toul i |; Retweatat jum | ve Qewd
BRIEN s, ESEES Scrvice) |
07.00 - 08.00 B 210210 11.581 193033 3“9-'5 asi0] ¢
0%.00-09.00 0 | 147490 | 278060 | 0assar | 1wge| 31905 lossn| ¢
11.00-12.00 | 305450’ &Y 3izoe00 | aodizo | 179z 20mas| 39S oo | E
1200- 1300 | 240900 | 43m950] 1663895 | 29m16] M0I5 lasse} E
16.00-17.00 | 3. [ 3137,10 { 396420 | 165286 | 245048 304905 | osss3 | E
17.00 - 18.00 | 193970 | 344830 | 1213641 212073 | 344815 1] ¢
Sumbw HastlAnalzsa. 2013 e L

tingkat pelayanan E antara pukul 11.60 — 17.00 dimana volume lalu lintas
mendekati berada pada kapasitas, arus tidak stabil, kecepatan terkadang
tethenti dimana memiliki nilai tingkat kejenuhan terbesar pada jam
puncak siang hari pukul 11.00 — 12.00 sebesar 0,9192. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut : :
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Tabel 5.13... :
Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekamo-ﬂam

Wakta Tot) | Retarats M,u vic | (e
| i) | (spltam) [ o ont or
07.00-08.00 | 1.989.50 | 150971 | 129656 | 1.728,78 | 2:034.00 | 260008 | 11227, isn) 398 o] ¢
08.00-09.00 | 1.934,72 | 1.04507 | 1.13381 | 1.872.41 | 142440 | 269661 | 1010701 | 168450) 314915 | os39{ ¢
11.00-12.00 | 298615 | 229731 | 216432 | 2842.00 | 3.195.60 | 383365 | 1736904 | 289434} 31495 looiz| g
1200-13.00 | 336459 | 17452 | 234549 | 247935 | 233100 | 424958 | 161972 | 260662 | 34915 Joasmn | E
16.00-17.00 | 290216 | 212284 | 1.773.22 | 2.768.95 | 3.033,60 | 3.844,17 | 1644494 | 274082 | 314915 | o3| E
17.00-18.00 | 2.561,80 | 1.365,72 | 146908 | 1.71693 | 1.87620 } 334293 | 1233261 ) 205543] 3M915 Jossmm |
Sumber : HasdAnaIu'a. 2013 o
6. Tingkat pelayanan jalan ségen 6 -
" Berdasarkan perhitungan derajat kejenuhan yaitu pembagian
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 6 memiliki
tingkat pelayanan D antara pukul 11.060 — 17.00 dimana arus mendekati
tidak stabil, kecepatan masih dikendalikan V/C masih dapat ditolerir
dimana memiliki nilai tingkat kejenuhan terbesar pada jam puncak siang
hari pukul 12.00 — 13.00 sebesar 0,7877. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel 5.14
Analisa'l‘inghtl’dayannmuhhn Soekamo-ﬂam
Wakta Rutereta'| gy | wie
01.00-08.00 | 2.173,70 | 123469 | 1.37624 |.1.741,20 | 153480 ] 3.13080 | 1119143 ) 186524 | 314905 | gsom | ¢
08.00-09.00 | 131 84594 | 035t | 160550 | 94360 | 321270 | 902665 | 150444} 314905 o4 | ¢
11.00. 1200 | 2.550,10 | 154630 | 145408 | 712560 | 1.787.60 | 407540 | 135908 | 226518 | 3M9I5 {ommr | b
1200-13.00 §{ 341970 | 1.658.70 | 1.371,78 | 1.710,00 | 209500 | 4.629.10 |' 1488428 | 24807 | 3M95)omm | b
1600-1700 | 2560201 | 145414 | 148978 | 205880 | 170600 | 409040 | 133miga] 223032 34945 omwm| p
17.00-18.00 | 266372 | 1.243,07 | 1.559.26 | 1.299.19 | 1.609.10 | 367960 | 1205304 314905 Joeamw |

Sumber : Hasil Analisa, 2013



7.

125

Tingkat pelayanan jalan segmen 7 .

Berdasarkdn” i)erhmmgan derajat “kéjenithan 'yaitu “pembagian
antara volume lalu lintas deagan lgapasnas jalan pada segmen 7 memiliki
tingkat pelayanan C antara pulul 05.00 — 20.00 dimana ams stabil, tetapi
kecepatan dan gerak kendaraan dikendalikan. Pengemudi dibatasi dalam

memilih kecepatan dimana memilih nilai nngkat kejcnuhan terbesar pada
jam pnncak siang hari pukul 1700 'l8 00 sebmar 06805 Untuk tebih

_ jelasnya, dapat dilha pada tabel berikut :

159911' 13m 340 isé2m ~z£3,9s 35270 | a2es0s | izaszgs | 2iaaiom |- 314915

Tabel 5.15- .
Annﬁn'ﬁngka(l’daymmmulalnmo-m
Segmen 7 . PR T BT P
Vohme . . Kapasitss
Wakin ‘f;‘ T 1'#?37.‘,: GMI; (de-;n)
07.00-08.00 | 2163, - 1210596 | 201766 | 319015
08.00-09.00 | 2061,60 | 1,900,06 | 1.87608 | i'am20 | '1.541.90 [265090 | 1150169 | 191695 | - 314915
11001200 | 127910 | 141930 | 129900 | 218140 | 230140 | 230120.1 1078140 | - 179690 | 344945
12001300 | 1.542.50 | 1496.00 | 145610 § 236320 | 239750 | 3.162.30 | 1241760 | 206960 3;"9.-’5
16001700 | 136612 | 1010 L 140159 239554 | 296410 | 251676 | 1331549 | 2osass | 318S
12.00- 18.00 o 4270’

nnnanoEgsg

Tingkat pelayanan jnlan segmen 8
Berdasarkan pethmmgan derajat kejetmhan ymtu pembagian
antara volume laluhmasdcnganknpamasjalanpada gnten 8 memiliki

ungkazpelaymmbpadapnkulosoomoodmmdxmmus
mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendaliken V/C masih dapat
ditolerir dimana merupakan nilai derajat kejenuhan yang paling tinggi
sebesar 0,7344 dan jika - dirata-rataken segmen 8 memiliki tingkat
pelayanan jalan karegori C. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
berikut: -
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Tabed 516, . o .
Analisa 'Hngkst Pelayanan ruas Jalan Soekamo-ﬂattn
B Segnms )
Waktn Rata-rata Mm vic (Levd
Fonith (eplfern) Seie)
07.00-08.00 | 2.14980 | 242123 | 171740 | 137166 | 296550 ] 268690 | 1301250 |- 216877 314905 |oese7| ¢
0800-09.00 | 223200 | 208873 | 2.108,33 | 1.585,15 | 3.008.40 | 2.884 ates | 2322 31945 lonul b
11.00-12.00 | 1.06480 | 1.49592 | 1.303.28 | | 1.80647 | 1.821,80 | 1.937,90 943017 | 157169 3.149,15 | 04991 [
1200-13.00 | 125590 | 138286 | 134761 | 201895 | 201260 | 26710 | 106962 | “imagr | 314005 | osest | ¢
16.00-17.00 | 1.152,07 | 1.553,16 | 1.321.86 | 1.959,19 | 2.021.50 | 2.109.90 | ‘10.1 ez | 31505 | 935y [
c

17.00-18.00 | 138011 | 139736 | 146301 | 211006 | 2.12640- 282330 ] 1130034 ] 188339 314915 | o598

Sumber : Hasil Analisa, 2013 =

. Tingkat pelayanan jalan segmen 9
- Berdasarkan perhitungan derajat kejenuhan yaitu pembagian
. antara volume Ia nta dengan kapasitas jatan pada segmen 9 memiliki
tingkat pelayanan D pada pukul 08.00-09.00 dimana dimana arus
mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendaliken V/C masih dapat
ditolerir dimana merupakan nilai derajat kejenuhan yang paling tinggi
scbesar 0,7028 dan jika dirata-ratakan segmen 9 memiliki tingkat
pelayanan jalan karegori C. Untuk lebih ,elasnya,dapmmlmmmmf
berikut : e N et mar

L s

Tabel 5.17 :
Ana!ha'ﬂnght?ehyanm masthnSoeknmo-Ham
Sesmmi' _
Vohncld-ﬂlhi bhnm e R BRI R Kapisitss LOS
Wak Kaxts ‘|t Sibew | Minggn | :Senti: | Rado. |iSenta2. (‘:;:'“) empljam), .(u?;n) vee (lad
Service)
07.00-0800 | 206285 | 208990 § 166521 { 130836 | 222000 | 255730 | 1240365 | 206728 | 305 laeses | c
08.00-09.00 | 2.142:88 | 2021,28.| 197004 | 151335 | 288710 | 274400 | 132165 | 2230 ] 314915 |ojos)| D
11.00-12.00 | 1.023,52 | 139055 | 1.293.56 | 1.72620 | 1724840 | 184230 | 902453 | 150409 | 3M9MSJoams| c
12.00-13.00 | §:20624 | 1.287.01 | 137200 | 152830 | Lon0 254_2’&‘ 100415 | 16| 345 (osus|
1600-17.00 | 1.11232 | 1.317,54 | 124038 | 1.869.23 | 1.899,00 | 200690 | 944537 | 157423 ] 3905 | o4909| ¢
17.00-18.00 | 1.32564 | 127558 | 1 201544 | 201410 1060400 | 170233 ] 31495 fase0) ¢

Sumber : Hasil Analisa, 2013



10. Tingkat pelayanan jalan segmen 10
Berdasarkan perhitungan derajat kejenuhan yaitu pembagian
antara volume lalu lintas dengan kapasitas jalan pada segmen 10 memiliki
tingkat pelayanan D pada pukul 08.00-09.00 dimana dimana arus
mendekati tidak stabil, kecepatan masih dikendalikan V/C masih dapat
ditolerir dimana merupakan nilai derajat kejenuhan yang paling tinggi
sebesar 0,7234 dan jika dirata-ratakan segmen 10 memiliki tingkat
pelayanan jalan karegori C. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
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berikut :
Tabel 5.18
Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta
Segmen 10
Volume lalu lintas berdasarkan dalam sata Log
el PR oo o e e e P
Service) |
07,00-08.00 | 221690 | 230431 | 1.86678 | 1.267.60 | 215620 | 2.759,70 | 12.57149 | 209525 3.149.15 | 9653 | \C
08.00-09.00 | 2272.20 | 238855 | 237037 | 1.970.80 | 2.129,80 | 253600 | 13.667,72 | 227795 3.149,15 | g.1234 E
11.00-12.00 | 151940 | 1.763,10 | 1.439,83 | 247240 | 1.883.90 | 248600 | 11.564.63 | 192744 314905 | gg121 r,]
12.00- 13.00 | 162210 | 1.647,00 | 141591 | 210640 | 203260 | 3370,10 | 12.194.11 | 203235 304915 | gpass f
16.00-17.00 | 164239 | 1.440,04 | 130931 | 2.656,17 | 2.01 275895 | 1181935 | 196980 | 314915 | o255 / c
17.00- 18.00 | 172063 | 133447 | 1.523.85 | 222501 | 2.127,60 | 327511 | 12.207,56 | 203459 3.149,15 | o461 C

Sumber : Hasil Analisa, 2013

Berdasarkan perhitungan analisis derajat kejenuhan dan tingkat pelayanan
jalan tiap segmen di atas, maka dapat disimpulkan bahwa segmen 1 yang
memiliki kinerja tingkat pelayanan yang buruk dimana memiliki rata-rata tingkat
pelayanan jalan F dengan arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendah,
volume dibawah kapasitas, antrian panjang dan terjadi hambatan-hambatan yang
besar dengan nilai rata-rata derajat kejenuhan sebesar 1,0260. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut :

oy
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Tabel 5.19
Tingkat Pelayanan Jalan Tiap Segmen pada Jam Puncak
Sampel hari untuk jam puncak Jumish Dera Rats-rata Tinglkat
sm Senin Kamis | Minggn """"""ju xﬂ'ﬂ:’n rm:l-.ﬂm’ﬂ“

1 1,4022 1,0630 06129 3,0780 10260 F
2 13168 1,0098 05790 2,9055 0,9685 E
3 12111 09086 05205 2,6402 08801 E
4 1,1285 0,8578 0,5555 2,5418 08473 D
5 1,0048 08217 0,5389 24614 08205 D
6 12076 0,7886 04340 24302 0,8101 D
7 0,8807 0,5299 05031 19137 0,6379 c
8 0,8002 0,48%0 0,4901 1,7794 05931 C
9 0,7608 0,469 04722 1,7026 05675 C
10 0,9095 05818 05253 20167 06722 c

Sumber : Hasil Analisa, 2013

5.1.3.2. Analisa Tingkat Pelayanan Jalan berdasarkan Kecepatan

Kecepatan pada suatu ruas jalan memiliki perbandingan terbalik
dengan volume lalu lintas pada suatn ruas jalan untuk penentuan tingkat
pelayanan jalan. Apabila kecepatan menurun maka tingkat pelayanan tinggi dan
begitupun sebaliknya.

Tabel 5.20

Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan untuk Kecepatan
o [ Ky, | T |

1 <24 B > 1

2 24-28 E 0,9-1

| 28-32 D 0,8-0,9

4 32-40 C 0708

5 40-48 B 0,6-0,7

6 > 48 A < 0,6

Sumber : Hasil Kajian Grafik Hubungan antara Kecepatan
dan Volume lalu lintas, 2013

Berdasarkan kajian di atas, maka dapat ditentukan kinerja tingkat
pelayanan jalan pada lokasi peli'elitian; ikut adalah penjelasannya tingkat

pelayanan jalan tiap sampel hari (sibuk;_biasa dan libur) pada jam puncak arus
kendaraan. e
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1. Tingkst Pelayanan Jalan Hari Sibuk (Senin) - .

‘Berdasarkan hasil analisis tingkat pelayanan jalan berdasarkan
kecepatan pada hari sibuk (senin) yitn pada jam-jam puncak, maka dapat
diketahui kecepatan paling rendah yaita pada segmen 5 dengan kecepatan
mta—ram349kmfamdwgmnngkatpelnyananjalankatcgonF

© Tabel 5.21
An:ﬂsaﬂnght?dsymnnulahnmo-ﬂxm
i1 Harl Stbuk (Senin) - R

R . Keoeprun (kmffam) . *_Wv I T Tlogkat

Segoén - Fa— p— i+ KeCepataal 1. ...p?y_:m
1 B | aaze |- 30 m F

.2 ou9r | 486 | 540 |, .74 | F
3 . 634 | 208, | lo2 (62 | F
4 6.62 268 751 726 T F
5 3n st | 732 349 F
s | e | us [ msi [ tme | E
] - 2109 Ve | B[ ass F
.8, 314 | 930 1505 "1249 F
9 561 B04 606 . 657 F
10 nn | ne BS2 _5431 A

Sumber : Hasil Analisa, 20]!

2. ’l‘lngknt Pelayamm Jalan ﬂarl Biasa (Kamis) ]

Berdasarkan hasil analisis tingkat pelnyanan jalan berdasarkan
kecepatan pada hari biasa(kamis) yaitu pada jam-jam puncak, maka dapat
diketahui kecepatan paling rendsh yaitu pada segmen 3-dengan kecepatan
rata-rataGﬂkmﬁamdcnganungkatpe!ayananJalankmegouF

Tabel 5.22

Analisa ’l'lngkat Pelayanan ruas Jalan Soekmo-natu

s . HariBiasa (Kamis) ... L
Pagd Slang Sﬂ! Jslaa

1 F dae 488’ | se8 825 |- F 0 ¢

2. 119 | 78S, L 615 . 1063 , F
3 618 460 802 647 F
4 18.04 1028 1635 14.89 F
5 13.10 549 446 768 F
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Segrocn Kecepaten (kmffam) i 0 1+ n'%ﬁ‘:!:ﬂh 5 .'"_?t“ f
oo | Pagh, | - Shmg . | Sore. (ol Jatn

6 3847 1633 1892 2457 E

7 10591 866 3931 56.63 A

8 14 | 1859 1844 |: - 117 F

9 1012 1246 2505 | 12 F

10 2761 2651 2129 27.14 E

Sumbe_rj : Hasil Analua, 201.r L
. Tingkat Pelayanan Jalan Hari Libur (Minggn)

Berdasarkan hasil analisis tingkat pelayanan jalan berdasarkan
kecepatan pada hari biasa(kamis) yaitu pada jam-jam puncak, maka dapat
diketzhui kecepatan paling rendah yaitu pada segmen 3 dengan kecepatan
rata-rata 11,97 Icml_;am dengan tingkat pelayanan jalan kategori F.

Tabel 523
Analisa Tingkat Pelayanan ruas Jalan Soekarno-Hatta
HarlIJMr(Mlnggu)
Seguen |—— Keguun (o)  — |- Reteests- r"':"‘
Pagl Tfﬂﬂf‘ “"8Sare " | " (olffim) ~ Sl -
1 285 |- 970 - 1044 - 1655 F
2 3026 1292 10.66 1795 F
3 2529 1787 30.84 2467 E
4 3089 A%68 .4 | M | 2582 L.t B 3
5 2046 853 693 1197 F
6 1378 4804 5515 7256 A
7 75.00 1939 3144 094 B
-8 | s - 3006 209 2556 . E
9, 1868 .| 2289, 2678 278 F
10 amu 4081 4195 nE] B
Swnba': Ha:ll Amlisa, 201.# v

Berdasarkan perhmmgan anallsts tlngkat pclaya.nan Jalan berdasarkan
kecepatan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa segmen 3 yang memiliki
kinerja tingkat pelayanan yang buruk dimana memiliki rata-rata tingkat
pelayanan jalan F dengan memiliki rasio 1,43. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel berikut :
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JURUSAN PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
FAXULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

JUDUL PETA:
KINERIA JALAN BERDASARKAN
DERAJIAT KEJENUHAN

&
g
¥

: SEGMEN 1
I SEGMEN 2
+ SEGMEN 3
1 SEGMENA
: SEGMEN 5
1 SEGMEN 6
+ SEGMEN 7
: SEGMEN 8
: SEGMEN 9
: SEGMEN 10

OICOREREE

PENGARUH KINERJA RUAS JALAN SOEKARNO-HATTA
TERHADAP BIAYA KEMACETAN
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5.2. Analisis Biaya Kemacetan

Biaya Kemacetan adalah biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas
maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau melebihi kapasitas
pelayanan jalan. Dalam analisis biaya kemacetan terdapat beberapa analisis yang
merupakan beberapa komponen dalam menghitung biaya kemacetan yaitu
diantaranya analisis biaya operasional kendaraan (BOK) dan analisis nilai waktu
perjalanan. Berikut adalah hasil perhitungan analisis biaya kemacetan.

5.2.1. Analisa Biaya Operasional Kendaraan

Biaya Operasional Kendaraan (BOK) adalah biaya total yang dibutuhkan
untuk mengoperasikan kendaraan pada suatu kondisi lalu lintas dan jalan untuk
suatu jenis kendaraan per kilometer jarak tempuh. Satuannya rupiah per
kilometer. Dalam model yang dikembangkan oleh LAPI-ITB, komponen Biaya
Operasional Kendaraan dibagi menjadi 7 kategori, yaitu :

e Konsumsi Bahan Bakar

s Konsumsi Minyak Pelumas
e Konsumsi Ban

e Pemeliharaan

e Depresiasi (Penyusutan)

e Bunga Modal

e Asuransi

Untuk lebih jelasnya, dapat dijelaskan pada hasil perhitungan analisa
Biaya Operasional Kendaraan pada kendaraan sepeda motor dan mobil sebagai
kendaraan representasi. Berikut adalah penjelasnya.

5.2.1.1 Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) pada Sepeda Motor

Dalam perhitungan biaya operasional kendaraan dilakukan dengan
menghitung biaya-biaya komponen BOK berdasarkan persamaan-persamaan
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dalmnpethlﬂmganBOKpalOOOkmkcniudi@diknlikandmganhargasaman
eksisting kcmponm—komponen BOK berd: x'_ kil 'ﬁasil awincara kepada
bend:cl-bengkel resmi bu\'lasarkan jenis kendaraan representasi yang telah:

ditentukan olch peneliti sebagai sampel kendm-aan dalam penchnan ini.

Biaya Operasional Kendaraan = Konsumsi Komponm BOK x Harga
Satnan Komponm BOK

Berdasarkan model perhitungan komponen BOK: yang dikembangkan
oleh LAPLITB, scpeda motor merupaken kendaraan golongan L Dari hal
tersebut, dapat dilakukan pahmmgan anahsxs komponen BOK untuk sepeda
motor scbagai berikut :

1. Biaya Konsumsi Bahan Bakar

Dalam palnumgm konéumsi bahan bakar scpeda motor, dapat
 dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Y =(0,0372 x V3)— (4,1997 x V) + 175,991
Dimana : )
Y = Konsumsi BBM dasar dalam liter/1000 km
= Kecepatan Keudaraan (l:m[gam) -

Untuk harga satuan konsumsn bahan bakar ‘minyak untuk sepeda
. motor yaitu Rp. 4.500,-/liter yang ba]ems premium schingga dapat
terhitung biaya konsumsi bahan bakar minyak urituk sepeda motor yang
. dikalikan dengan hasil pcﬂntnngan biaya operasional untuk konsumsi

bahan bakar minyak berdasarkan model LAPl-lTB

Bcrdasarkan perhitungan terscbut, dapat- diketahui bahwa biaya
konsumsnbabanbakarmmyakunmksq)edamotoryangtexungg:adalah
pada hari minggu jam puncak pagi sebesar Rp. 1.428,- yang berada di
segmen 6. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.25.
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Hasll Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar untuk Sepeda Motor
e Gl LAPLITD Blaya Operasionsl Bp) *
1 ‘1029 ' 11368 B 2 B 1 ] -356
2 14434 97.03 650 a7 343
ER ‘15500 | 14180 " 698 : 638 409
4 14561 10952 , .., 655 493 381
5 157.15 1579 707 521 434
6 6461 | | 5900 . 291 25 . .1428
7 13.09 1124 509 75 35)
} 12072 1564 543 $20 420
] 14953' | 12948 1} el s, S 2
10 9%6.14 732 433

1 15241 150.10 686 675
2 15332 1852 .+ 690 .. 638 . 580
3 166.12 154.78 748 697 534
4. . 4561 | - 13820 - 655 ,613 531
5 157.15 122 707 663 613
6 11838 10091 533 459 262
7 12893 | 10588 580 431 431
8 143.16 11564 644 520 42
9 137.56 119.62 619 538 - 442
10 11054 87.55 o 394 280
t 160.57 148.89 ] 670 580
2 16028 149.12 ™ &M 624
3 13691 13932 - 616 627 388
.4, - 14526 13620 . 654 613 531
5 16243 15266 731 87 645
6 7839 93.02 353 419 29
-7 T 1| es® 359 296 320
8 n7.52 10612 . 59 478 509
9 149.53 104.84 &1 m 366
w02 | 8185, - . 356 3 280

Hasil Anallsa. 2013
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mnynKommsiMlnyakl’elumas e e

Dalam perhlmngan konsumsn mmyak pelnmas untuk sepeda
motor, dapat dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagm

- berikut : P .

Y=(0,00025x V)~ (00266 V) +1,4417
Lo - . T liio. -

Y = Konsumsi ohdasardalamhterllw()hn
V = Kecepatan Kendaraan (kmfjam) «.» .. it . 88
. Unmk harga satuan konsmnsl mmya.k pelnmas lmmk sepeda
motor ya:m Rp 35 000 -/hter sehlngga dapat mhmmg blaya konsumsi

'mmyakpclumasunmkscpedamotoryangdikahkmdengmhasﬂ

3.

‘perhmmgm blaya opcmswnal untuk konsumsl mmyak pelumas

AT TN

berd&sarkan model LAP!—ITB

Berdasarkan perhlnmgan tuselmt, 5:!9;:3( dikmhm bahwa biaya
konsumsmnnyakpelumas unmksepedamotor yaﬂg temngg; adalah pada
hanmmggnjamp\mcakpaglsebesarkp llS yangbemdadlscgnenG

B {

Untuk lebih jelasnya, dapat dlhhat pada tabel 5.26. \

Biaya Konsumsi Pemakajan Ban:

Dalam perhitungan konsmnm pemakman bm \mtuk sepeda motor,
dapat dihitung berdasarkan formula dan model LAPl-lTB sebagm berikut

' Ynm;o,mms
Dlmana ‘ ; G S
Y = Pemakaian ban per 1000km
= Kecepatan Kendaraan (km/jam)
-Untuk harga satuan konsumsi pemakaian ban untuk sepeda motor
yaita Rp. 150.000,~/satuan schingga *dapat terhitung :biaya konsumsi
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pemakaian ban untuk sepeda motor.yang: dikalikan .dengan hasil

“perhltlmgan blaya operasional untuk konsumsn pemekaian  ban

bcrdasarkan model LAPI-ITB

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya
konsumsi pemaka.lan ban \mtuk sepeda motor yang tertinggi adalah pada
hmmmggujampmcakpaga sebesaer 17,- yangbcmdadlsegm-G
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.27.

Blaya Pemeliharaan Kendaraan

Bxaya pcmehhm'aan kendaraan dalam perhltungan BOK dibagi
atas’ dua yaitu blaya jasa service suku’ eadang dan b:aya jasa muontir.

'Dalam pethmmgan bmyn pemelihaman untuk sepeda  motor, dapat
dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagm ‘berikut :

Suku Cadang
Y= o,dacmav + o,ooosss'/ |
' Jasa Monm' ' ’
Y= o,ooaszv+ 0,36267
Dimana :
Y = Pemelibaraan per 1000km . - ...
vV = Kecepatan Kcndaman (km/j am)
a. Blaya Service Snlm Cadang

Untuk harga satuan service suku cadang untuk sepeda motor
yaitu Rp. 45000—/semce sehmgga dapat terhitung biaya service
suku cadang untuk sepeda ‘motor yang dikalikan dengan hasil
perhitungan biaya operasional untuk service suku cadang berdasarkan
model LAPI-ITB. ’

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa
. biaya service suku cadang untuk sepeda motor yang tertinggi adalah
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.. pada hari minggn jam puncak pagi sebesar Rp. 0,065 yang berada di
segmen 6. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat-pada tabel 5.28. .

b. Biaya Jasa Montir

) ‘ Unmkharysamanjasamonur \mmksepedamotorymmkp
L 7.500 ~/scrvice schingga dapa! tcrhltung lnaya jasa montir untuk
sepedamowryﬁngdlknhkmdmganhasﬂpgdnmnganbmya
opems:onal nntuk Jasa' montxr betdasarkxn modcl‘LAPI-

[

Berdasarkan perhifingan model LAPI-ITB tetsebut,. dapat
... Giketahui baltwg biaya jasa montir untuk sepeda motor yang tertinggi
adalahpadahmmmggujamptmeakpagl sebesaer 6,52 yang
';b‘emda‘dl segmen. 6. Untuk lebih Jelasnya, dapat dilihat pada tabcl

5.29.

P T TR Loiviue L
S. Biaya Penyusutan (Depresiasi) R U LY

Dalam perhitungan biaya penyusutan untuk sepédh motor;: dépat
_ dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB scbagai berikut :

Y =1(2,5V +125) A e
Dlmaﬂﬁ R YT AP ¥ B RNE T S TR P Y APPSO
Y = Depresiasi per 1000 km
V= Kecepafanl(endm(kmfjm)
Untuk mcnge‘ahm m satuan dm
dilntlmgiberdasarkanmmusdlbawahmymm

Harga Kendaraan Baru-— Harga Kendaraan Second
Lama Pemakaian Kendaraan

Depresiasi =

Berﬂasaxknnhmlwawanmunmkkendamnwprwenmsepeda
motor, dnkemhm untuk harga kcndaman baru ymm Rp 159000004
kendaraan, harga kendaman bckas/swond dcngan pemakamn sclama 3
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tahun yaitu Rp. 11.130.000,-. Berdasarkan. data tersebut, dapat, dihitung
harga satuan depresiasi sebagai berikut :
15900000 — 11130000 . g
3
Danperhmmgandq:masncrsebutdapatdiketahmhargasanm
blaya penyusuta.n ‘untuk scpeda motor yaxtu Rp. 3.170.000,-/kendaraan
' schingga dapat ta'lulnng biaya penyusutan untuk sepeda motor yang
dikalikan’ dmgan “hasil perhnungan biaya opcrasional untuk biaya
peayusutan berdasarkan model LAPI-ITB.

R .3.170.000

Depresiasi =

Badasarksn perhitungan  model LAPl-lTB untuk  biaya
penyusﬂantﬁsebnt,dapmdlketahmbahwabmyapenyusmmmk
sepedamotoryangmnggradalahpadahanscnmjampuneaksorc
sebesar Rp. 28,- yang berada di segmen 1. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel 5.30. B R T P O P RS

6. Bunga Modal:
 Dalam’ perhitungan bnnga modal untuk sepeds motor, dapat
dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :
Bunga Modal = 0,22% x Harga Kendaraan Baru

Berdasarkan rumus di atas, maka untuk bunga modal kendaraan
sepeda motor dapat dihitung sebagai berikut :

Bunga Modal = 0,22 % x Rp. 15.900.000

=Rp. 34.980,-

Menurut Road User Costs Model (1991), besarnya bisya bunga modal per
kendaraan per lOOOlansehmggaunmkbtmgamodaldalampetbmmgan
Biaya Operasional yaitu Rp. 34,98. ’
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7. Biaya Asuransi 6l

et e g e oottty i

(R FITEDT S I U TR T T VRIPE
Dalam ‘ perhitungan B‘mya asumnas: untuk sepeda motor, dapat
dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

. Y=38/(500V)
Dimana: ‘ '
Y = Asuransiper 1000 km..
V = Kecepatan Kendaraan (km[;am)
) Untuk harga sammrblaya asuransl untuk sépeda motor yaitu Rp.
" . 300.000,-/tahun sehingga dapat terhitung biaya asuransi untuk sepeda
motor yang dikalikan dengan hasil perhitungan blaya opcrasional untuk
blaya asuransi bexdaserkan modcl LAPI-ITB.

Berdasarkan perhitungan telsebut, dapat- diketahui bahwa biaya
asmansnmmkscpedanmtoryangtexunggladalahpadahmscnmjam
puncak siang sebesar Rp. 9,49 yang berada di segmen 3. Untuk lebih

: i]elamya,dapatd.lhhntpadambe!s.ﬂﬂ

Berdasarkan hasil pelhmmgan analigis unmk tiap-tiap komponen biaya
opems:onal kmdman,makadapatdlkemhmbahwakonsmnsnbahanbakmyang
memiliki biaya paling tinggi dibandingkan dengan biaya-biaya komponen BOK
lmnnyaschmggadanhasﬂtasebtﬂmakadapatdljumlahdanakxnwrhxmngtotal
pa'hsmnganbmyaopemswnalkendmnunmksepedammmyangakan
dielaskan berdasarkan jam-jam sibuik. B

. Dari hasxl penjum]ahan biaya komponm—knmponm Inaya opemslonal
kendaraan dapat t}:hhat bahwa biaya operasional kenda!aan upmk sepeda motor
pada hari sibuk (senin) memiliki BOK yang besar pada jam puncak siang yaitu
segmen 5 sebesar Rp. 883,-. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.32.
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Tabel 5.28 -
Hasll Perhitungan Biaya Service Sukn nnnuun untuk Sepeda:Motor.; :

mpenck | g | am e o | B Oprntana )
1 0.00068 0.00067- 000076 [ 0030 0.030 0.034
2 0.00061 0.00071 0.00077 007 0.032 0.035
3 000059 0.00060 0.00073 0027 0.028 0033
4 000051 * | 0.00068 0.00074 0027 0.031 0034
0100-0900 s 0.00053 000056 0.00071 0026 0.030 0032
6 0.00101 000088 0.00145 0.045 0039 0065
0.00067 000127 0.00107 0.030 0057 0.043
8 0.00065 0.00066 0.00072 0029 0.030 0032
9 0.00060 000064 0.00068 0.027 002 0.030
10 0.00112 000077 0.00090 .05t 00as a0t
1 0.00059 0.00060 0.00063 0.027 0.027 0.029
2 0.00059 0.00061 0.00054 0027 0.028 0.029
3 000057 0.00059 0.00066 0026 0027 0.030
4 0.00061 0.00052 0.00066 0027 0028 0.030
11001350 s 0.00059 0.00050 0.00062 0.026 0.027 0028
6 0.00066 0.00070 0.00095 0,030 031 0.043
7 0.00054 000063 0.00068 0.029 0031 0031
3 0.00068 0.00066 0.00072 0027 0030 0.032
9 0.00062 0.00056 0.00071 0028 0030 0032
10 0.00068 000074 0.00085 0.030 0033 0.038
] 0.00058 0.00050 0.00064 0026 0027 0.029
2 0.00058 0.00060 000062 0026 0.027 0.028
3 | 000052 0.00062 0.00074 0028 0028 0.033
4 0.00061 000052 0.00066 0027 0028 0.030
1600 1800 s 000058 - | 000059 - | 0.00061 0026 0.027 0.027
6 000077 0.00072 0.00101 0.034 0032 0.046
7 0.00076 0.00032 0.00080 0.034 0037 0036
8 0.00066 0.00069 0.00067 0.030 0.031 0.030
[} 0.00060 0.00069 0.00076 0027 0.01 0.034
10 0.00107 000074 0.00085 0.048 0033 0.038

Sumber : Hasil Analisa, 2013
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis biaya operasional kendaraan untuk
sepeda motor pada hari libur (minggu) memiliki. BOK yang besar pada jam .
puncak pagi yaitu segmen 6 sebesar Rp. 1.610,-. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel 5.34. '

5.2.1.2. Analisis Biaya Operasional Kendarazn (BOK) pada Mobil

Berdasarkan m&el perhitungan komponen BOK yang dikembangkan
oleh LAPI-ITB, mobil merupakan kendaraan golongan 1. Dari hal tersebut, dapat
dilakukan perhitungan analisis komponen BOK untuk mobil sebagai berikut :

" 1. Biaya Konsumsi Bahan Bakar
* Dalam perhitungan konsumsi bahan bakar mobil, dapat dihitung
berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :
Y =(0,0372 x V) — (4,1997 x V) + 175,991
Dimana : C ‘ :
Y = Konsumsi BBM dasar dalam liter/1000 km
- V= Kecepatan Kendaraan (km/jam) .

Untuk harga satuan konsumsi bahan bakar minyak wntuk mobil
yaitu Rp. 4.500,-/liter yang berjenis premium sehingga dapat terhitung
biaya konsumsi bahan bakar minyak untuk mobil yang dikalikan dengan
hasil perhitungan biaya operasional untuk konsumsi bahan bakar minyak
berdasarkan model LAPI-ITB.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya
konsumsi bahan bakar minyak untuk mobil yang tertinggi adalah pada
hari senin jam puncak siang sebesar Rp. 759,- yang berada di segmen 3.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.35.
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2. Biaya Konsumsi Minyak Pelumas

Dalam perhitungan konsumsi minyak pelumas untuk mobil, dapat
dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Y = (0,00025 x V%) — (0,0266 x V) +1,4417

Dimana :

Y = Konsumsi oli dasar dalam liter/1000 km

V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

Untuk harga satuan konsumsi minyak pelumas untuk mobil yaitu

Rp. 60.000,-/liter sehingga dapat terhitung biaya konsumsi minyak
pelumas untuk mobil yang dikalikan dengan hasil perhitungan biaya
operasional untuk konsumsi minyak pelumas berdasarkan model LAPI-
ITB.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya
konsumsi minyak pelumas untuk mobil yang tertinggi adalah pada hari
senin jam puncak siang sebesar Rp. 83,- yang berada di segmen 5. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.36.

3. Biaya Konsumsi Pemakaian Ban

Dalam perhitungan konsumsi pemakaian ban untuk mobil, dapat
dihitung berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Y = 0,0008848V — 0,0045333
Dimana :
Y = Pemakaian ban per 1000 km
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)
Untuk harga satuan konsumsi pemakaian ban untuk mobil yaitu
Rp. 510.400,-/satuan sehingga dapat terhitung biaya konsumsi pemakaian
ban untuk mobil yang dikalikan dengan hasil perhitungan biaya




operasional untuk konsumsi pemakaian ban berdasarkan model LAPI-
ITB.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya
konsumsi pemakaian ban untuk mobil yang tertinggi adalah pada hari
senin jam puncak sore sebesar Rp. 22,42 yang berada di segmen 10.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.37.

. Biaya Pemeliharaan Kendaraan

Biaya pemeliharaan kendaraan dalam perhitungan BOK dibagi
atas dua yaitu biaya jasa service suku cadang dan biaya jasa montir.
Dalam perhitungan biaya pemeliharaan untuk mobil, dapat dihitung
berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Suku Cadang:
Y = 0,0000064V + 0,0005567
Jasa Montir :
Y =0,00362V + 0,36267
Dimana :
Y = Pemeliharaan per 1000 km
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)
a. Biaya Service Suku Cadang

Untuk harga satuan service suku cadang untuk mobil yaitu
Rp. 216.000,-/service schingga dapat terhitung biaya service suku
cadang untuk mobil yang dikalikan dengan hasil perhitungan biaya
operasional untuk service suku cadang berdasarkan model LAPI-ITB.

Berdasarkan perhitungan terscbut, dapat diketahui bahwa
biaya service suku cadang untuk mobil yang tertinggi adalah pada
hari kamis jam puncak pagi sebesar Rp. 0,261 yang berada di segmen
7. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.38.
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Tabel 536 . :
Hasil Pérhitungan Kensumsi Mhiyak Pelumas-untuk Mobil . -. ",

s pences | e | e LA | e Operens )
et i Senin Kanifs .Mizggn |nSeatn | Kamis Minggn
1 12305 11837 0.9385 7 7 56
2 10834 L4 09126 [ 2] 55
3 12575 13214 09450 75 ) 57
4 13036 10811 08427 ] 64 si
01000900 s 13690 12146 1.0645 [ ) o4
B 6 10226 - 0.9067 1.0287 61 54 62
7 08414 | 13250 0.8047 56 ™ 48
8 11780 1.1447 09318 n &9 5
9 13266 12498 1.0320 %0 7 62
10 0.7348 097 08483 “l o s 51
t 13663 13586 12598 2 [ %
2 13383 12847 1.1333 80 n 68
3 - -13955 13418 10124 ) 81 61
4 12557 11982 1.0225 7 n 61
1L00- 1300 s 13808 13476 m 83 81 7
o 6 12479 11842 08169 s n »
7 10576 09016 1.0303 ] 54 62
8 11977 1.0051 08191 n| @ )
9 12905 12150 09710 ki il s8
10 10677 09328 0.8049 64 56 48
S 13494 13274 1.1958 81 ) n”
2 126%6 1303 R 7% 78 7
3 1.1960 12795 08355 n 7 50
4 " 1.2643 09736 0.7640 % 58 45
1650~ 1800 s 13611 13628 1301 2 82 7
6 1.0748 11521 . 0ms 6 ) ]
7- 0.9256 a.798s 09254 55 48 56
8 217 10672 03873 67 ] 53
9" 13048 12150 09710 8 ) 58
10 0.7785 09114 0187 I 55 a

Sumber : Hasil Analisa, 2013




£10C ‘Dsijouy Nsvl : saqung

"1 6 wr 0£00 6100 . 500 o1
18 161 o0 100 000 0000 6
€501 8IS £6€ 1200 0100 2000 ]
e el 81'6 sioo 8200 2100 ¢
9L'st sTE o' 1600 9000 0100 9 )
Lo 60 050 0000 wo'e- w00 s 0081 =009t
) e | w60 €600 $100 | zo00 v
ot 90 13 S0 1000, 000 €
W or'0 180 9000 0000 woo z
1£2 870~ &0 $000 Tooo- 1000 1
el 363 ws 00 8100 o100 o1
18 161 wo s100 Y000 1000 6
6c€l 9 e 8
Ly 01 s L
05°cs 213 73] 9
990 %90 9Tl s - e :8.:
99 STt 60t 3
99 550 13 3
e z£0 &y'0 2z
00'1 980 00’ [
%021 s o o1
uy [*3) wo 6
osL e 89T [
of6T ey s L
wie 596 Le9 9 .
6T 161 o'l s o060=00t0
ot 3 910 3
9S8 so o'l £
6 s 1 d T
088 9T 651 1
(G prworsanndp wing .!nou Jyeanr

" IGO0 A ggﬁ.ﬂu& iﬂsnnoﬁ .-aun.-:fo& IS8l

LES PqsL

951




Tabel 538 T
Hasil PefhitnnganBlayaServlceSuknCadangunmkMobﬂ
g mlﬂ!mw&n - o1 Blaya Opesasioas) (Rp)
Jam Puncak
At | Sedng | oKemis | Misggw. |, Segin | Kewly .| - Miogga
1 000061 | oo00s3 | 000071 o2| o0as 0.154
2 000066 000054 | 000073 0142  0a38{ 0.157
3 000050 | poposy’ | 00007 | - 0431 07| . ois
4 000059 | ooopsy | 000076 0.128 0.144 0.165
1000900 g 000057 | ogoosz |’ 000066 |0 04U | -0433 0.144
o] 6] 000068 |- gpoora i) 002 |- QM7 047 L - 0241
? 000071 | goo1 | 0.00100 0.154 0251 0217
8 000083 | ooo064 | 000070 ‘oazs | oase|” 0.150
9 00005 | gooa6y |- 0000ss | 0126 - 0am |t ouds
10 000091 | gpogr0 | 0007 .19 150 al6s
1 000058 | qooass | 000060 [ ddaafioaas{i s fouse
2 0.00058 0.00060 0.00064 0.126 0.129 0.139
37 Y| 000087 | goopss | 000088 | @3 | " o426 o148
4 3} 000 | goons2 | (0-00068 ot | 013 0.147
1100~ 1300 ] 000057 | ogonss | 0:00060 0123 0.125 0129
6 000061 | igloposs -| 000078, 0131 a13s 0169
7 000067 | oo0073 | ©0.00088 0444 0.158 0.146
8 000052 | goo0s9 | ©.00078 0134 0.148 0.168
9 000050 | ooo0s2 | 000070 0129]| o013 0.151
10 000066 | gooo72 | 000079:. |..-. 0.43-] .. 015S 0171
1. 000058 | ooo0s9 | ©00062 | ouzs 0126 0.134
' 2 00060 | ogoouss | 000063 | oaw|  ouzs 0.136
3 000052 | oocoso | ©00077 |17 0az4| o - 0168
4 000050 | ogooro | 000083 0.130 st (X%
1600 1800 s 000058 | ooonss | 000059 0125 0124 0128
6 000065 | oopose | ©.00031 0.143 0.137 0176
i 7. .| 000072, | oovor. | 000072 0155 om 0.156
] 000065 | oo00ss | ©00074 0.139 0.143 0160
9 1000059 | ooo0ez | 000070 os| am| 0.151
10 - | - 0.00098... - g 0273 000080 i| .Joziz| . -eas2). . aum

Sumber : Hasil Analisa, 2013,
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b. Biaya Jasa Montir

[P PN e . Nt

Untuk harga satuan jasa montir untuk mobil yaitu Rp.
15.000,-/service sehingga dapat tethitung biaya jasa meontir untuk
mobil yang dikalikan dengan hasil perhitungan biaya operasional
untuk jasa montir berdasarkan model LAPI-ITB.

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diketahui bahwa
biaya jasa mmﬁr untuk mobil yang temnggl adalah pada hari minggu
jam puncak pagi sebesar Rp. 102,- yang berada di segmen 6. Untuk
lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.39.

5. Biaya Pgnyumun (Depresiasi)

Dalam perhitungan biaya penyusutan untuk mobil, dapat dihitung
berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Y =1(2,5V +125)
Dimana : ,
Y = Depresiasi per 1600 km
V = Kecepatan Kendaraan (km/jam)
Untuk mengetahui harga satuan depresiasi kendaraan dapat
dihitunga berdasarkan rumus di bawah ini, yaitu :
Harga Kendaraan Baru — Harga Kendaraan Second
Lama Pemakaian Kendaraan

Depresias{ =

Berdasarkan hasil wawancara untuk kendzraan representasi mobil,
diketahui untuk harga kendarasn bara yaitu Rp. 150.850.000,-/
kendaraan, harga kendaraan bekas/second sejak tahun 2007 yaitu Rp.
9.308.000,-, Berdasarkan data tersebut, dapat dihitung harga satuan
depresiasi sebagai berikut :

150850000 — 95000000
(]

Depresiasi = = Rp.9.308.000



6.

- bau;smm formla dar model mx-ma sebagm bertau
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Berdasarkan perhitungan depresiasi tersebut dapat diketahui harga
satuan biaya penyusutan untuk mobil yaitu Rp. 9.308.000,-/kendaraan
schingga dapat terhitung biaya penyusutan untuk mobil yang dikalikan
dengan hasil perhitungan biaya: operasional untuk: biaya penyusutan
berdasarkan model LAPI-ITB, K o

Berdasarkmperhmmgan tersebnt,dapatdikgtahm Mwablaya
penyusutanunmkmobdyangmnggladalahpadahﬁnsemn]ampuneak
siang scbesar Rp. 72,- yang berada di segmen 3. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada tabel 540 - - - . hoL e
Bunga Modal

KN

Dalmnpelhmmmbungnmodalunmkmobﬂ dapatd.ilunmg

BungaModal=0,22%xllarngendnmnBam
Ber(hsmkannnnusdlaras,mxknnnmkbungamodalkendaman )
mobil dapat dihitung sebagai berikut : Ceee Tl et e

BungaModal 0,22 % xRp. 150.850.000 . -« ... ui

‘ —Rp 33| 870- s

. Menurut:Road User Costs Model (1991), besamya biaya. hlmga modal per ..

kmdammpalehnsdnnggammkbungamodaldalmnpahstnngan

7.‘

BwyaOperaswnalyanan 331-

Dalam perhitungan biaya asuranasi untuk mobil, dapat dihitung
berdasarkan formula dari model LAPI-ITB sebagai berikut :

Y = 38/(S00V)



Dimana :
Y = Asuransi per 1000 km:
V . = Kecepatan Kendaraan (km/jam)

Untuk harga satuan biaya asuransi untuk mobil yaitu: Rp.
350.000,-/tahun sehingga dapat terhitung bjaya asuransi untuk mobil yang
dikalikan dcngan hasil perhmmgan bmya opems:onal untuk biaya
asu:ans: berdasarkan model IAPI-ITB

Berdasarkan - petlnhmgan tersebut, dapat diketahui bahwa biaya
asuransi untuk mobil yang tertinggi adalah pada hari senin jam puncak
siang sebesar Rp. 15,06 yang berada di segmen 3. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada tabel 5.41. Come
Dari basil perhitngan analisis untuk tisp-tiap komponen biays

operasional kendaraan, maka dapat diketahui bahwa konsumsi bahan bakar yang
memiliki biaya paling:tinggi.dibandingkan dengan biaya-biaya komponen BOK
lainnya schingga dari hasil tersebut maka dapat dijumlah dan akan terhitung total
perhitungan biaya operasional. keadaraan untuk mobil yang ekan dxjelaskan
berdasarkan jam-jam sibuk. B .

Dari hasil penjumlzhan biaya komponen-komponen biaya operasional
kendaraan dapat dilihat bahwa biaya operasxonal kendaraan untuk scpeda motor
pada hari sibuk (senin) memiliki BOK yang besar pada jam puncak siang yaitu
segmen 3 sebesar Rp. 1.315,-. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.42.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis biaya operasional kendarazn untuk
mobil pada hari biasa (kamis) memiliki BOK yang besar pada jam puncak siang
yaitu segmen S sebesar Rp. 1.219,-. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel
543.
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Tabel 539" .
gwﬂwgng!%euﬁnzgennswga!— M
Sam Puncsk | Begmen - |— B Qe @)
1 03939 04017 04518 E] 57 ]
2 0419 04081 04585 63 57 6
3 03896 03758 04499 58 58 61
4 03825 04243 04758 57 6 n
07000900 5 03728 03966 047 36 56 64
6 0433 04602 0.6795 65 61 102
7 04510 12 05161, 68 75 92
8 - 04027 04026 oAy, | . e & 66
9 037M0 03909 04303 5 E) 65
10 . 05610 04419 0471 B4 & n
1 03732 03743 0387 56 36 8
"2 1 03773 03854 04106 57 58 62
3 03601 03768 04345 55 51 65
4 - 0389 03993 04322 8 6 65
1100 130 5 0371 03759 - 03865 56 56 58
[ - 03912 04017 048M4 5 60 B
7 | o4s0 04616 04307 64 [ 65
8 03994 - | 04361 0488s | &0 65 7
9 03845 03965 04438 S8 59 [
10 04230 | - 04532 0.4943 & 6 7
1 03157 | “03me 03997 56 60 &
2 03877 103825 04046 58 6l 61
3 03997 03362 04824 60 57 n
4 03886 04432 05157 3 64 7
16001800 5 03740 03737 0325 56 59 57
. ] 04216 04072 05075 6 6 %
? 04543 04972 04551 8 1o 8
8 04127 - Q4227 04656 ) 61 .a
9 03823 03965 04438 57 59 6
10 0.6035 04589 05025 |- 9

Sumber : Hasil Analisa, 2013
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Tabel 5.40: .
Hasdl Pérhitungan Blaya Jass Montir untuk Mobfl :-
PR IO Rl T
Lt :aSenin ). Kemis Mingga Sezin Kamis Minggn

1 0007 | go0 0.005 ) 61 50
2 0006 | o000 0.005 .57 % o
3 0007 | o0 0008 65 8 50
4 0007 | oo 0005 & 56 45
02000900 5 0008 | oo 0006 7 6 56
: 6 0006 | qo0s 0.003 54 48 27
7 0005 |- gop 0.003 50 25 31
8 0007 | - 5006 0008 6t 59 52
A 008 68 64 34
10 004 | o006 0.005 ARG I
1 0008 | g00s 0.007 k) 70 5
2 0007 |- ooy | : 0006 9 o »
3 0008 | o007 0,006 7 B 53
4 0007 | q00 0.006 6 [ 54
s 0008 0007 N s 66
1100-13.00 6 T | ”“ 0.005 o4 61 “
7 0005 | g0 0.006 55 48 54
1 ™ 0.005 62 53 “
9 0007 | gp07 0.005 & & 51
10 0006 | qoos 0005 56 50 )
1 0007 | oo 0.007 ) 68 «
2 0007 | o00 0006 6s 61 &
3 000? | oo 0.005 & 6 45
4 0007 | o0s 004 6 52 “
16001860 5 0008 | oous 0.007 70 ) 67
6 0006 | o006 0.004 56 60 41
7 0.005 0005 0.005 ) ) 4
8 0006 | o006 0005 58 56 )
9 00nr | oo 0.006 67 6 51
10 000 | g0 0.005 32 ) 2

Sumber : Hasil Analisa, 2013
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Bedasarkanhamlpcrhmmgananabs:sb:aya operasicnal kendaraan untuk
mobil pada hari libir (minggu) melmhkl BOK y yang besarpada jam puncak sore
ymmsegmcnSSebwaer 1.232,- Unmklebihjchsnya,dapatdimmpadatabel
5.44.

Berdasarkan perhitungan biaya operasional kendaraan di atas (BOK)
antara scpeda' motor dan mobil memiliki keterkaitan dalam perhitungan biaya
kemacetan. Biaya operasinal kendaraan tertinggi berada di segmen 3 pada jam
puncak siang hari scbesar Rp. 12.527,-. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 5.45.

52.2. Analisa Nilai Waktu Perjalanan

Nilai waktu Perjalanan adalah sejumlah uang yang disediakan seseorang
untuk dikeluarkan (atau dihemat) untuk menghemat satu unit waktu perjalanan,
: Dalamhalmcnghmmg\mwkbmyakemacetan,nﬂmwaktutomlpeqalanan
memiliki beberapa variabel dalam perhitungannya yaitu volume lala lintas
(smp/jam), wektu tcmpuh (]am) “dan nilai waktu dasar yang akan dihitung
berdasarkan jenis kendaraan terbanyak pada volume latu lintas eksisting yaitu
sepeda motor dan mobil.

Beberapa modifikasi dilakukan dengan memilih nilai waktu yang terbesar
antara nilai waktu dasar yang dikoreksi menurut lokasi dengan nilai waktu
minimum yaitu dapat dilihat pada rumus di bawah ini :

Nilai Wakiu = (k x nilai waktu dasar)

Keterangan :
© Nilai k adalah nilai waktu korcksi dengan asumsi bahwa nilai wakt dasar
tersebut hanya berlaku untuk dacrah DKI-Jakarta dan sekitamya. Untuk
daerah lainnya harus dilakukan koreksi sesuai dengan PDRB per
kapitanya.
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Kmdaraansmdamntordanmdbﬂmmxpakan;m:skmdaraangolongxn
1 dimana berdaSarkin nilai wakiu dasir dalari penéfitiah Jax Yang dildkikn oleh PT.
Jssa Marga (1930-1996) memiliki nilai waktn sebcsar Rp. 12.287.-
/jmnlkendaramdanmem:hklmlalkordm 0,25 karena lokasi pmehhmd:l(ola
Malang yang tercakup pada wilayah Jawa Timur. Berdasarkan hal tersebut, maka

dapat dihiteng nilai waktu sebagai berikut :

Nilai Waktu = 0,25x Rp. 12.287
=Rp. 3.

Berdasarkan hasil perhitungan nilai waktu, maka dapat dihitung nilai total
 waktu perjalaniin yang berbanding turus dengan jumlah wakm antrian dan
volume lalu lintas. Bmkutadalahpelsamaantmmkmenglnmngmlmtolalwakm
perjalanan.

NWT = QxTT xNW

Dimana : ‘

. NWT.  =Nilai wakmu total (Rp/jam)
Q = Volume lalu lintas (smp/jam)
T = Waktu tempuh (jam)

Badasatkanmmustersebut,pethmmganmlaswakmManmtoml
unmksepedamowrpada;amptmeakmmhktnﬂmwektuyangtemnwpada
segmen 1 pada jam puncak sore hari sebesar Rp. 1.147.112,- sedangkan untuk
mobil memiliki nilai waktu yang tertinggi pada segmen 1 pada jam sibuk siang
hari scbesar Rp. 1.400.297,-. .

Untuk lebik jelasnya, ‘dapat dihat secara jelas pada perhitungan nilai
waktu perjalanan total pada tabel 5.46 dan 547. - .
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Sumlm' Hasil Anallsa, 2013
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Berdasarkan hasil perhitungan nilai waktu perjalanan total pada waktu
jam sibuk yaitu pada kendaraan sepeda motor dan mobil yang memiliki nilai
waktu perjalanan pada segmen 1. Dalam hal ini, tentu memiliki pengaruh yang
besar dalam penentuan nilai untuk biaya kemacetan karena pada dasarnya faktor
kecepatan kendaraan yang memiliki pengaruh adanya penambahan nilai waktu
perjalanan.

5.2.3. Analisa Biaya Kemacetan

Biaya Kemacetan adalah biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas
maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau melebihi kapasitas
pelayanan jalan. Dalam perhitungan biaya kemacetan ini dihitung berdasarkan
selisih antara biaya kemacetan yang dihitung berdasarkan kecepatan cksisting
berdasarkan hasil survey dengan biaya kemacetan yang dihitung berdasarkan
kecepatan rencana.

Ay
E =.-'\’[G.—1 T (1 ——II"]T
B/
Keterangan :

C = Biaya Kemacetan (Rupiah)

N = Jumlah kendaraan (unit)

G = Biaya Operasional Kendaraan (Rp/Kend.Km)

A = Kendaraan dengan kecepatan eksisting (km/jam)

B = Kendaraan dengan kecepatan ideal (km/jam)

¥’ = Nilai waktu perjalanan (Rp/Kend.Km)

T'= Jumlah waktu antrian

Berikut adalah hasil perhitungan biaya kemacetan untuk sepeda motor
dan mobil pada jam-jam puncak sebagai berikut :
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5231 Biaya Kemaeelm untuk Sepedn‘Matob'

[ERE RTINS T ‘o W s

Berdasarkan has1 pﬂhnunganbmya kemaectan \mtuk sepeda motot pada
hari sibuk (senin) betdasarkan kecepatan cksisting memiliki blaya kemacetan
terbesmbaadapadajam_puneaksoreymmdnsegmmlsebsarkp.‘
633.714.083,-, sedangkan biaya kemacetan berdasarkan kecepatan rencana
memiliki biaya kemacetan terbesar pada jam puncak sore yaitu di segmen 7
sebesar Rp. 1.531.432,-. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.48 dan
tabel 5.49.

Biaya Kemacetan hari biasa (kamis) berdasarkan’ kecepatan cksisting
menulilu biaya kemacetan tcrbmar berada pada jam puncak siang yaitu di
segmen 1 scbesar Rp. 50. 405.637,-, sedangkan biaya kemacetan berdasarkan
kecepatan rencana memiliki biaya kemacetan terbesar pada jam puncak siang
yaitu di segmen 1 sebesar Rp. 1.168.875,-. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat
pada tabel 5.50 dan tbel 5. s1.

Biaya Kemacetan hari libur (minggu) berdasarkan kecepatan eksisting
memiliki biaya kemacetan terbesar berada pada’ jam puncak siang yaitu di
segmen 1 sebesar Rp. 7.909.243,-, sedangkan biaya kemacetan berdasarkan
kecepatan rencana memiliki biayakemanctaniedmarpadajamptmwkpagi
yaitu di segmen 7 sebesar Rp 1.132.780,-. Untuk lebih Jelasnya, dapat dilihat
pada tabel 5.52 dan tabel 5.53.

Danhasilpahlumganbmyammkmdmmreprmmupeda
mototpadajampuncakpadahmm’buk(smln),hmblasa(kxmm)danhanh'bm
(minggu) berdasarkan kecepatan cksisting dan kecepatan rencana untuk fungsi
ruas Jalan Soekarno-Hatta scbagai jalan kolektor primer, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa biaya kemacetan terbesar berada di segmen 1 pada jam
puncak sore hari yaitu sebesar Rp. 237.344.249,- per hari. Untuk lebih jelasnya,
dapat dilihat pada tabel 5.54.



174

Tabel'548.: e - s I
Annllumya Kemxeeum KcndnnanSepedaMowrpada Jun Puncak dengan
keeepmnekslsﬂng,ﬂaﬂdbuk (senln) i .
sy~ | Sogm | B | K| Ko | v | e | B
! {.k? e I ‘:‘?’ ;| iGmljzm) | (el (Rp):. ‘:ﬂ: @), .
d 16276 04 1876 40 113.263 | 00001 | 10.643.957
- — N
2 15.299 m 812 4 95778 | o002 | 10209.775
3 e | e saul w| 151294 ] oomo| 26924214
4 11.068 m m 40 98.351 | 00116 | 10.923.70
07.00-09.00 |—> 10.736 835 468 40| _s24ss| oowo| 3236398
s 14.806 387 7032 40 31454 | ooms .133320
? 12.260 18 17.78 40| 164789 ] 00175 | 20002030
L 13.048 _6s5 1521 40 ss6m0 | 0006 | 328w
9 12395 96 610|  w| mnms| ooom| saizon
10 1262 | sa 2869 40 ] 21202 | 00022 610997
' 2314 811 59 40| 49436 | 00288 | 274.138.881
2 20975 815 568 0| 1ms84| oons| sosnsn
3 19297 883 240 40| 454051 | 00305 | 253512336
4 17331 m .77 4] 154017| oots | 26098262
.00 13.00 > 16.811 835 468 40| 120111 o00100] 1982643
IR TN 643 1598 ‘40| 1mmo| ooin| 35924366
7 11.526 695 12,61 0] 218300 | 00247 | 44973475
8 070 | s 345 o] meol| oow] 77109%
‘9 | ta2 n? 1005 0| 456! aoosr| 199sm9
- 10 13.050 605 1867 |- 40 - 104400 | 00104 | 9.03931
L R Y] 353 380 40 748704 | 00450 | 663.714.083
2 20375 8st 387 s0]  2613m | oo | ssaueas
3 18745 734 1023 0| 3852 | opom | naasze
4 16758 75 .87 40| 147081 ] 00114 | 23.796.664
16901800 |—>- 1622 | 8 333 w| 1595 | ooier | srasesm
s 18209 4% 271 40 83.113 | 00059 |  3.230.688
7 12356 3200 40l 92261] 00037] 39m382
8 1538 639 1627 w|  4s032| oo0s2| 2260413
9 w096t | ms| e ) 65241 | ooors |  sos7333
10 13434 47] sos2 .40 2402 | ooma| 376107

Sumber : Hasil Analita. 2013
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Tabel 5.53
gﬂn«-gﬂﬂggvgsnguggﬂr%
gggsﬁAﬂpﬁ.lwﬂu —
BN B @l | Gomilam). | Qonemy | PR | SO @ |
! 3] 358 40 40 19.108 | 00063 |  3964m7
2 54N 398 40 4] - 6958| 00017 144369
3 4927 398 40 % 6962 | 00018 | 144456
4 4011 398 40 40 6923 | 0002 143.649
700-09.00 |—> 3891 398 o “© 3496 | aomz] 72537
§ | 33m 40 _40) 12618 oooen| 261817
7 9.140 358 - 40 40 54593 | 00078 1.32.780
8 oms | “ w| issw] oo | 3o
9 9257 "398 - 40 40 9225 | 00013 191407 |
10 1373 308 40 40 42473 | 00040 $31.281
! 8.026 398 40 40 2533 | 00043 546445
2 754 338 40 4] osmv| 00017 198972
3 6790 398 40 40 9595 | o0.0018 199.092
hd 9224 8] 40 40 15922 | 0002 330370
1100 13.00 —> 8548 | 308 40 40 8040 | 00012 |  166.824
. -6 |- eon -398 40 40 247 | 00069 | 465754
7 5502 398 4 40 32864 | o007 | esigno |
L s.154 398 < 40 8351 | oomn 13492
2 489 3] 40 40 439 | 00013 | 101231
10 | ssss 398 © 0] 20756 | oooes | asem
1 17.840 398 .40 40 25726 | o0oo0a3 | . saz7e3
2 | m 308 40 & 9367 00017 ] 194364
3 6613 308 ‘w0 « 93m | onoiz]| 1su4s2
4 6.125 398 “© 40 10513 o002) 219375 -
6001890 po> 5941 358 ol ¢ 533 | 00012 ioms |
. s 5860 398" " ) 2188 | o009 |-  aseoss] -
T 595 308 40 40 35540 | ooo78 | 737434
8 5573 | . w 40 9041 | 0.0021 187.605
9 | 5204 308" « 40 Z
10 5959 398 40 40 0.0049 461.747

Sumber : Hasil Analisa, 2013

5276 0.0013 109466 -
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Tabel 8.54

Total Biaya Kemacetan Kendaraan Sepeda Motor Pada Jam Puncak

S - By Kesaeea berdamrizn | Blya Kearts bt Total Blays Kemecstan (Rp) sz K;‘;'}.::‘“J"
! 10643057 | 21602008 | 889386 | 1loa.ta 847652 | 396487 | 9.538813 | 20758415 | 192868 | 30523007 | 10.174366
2| o2097rs | saresm | iman | taosasr|  sugso| 1as3e9 | osvsane | sasssor | amsm | isesonm | iso02ea
3 26924214 | 11229378 | 233860 | 412712 312.119 vasass | 265150 | norzaso | soroa |  ansinses | 32s0sess
4 | 10923303 | emvaze0 |- 203710} ‘306416 303067 | 143649 | foszamr| sioma |- sooe0 | ismsser | “sazssn

07.00-09.00 b 8236398 3014461 721;5&145‘ 200178 | ~ 152248 72.537 | 8.036223 286213 | 42808 |  toosram | “3earcsi
s 138320 | 6376314 | 1016007, 1147265 $39.926 261817 | 1008945 | seseams | setc0]  sssreny | . 1860544
7 | oomow| ezema| 3| 1swasr| vicosra| 1932780 [ 204e25a3 | mis2ier| sis09s 27829595 | - 976832
8 3222884 | e7misas | m2ann| 439230 317113 3018 | 2783654 | easedrs | 3owna| eswrzs | amsas
9 6a12914 | 4anpos | seraeo’| assaer 185.980 191407 | : 6.156627 | az3sous | 310042 | 10762584 | - 3587528
10 610997 | 12.909.708 | 330472 | 979584 ssaiss | smam | sesswr|izosisu| ssiaos | namsis| 3710608
V| 2703888 | sos0s637 | 7509243 | 15192380 1168878 sasads | am619.602 | 49236762 | 1362997 | 329200201 |- 109:m39.734
2 40437870 | ams.ant | 11724043 )  553.184 430.138 issor> | 3o8sasss | 3dosam | oman |  easedaso | Ciagsasr |
3 | 253572336 | 17503800 | 779480 |  s68819 430398 199052 | 283006517 | 17073402 | _sso3e8 | 210660307 | 022002 |
4 | 26008262 | assoz9n | 122 | 620722 amea | 30370 | asamse | sseser | rausn | 3o | dodseois

11001300 |—> 19802603 | ant6sas | 1213350 3lém 230941 166826 | 19509302 | 2076687 | 104505 | meszsie | C7seaam
6 25924566 | 3338574 | 267346 | 1.440.164 985.318 465.754 | 24.484.402 | 2353256 | -198.408 26.639.250 |, 3.879.750 |
7 | wsnws| renmn ]| sswon| ramsie| e | emiswo| assmes | 72 | saios | aresesss | iseaises
8 aa0ss0| sumsl 3oser | sexsl 6o 1nan | 73sen | anse | 137169 2850676 | 2619892
9 1995339 |- dtogss | atesoa | 201387 :99.048 101231 | 1784as2| 2wl 2521 2omes |- so0ss4
10 9103931 | ‘790844 | 34s:502 | 1.011.199 418212 | amoere| sosera| amen| a1 8380.128 | 2793376
17| esamaans | seswsas | esioac0 | tarszos | rasosn | 1 | seavesms | asioon | szseor | vnesssis | e
2 85214215 | sa11895 | 1824300 | 537368 a16024 | ' 194364 | saev68s0 | asosema| 1630006 |  erom2747 | 30334249

1600-1800 | 3 1403319 | “83s007 | 3619m |  sevsrm 416275 194452 | 10853680 | 7.942.299 | 107.450 |  18.903.969 | : 6301323
4 23.796664 | 4649643 | 885830 |  600.084 459951 219375 | 23196581 | im0z | 657455 | 28053771 Tessiae
$ 37434684 | 2704233 | 882953 [ - 303.009 231,060 10776 | 37131665 | 24mam | 72077  s03mors | Ta4se.c0s

081



| e thnwmuhnmfn(:;n Blay Kerceian berdser Total Blaya Ketmsostan (Rp) e K;E”E:,
Sealn Komti | Minggu Seatn Kamis Minggn Seatn Kemis | Misggu

‘ s 3230688 | 2478.730 | 294459 | 1410962 949.842 454055 | 1.819.726 | 1.528.888 | -159.587 3.189.026 1.063.009

7 3972382 | 678326 |  so4se0 | 1531432 712632 13740 | 2440950 [ 34306 | 157026 | 2563770 854.590

8 |- 2060m3| dossiz| “sopoes | -assdis 181.541 187605 | 1871997 | 3u4001 | aokaso | 2500458 | sssass

k4 5067333 ase3s2 | Cisomis | 226837 107.042 109466 | 4840696 | 151350 31,349 $023.398 1.674.468

10 |- swsior] sssosa | “3sssmi | 104080 448.033 451747 | 64833 | 419959 | 98766 240641 113547

Sumber : Hasil Analisa, 2013 E o R
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5.2.3.2. Bisya Kemacetan untuk Mobil

Hasil perhitungan biaya kemacetan untuk mobil pada hari sibuk (senin)
berdasarkan kecepatan cksisting memiliki biaya kemacetan terbesar berada pada
jam puncak siang yaitu di segmen 3 scbesar Rp. 61.364.020,-, sedangkan biaya
kemacetan berdasarkan kecepatan rencana memiliki biaya kemacetan terbesar
pada jam puncak siang yaitu di segmen 1 sebesar Rp. 266.866,-. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.55 dan tabel 5.56.

Hasil perhitungan biaya kemacetan untuk mobil pada hari biasa (kamis)
berdasarkan kecepatan eksisting memiliki biaya kemacetan terbesar berada pada
jam puncak siang yaitu di segmen 1 sebesar Rp. 74.008.786,-, sedangkan biaya
kemacetan berdasarkan kecepatan rencana memiliki biaya kemacetan terbesar
pada jam puncak siang yaitu di segmen 1 sebesar Rp. 179.792,-. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.57 dan tabel 5.58.

Hasil perhitungan biaya kemacetan untuk mobil pada hari biasa (kamis)
berdasarkan kecepatan eksisting memiliki biaya kemacetan terbesar berada pada
jam puncak siang yaitu di segmen 1 sebesar Rp. 7.564.774,-, sedangkan biaya
kemacetan berdasarkan kecepatan rencana memiliki biaya kemacetan terbesar
pada jam purcak sore yaitu di segmen 7 sebesar Rp. 131.327,-. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel 5.59 dan tabel 5.60.

Dari hasil perhitungan analisis biaya kemacetan kendaraan representasi
mobil pada jam puncak pada hari sibuk (senin), hari biasa (kamis) dan hari libur
(minggu) berdasarkan kecepatan eksisting dan kecepatan rencana untuk fungsi
ruas Jalan Soekarno-Hatta sebagai jalan kolektor primer, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa biaya kemacetan terbesar berada di segmen 1 pada jam
puncak siang yaitu sebesar Rp. 79.486.139,- per hari. Untuk lebih jelasnya, dapat
dilihat pada tabel 5.61.



183

Tabel 555 ..
Analisa Blaya Kemacétan Kendaraan Mobil pada Jam Puncak deagan kecepatan:. . -
eksisting .+
Hari sibuk (sentn) - !.
i . Jm&tﬁi i s | Keoepatan | Kocepatsa | | T Ko Blaya
No | Waka | 5688 | biomduran,| BOK | “ensstag | taemr | WES | HER | iemacetzn
Ll | Qe | Qjam) | e | O
! 2262 1174 854 40 137457 | 00198 | 5276051
2 2126 1,058 15.82 %0 27329 | 00042 295.858
3- 1.956 1.196 744 40 59409 | 00099 | 1.107.261
B 4 2214 1.233 547 40 111704 | oot64 | 3751385
+ | o100-0900 s 2148 1.289 2381 4 109978 | 00167 | 3.790.406 |
- s 2130 | o0 193 40 66177 | 00101 |  1.158.686
7 1832 %6 1441 40 7ums | oowr | 1io2ise
8 1.832 1133 13.06 40 42991 | 00076 610.578 |
-9 1240 | 1252 452 40 61372 0015 | 1200605
10 1646 8 5478 ) 17954 | oooss 210236
t 4000 - | 1287 252 40 70213 | 00586 | 15.7421.169
2. 3760 | 1262 404 0 189303 | 00164 10801488
3 ] 340 1316 1.77 ) 442580 | 00417 | 61.354.020
4 343 | 1194 153 4 126005 | 00119 | 4564558
2 | 1100- 1300 —> 332 | 1300 24 40| 20ems| 0000 ]| 13.047.115
: 6 3370 | 1188 187 h) 255940 | 0.0247°] 17.908.170
7 2014 1.038 1723 40 11710 00181 | 2962538
8 1434 1.148 10.14 40 36710 | 00083 456,601
9 1364 1223 603 40 3608 | 00086 446493
10 2086 1046 16.67 40 74362 ] oon7 | 1485367
i 3036 12712 359 ) 443842 | 00476 | 59028919
2 | 2ss2 | 1206 692 40 83.79 | 00096 | 2.117.846
3 260 1147 102 ‘40 58066 | 00072 | 1.038.669
4 2642 1201 215 40| wos| oo126] 30807
5 | 16001800 |——| 2562 | 128 342 40 118057 | 00180 | 4336774
s 255 | 1.051 1628 4 93568 | oong | 2211.108
7 292 - | 935 2545 4 82302 ] 00122 | 1439320
8 1580 1.088 13.83 4 29662 | 0.0061 332.664
9. 1502 1234 542 40 44.143 | 0.0096 644.621
1o 2280 6652 4 20481 | 0.0029 266436

: 805
Sumber : Hasil Analisa, 2013
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Tabel 857 !
AnsHsa Blaya Kemzcetan Kendaraan Mobil pada Jam®Puncak dengan kecepatan. . -
eksisting .. -
biasa (kamis) .. !
Wakea .| ScEmen Keatmss Kt | ritead  Kemmaagtra
] Ol , (anfsm) | (n/ffam)y ®p)
! 1.660 958 12.58 40 1.632.097
2 1.578 936 3.8 4 271.897
3 1420 (13 8.83 40 67.857 | 00156 | 1.358.260
4 1.620 Eul 19.04 0 26266 | 00053 260.517
07000900 |—— 1562° 1.053 16,85 4 23992 | 00050) 247001
s 1.600 9 5001 40 35499 | ooom| 4w
7 1638 879 112.00 40 153715 | 0001 354245
8 1.666 987 1650 4 34120 | 00067 | 404155
9 1.600 1.032 1246 40 32768 | 00057} 377794
10 1356 878 3334 40 372008 | 00089 47013
1 3470 | 1209 655 40| 516668 | 00531 | 74.008.786
2 2970 1.109 883 40 96307 | 00106 | 2.659.837
3 2710 1027 530 | i57252| ooise| 1261833
4 2746 1,021 1044 4 74984 | 00089 | 1.612814
11001300 |— 2650 1220 733 40| toao| oois| 317318
6 2440 86 21.88 40| 135339 o081 | 3s534m9
7 1114 1011 2000 40 38975 | o014 503.676
8 76 856 1690 40 9933 | 00042 65329
i s 984 1557 40 1272 | 0005 95.740
10 1398 842 2301 40 33408 | 00078 365212
! 2408 1.159 687 40 281775 | 00381 | 22135236
2 2288 1.135 681 40 samt | o021 | 2155294
3 2060 887 954 ) 72| oous| 14m78 |
4 2116 810 1044 40 25264 | 00040 238158
1601800 —> 2002 | 120 586 40| osiss| ooiss| 270m138
i 1868 31 25.53 0 90.660 | 00158 | 1.594.192
? 1.186 91 4148 40 30510 | 0.0084 372293
8 538 912 2028 40 13010 | 00081 106,522
9 804 584 20.76 40 13722 | 00056 120749
10 1528 826 2801 40 34361 | o0m 374140

Sumber : Hasil Analisa, 2013 [ . . oo
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Tabel 559 - -

Analisa Bisya Kemacetan Keridarazn Mobfl pada Jam Puncak dengan kecepatan .

eksisting .

Hari liburi(minggu) :: ¢!

segmen | Jemisb.. | pg | Mestprten | Keempaten | QUL T | B

v | T | T @ | .| | P | i | K

1 1224 | om 2461 40 26112 | 00069 | 28285

2 1.148 9% 2648 40 8817 | ooms 78.759

3 1034 950 24.09 4 9.706 | 00031 84.501

4 1192 369 3236 40 10172 | 0.0028 99.505

07.00-09.00 |—> 1156 | 1043 1685 4 9365 | 0008 74.765

6. 1182 81 8753 __4 80| ooox| 200285

7 1142 823 70.00 40 _&M 00044 |~ 232967

8 107 918 2.3 40 12783 | 00039 12733

9 1018 | 1018 18.68 40 84637 | ooms 66.851

10 1,052 8713 31.83 40 1975 | 0.00s1 204.561

1 2286 | 18 134 4 163416 | o0om3 | 7564774

2 2148 | 1097 1324 40 32993 | 00050 393.083

3 193 | 1002 19.64 40 2204 | 00007 222350

_ 4 2100 {1010 192 40 30081 | 00047 344.818
1100 13,00 — 208 | 1212 659 40 Mac] ooom| esm|
v 6 .| wup aus| 3500 4 20002 | 00056 | 209555 | -

T} a0 [1016 1878 40 55877 | oo166| 886312

‘8 1110 350 un © g2 | ooms| men

9 1202 970 242 40 8348 | 00023 70543

1o e | w8 3637 « 19088 | 00053 | 200250

1 1750 | 1.147 108 40 29815 | oo0167 ] 2297267

2 1,646 1424 11.59 40 28694 | 00057 315.524

3 1482 863 3306 ) 10435 | oom2 | 99

4 1.590 805 4228 40 10387 | 00021 113.097

16001800 | 152 | 1233 549 40 40352 | 00685 | 546270

6 1366 816 40.01 ) 2039 | o009 216869

7 1am 934 25.54 40 asn| omxn 636.119

8 L116 | o4 2844 40 10.185 | 0.0030 94992

9 1.034 970 2242 40 2383 | 00023 59.770

: o 1.062 24 3865 40 16419 | 00050 173.191

Sumber : Hasil Analisa, 2013 - \
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Tabel 5.61

Total Biaya Kemacetan Kendaraan Mobil Pada Jam Puncak

K
| e [ | P et e
Sentn Kemis | Minggu Sentn Kamts Minggu Seatn Ksmis | Minggo

! 5276051 | 1632097 | 282894 128.293 94.150 69421 ] 5147758 | 1537947 | 213473 | 6.899.178 | 22991
2 293858 | 21897 78.759 46708 34.668 25.221 249.180 | 237229 53538 539916 179.972
3 1.107.261 | 1.358.260 84.501 a1 34684 25256 | 1059488 | 1323576 |  s9.244 | 2.442305 814.102
4 3751388 | 260517 99.508 66055 48333 35563 | 3685330 | 212.184 63942 | 3961456 | 1320488

07.00-09.00 |— 3.790406 |  247.001 74.765 33362 24260 17954 | 3.757.044 | 222741 365811 4036596 | 1345532
s 1158686 |  437.636 | 200285 137.489 103.278 76297 | 1021197 | 334358 123959 1.479.514 493.17
? 1192.054 | 354245 | 232967 189.144 169118 17905 | 1.003.000 | 185.130 115.061 1.303.208 434,400
8 610878 |  dod.185 | 112933 51375 46320 30.006 559203 |  357.438 82.727 999.364 333.121 |
9 1200605 | 377.794 | 66851 29970 27558 12.534 | 1170635 | 350238 49317 1.570.187 523.396 |
10 210236 | 427.003 | 204881 105.247 87.528 61.908 103989 | 339488 136.675 $80.149 193.383
! 157421169 | 74.008.786 | 7.564.774 226.866 179.792 129.654 | 157.194.303 | 73.828994 | 7435.020 | 238.458.417 | 79.486.139
2 10801488 | 2689837 |  393.083 82.606 65.250 47191 | 10718882 | 2504587 | 345.892 | 13.650360 |  4.553.120
3 61.364.020 | 7.261.833 | 222390 84,513 66.193 41.239 | 61.279.507 | 7.198.640 175150 | 68.650297 |  22.883.432
4 4.564.598 | 1.612814 | 344.818 102.434 81.927 62654 | 4462144 ] 1530885 | 282164 |  6275.195 | 2001732

1100 13.60 o 13.047.015 | 3179818 | 652577 1.1 41159 31653 | 12995364 | 3.138.659 | 620924 | 16754947 | 5584982
§ 17.908.170 | 3.834.720 | 209.555 21.529 157.499 75651 | 17690640 | 3377230 133904 | 21201.774 | 7.067.258
? 2962538 | 503676 | #86312 201935 115015 113.363 | 2754604 | 388661 772949 | 3916214 | 1305408
8 466501 65329 82633 40214 21.761 31128 426388 43568 51.508 521.460 173.820
4 445,493 95.740 70.943 23494 12,849 20.703 422999 82591 _50.239 356.129 185.376
to 1488367 |° 365212 | 200250 134.649 90239 75.006 | 1350.m8 | 274973 125.245 1.750.936 583.645
! 59.028919 | 22138236 | 2.297.267 172.192 136.574 99.254 | $8.856.728 | 21908663 | 2198013 | 83.053.403 | 27.684.468
2 2117845 | 2188294 | 315824 62658 50.267 36.062 | 2088.188 | 2108027 | 279361 4439577 | 1479859

1600-1800 | 3 1.038.669 | 1.472.718 59.921 64,093 50317 36.199 974.576 | 1422461 63.722 2.460.759 820.253
4 3060472 | 238198 ) 113097 78824 63.131 438 | 2990348 | 175067 65659 | 3231093 | 1.077.024
s 4336774 | 2.798.138 39.792 3178 23930 | 42069821 2766423 ] 532270 | 7.585675 |

346220

2528558 |

681



Wkt | Sepmen e "'ﬁf’““"’é‘m"‘“ B e e Total Blaya Kemneoetan (Rp) Ju(::;l K;:«;Eﬂm
Sentn Kamis | Minggu Sectn Kany Minggn Sentn Kemiy Minggu ®p)

6 2210108 | 1.594.192 | 216869 164.599 120.577 38174 | 2046500 | 1473515 128.696 | 3648819 | 1216273

7 1439320 | 3712203 | 636019 226313 122448 131327 | 1213008 | 249845 | 504792 1.967.644 655.881

8 332664 | 106522 94992 44.308 23.500 31,296 288.356 81022 63.696 435,074 145.025

9 644621 | 120749 59.770 25871 _13.848 17.810 618750 | 106901 41.961 761611 255.870

10 266436 | 374040 | 173191 147170 98.630 68.551 119.265 | 275500 104.640 499.414 166471

Sumber : Hasil Analisa, 2013

061
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Berdasarkan hasil perhitungan biaya kemacetan untuk kendaraan sepeda
motor dengan mobil, maka dapat disimpulkan bahwa biaya kemacetan terbesar
berada pada segmen 1 yaitu memiliki besar biaya kemacetan Rp 466.729.072,-

hari.

Tabel 5.62
Hasil Analisis Biaya Kemacetan per Segmen
< Biaya Kemacetan (Rp) Jumlah Bisyx K cmeacinn

= Motor Mabil (Rp) per hari (Rp)

1 1.071.776.217 328.410.999 1.400.187.216 466.729.072
2 150.656.609 18.638.854 169.295.463 56.431.821
3 327.082.141 73.553.361 400.635.502 133.545.167
4 75.734.339 13.467.724 89.202.063 29.734.021
5 73.951.073 28377217 102.328.290 34.109.430
6 35.409.910 26.330.108 61.740.017 20.580.006
7 77.858.305 7.187.059 85.045.364 28.348.455
8 20.097.396 1.955.899 22.053.295 7.351.098
9 17.857.643 2.893.928 20.751.570 6.917.190
10 19.171.302 2.830.498 22.001.800 7.333.933

Sumber : Hasil Analisa, 2013

53. Analisa Pengaruh Kinerja Ruas Jalan Soekarno-Hatta terhadap Biaya
Kemacetan dengan Regresi Linier

Analisis regresi linier adalah metode statistik yang digunakan untuk
mempelajari hubungan antarsifat permasalahan yang sedang diselidiki. Metode
analisis regresi linier dapat memodelkan hubungan antara dua peubah atau lebih.
Pada metode ini terdapat peubah tidak bebas (y) yang mempunyai hubungan
fungsional dengan satu atau lebih peubah (x).

Analisis regresi linier digunakan untuk mengetahui pengaruh yang
diakibatkan olch kinerja ruas Jalan Sockamno-Hatta terhadap biaya kemacetan.
Dalam hal ini peneliti menghubungkan variabel terikat berupa biaya kemacetan
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dengan variabel bebas berupa kinerja jalan yang ada di ruas Jalan Soekarno-
Hatta.

y=a+ bx

Keterangan :

: Peubah tidak bebas
: Peubah bebas
: Intersep atau konstanta regresi

T B %o

: Koefisien regresi

Dalam mengidentifikasi pengaruh kinerja ruas jalan terhadap biaya
kemacetan, akan dikaji pengaruh kinerja ruas jalan berdasarkan derajat
kejenuhan dan kinerja ruas jalan berdasarkan kecepatan terhadap biaya
kemacetan. Berikut adalah perhitungan analisis regresi untuk menyatakan
pengaruh kinerja ruas jalan terhadap biaya kemacetan.

53.1. Analisa Pengaruh Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Derajat
Kejenuhan terhadap Biaya Kemacetan

Untuk menentukan variabel X dan Y dalam penelitian ini diambil dari
hasil analisis perhitungan untuk kinerja jalan dan biaya kemacetan berdasarkan
scgmen yang ftelah ditentukan oleh peneliti. Jumlah segmen pada lokasi
penelitian yang telah ditentukan berjumlah 10 segmen. Variabel hasil analisis
kinerja jalan dan biaya kemacetan yang akan diregresikan dapat dilihat pada tabel
berikut :
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 Tabel 5.63
Hasil Analisis Kinerja Jalan per Segmen berdasarkan Derajat Kejenuhan
[ T [ B |t
Kej Los)
1 14022 1.0630 0.6129 3.0780 1.0260 F
2 13168 1.0098 05790 29055 0.9685 E
3 12111 0.9086 05205 2.6402 0.8301 E
4 1.1285 0.8578 05555 25418 0.8473 D
5 1.0948 0.8277 05389 24614 08205 D
6 2076 0.7886 04340 24302 0.8101 D
7 0.8807 0.5299 0.5031 1.9137 0.6379 C
8 0.8002 0.4890 0.4901 17794 05931 c
9 0.7608 04696 04722 1.7026 05675 c
10 0.5095 05818 05253 20167 0.6722 c
Sumber : Hasil Analisa, 2013
Tabel 5.64
Hasil Analisis Biaya Kemacetan per Segmen
| Biaya Kemacetan (Rp) Jumlah - Biaya Kemcactan
- Motor Mobil (Rp) per hari (Rp)
1 1.071.776.217 328.410.999 1.400.187.216 466.729.072
2 150.656.609 18.638.854 169.295.463 56.431.821
3 327.082.141 73.553.361 400.635.502 133.545.167
4 75.734.339 13.467.724 89.202.063 29.734.021
5 73.951.073 28377217 102.328.290 34.109.430
6 35.409.910 26.330.108 61.740.017 20.580.006
7 77.858.305 7.187.059 85.045.364 28.348.455
8 20.097.396 1.955.899 22.053.295 7.351.098
9 17.857.643 2.893.928 20.751.570 6.917.190
10 19.171.302 2.830.498 22.001.800 7.333.933

Sumber : Hasil Analisa, 2013

Untuk keperluan analisis regresi linier dalam menyatakan hubungan
antarvariabel yaitu variabel bebas (X) yaitu kinerja jalan (derajat kejenuhan) dan
variabel terikat (Y) yaitu biaya kemacetan, maka data hasil analisis tersebut dapat
disusun seperti pada tabel di bawah ini :




Tabel 5.65
Variabel Analisis Regresi Linier
Y X
S i~
rupiah)

1 466.73 1.026
2 5643 0.969
3 13355 0.880
4 29.73 0.847
5 3401 0.821
6 20.58 0.810
7 2835 0.638
8 7.35 0.593
9 6.92 0.568
10 733 0.672

Sumber : Hasil Analisa, 2013
Berdasarkan variabel-variabel di atas, maka dapat dilakukan analisis
regresi linier yaitu hasil kesesuaian kuadrat minimum untuk menyatakan
pengaruh kinerja ruas Jalan Soekarno-Hatta terhadap biaya kemacetan per
segmen yang berjumlah 10 segmen, yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.66
Hasil Kesesuaian kuadrat minimum dengan n=10
fgra Y X v x XY
1 466.73 1.026 217836.03 1.0527 478.86
2 56.43 0.969 3184.55 0.9380 54.65
3 133.55 0.880 1783431 0.7746 117.53
4 29.73 0.847 884.11 0.7179 25.19
5 34.11 0.821 1163.45 0.6732 27.99
6 2058 0.810 42354 0.6563 16.67
7 2835 0.638 803.63 0.4069 18.08
g 735 0.593 54.04 0.3518 4.36
9 6.92 0.568 47.85 03221 3.93
10 7.33 0.672 53.79 0.4519 4.93
Jumlah 791.08 7.82 24228530 6.35 75220

Sumber : Hasil Analisa, 2013
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Berdasarkan pasangan terurut masing-masing variabel x dan y sebanyak n
buah, dengan n menyatakan banyaknya data. Dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil, ternyata koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat
ditentukan yaitu :

Untuk nilai b :

10 x 752.2— 791.08 x 7.82
10 x 6.35—(7,82)°

1351.58
= = 575,14
2.35
Untuk nilai a :
791,08 7,82
a= —(575.14)
10

a = 79,108 - 449,75 = —370,65

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka nilai a dan b dapat
disubsitusikan pada persamaan regresi linier yaitu :
Y = -370,65+ 575,14 X

Hal ini berarti, hal yang mempengaruhi biaya kemacetan yang harus
dikeluarkan pada ruas Jalan Soekarno-Hatta yaitu kinerja jalan dengan nilai
koefisien regresi 575,14.

Persamaan regresi linier yang didapatkan tersebut berupa beberapa langkah
guna menguji kevalidan dari hasil/nilai yang diperoleh diantaranya yaitu dengan
cara mencari uji korelasi. Berikut adalah langkah dan hasil melakukan uji
tersebut.
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-Uji - korelasi . ini digunakan untuk menentukan korelasi atan hubungan
kekuatan antar variabel kinerja ruas Jalan Soekamno-Hatta dengan variabel biaya
kemacetan di sepanjang ruas Jalan Soeckarno-Hatta. Rumus koefisien korelasi -
dapat dinyatakan sebagai berikut :

n.IXY - SX.LZY

T VTR = ) A IY — (51)7]

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung koefisien korelasi (r) di
bawah ini :
10 x 752,2-791,08 x 7,82
VT10 x 6,35 - (7.82)*][10 x 242285,3 - (791,08)]

_ 133576
2055
Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi maka dapat dikatakan bahwa
hubungan antar variabel tidak terikat (kinerja ruas jalan berdasarkan dcrajat
kejenuhan) dengan variabel terikat (biaya kemacetan) mempnnym lmbungan
yang kuat karena nila r sebesar 065 sclungy kedua vanabel salmg
mempengaruhi.

§3.2. Analisa Pengaruh Kinerja Runs Jalan berdasarkan Kecepatan
terhadap B!nya Kemacetan - :

= 0,65

Untuk mencntuk:m vanabel X dan Y dalam penehuan ini diambil dari
hasil analisis perhitungan untuk kinerja jalan dan biaya kemacetan berdasarkan
scgmen yang telah ditentikan - oleh peneliti. Jumlah segmen pada lokasi
penclitian’ yang telah ditentukan' berjumlah 10 segmen. Variabel hasil analisis
kinerja jalan danbiaya kemacetan yang akan diregresikan dapat dilihat pada tabel
berikut
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».‘Tabel 5.67
Hasil Analisis Ktner]a.l:lawper Seginénberdasarkan Kecepatan
Keorpatzh (jey Rata-rata Tiaghat
Segmen -'ﬂ Kecepatan ,whyms Raslo

1 127 325 1655 1069 ¥ 135

2 741 108 1795 12.00 F 130

3 sn 47 2467 1245 F v |

. 126 1489 2592 1502 F 120

s 349 7.68 11971 2 . F 143

s no 451 7256 4o B 087

7 2158 5663 ) 4005 8 o

8 1249 1727 2856 - 1844 F 6

9 657 1254 n®m-—| 197 P 125

10 5431 2714 | ME 410 B 063

Sumber : Hasil Analisa, 2013

Tabel 568 .
lhdl Anaﬂs!s Haya Keinacetin per Segmen
o] Il it tfinueggrfan e 'mm
N SR DU B7 Motar ., ':;h',!M*n}‘J-'x 2ot (Rg) ) P‘"'""Rl’)
1 1.071.776217 328410999 | 1400187216 466729012
2 150656609 | 18.638.854 169295463 | 56431821
3 327.082.141 _73.553.361 400.635.502 133.545.167
4 _ asause| . pasiaa] | 89200063 29.734.021
s 73951073 28377217 102.328.290 34.109.430
6 35409910 26330.108 61.740.017 . 20.580.006
7 77.858305 7.187.059 85.045.364 28.348.455
8 20.097.396 1.955.899 22053.295 7351.098
) 17.857.643 2.893.928 20.751.570 6917.190
10 19.171.302 2830498 22.001.800 7.333.933
- Sumber : Hasil Analisa, 2013

Unmkkeperhmnanalisisrcgrmhmerdalmnmenyatakanhﬁunm
antarvariabel yaitu variabel bebas (X) yaitu kinesja jalan (derajat kejenuhan) dan
vanabeltaikat(Y)ymmbmyakemaceban,makadatahasﬂandmmtersebmdapat
disusun seperti pada tabel di bawah ini :




Tabel §.69
g fVarhbd Annlisls Regreslunler
h MW_LM)_N' _M)_ ‘

1 466.73 1.35
2 5643 1.30
3 13355 127
4 29.73 120
5 . 34.11 143
6 20.58 0.67
7 2835 0.69
8 . 735 1.16
9 692 125
10 733 0.68

Sumber : Hasil Analisa, 2013

Berdssarkan varisbsl-varibel di aie$, maka, dapat dilakukan analiis
regresi linier yaitu hasil kesesuaian kuadrat minimum untuk menyatakan
pengaruh kinerja ruas Jalan Sockamno-Hatta terhadap biaya kemacetan per
segmenyang berjumlzh 10 segmen, yaita sebagai berikut :

B
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Tabel 5.70
Hasil Kesesuaian kugdrat minimum dengan n=10

1 456.73 135 217836.03 1.8225 630.08

2 5643 130 318455 1.6900 7336

3 13355 27 1783431 16129 169.60

4 0.73 120 884.11 1.4400 35.68

s 34.11 1.43 1163.45 2.0449 4878
t 2058 067 42354 04489 . 13.79

7. .- ...2835 069 803.63 0.4761 19.56

8 735 116 54.04 13456 8.53

9 6.92 125 4785 1.5625 8.65

10 133 0.68 5379 04624° T499
Jumish 791.08 11.00 24228530 1291 1013.02

Sumber : Hasil Analisa, 2013




Berdasarkan pasangan terurut masing-masing variabel x dan y sebanyak n
buah, dengan n menyatakan banyaknya data. Dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil, ternyata koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat

ditentukan yaitu :
Untuk nilai b :
10 x 101302~ 791.08 x 11
b= =
10 x 12,91 — (11)?
1428,32
b= = 176,33
Q.
Untuk nilaia :
791,08 11
a= ~(176,33)—
10

a= 79108 — 19396 = ~11486

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka nilai a dan b dapat
disubsitusikan pada persamaan regresi linier yaitu :

Y = -114,86 + 17633 X

Hal ini berarti, hal yang mempengaruhi biaya kemacetan yang harus
dikeluarkan pada ruas Jalan Soekarno-Hatta yaitu kinerja jalan dengan nilai
koefisien regresi 176,33.

Persamaan regresi linier yang didapatkan tersebut berupa beberapa langkah
guna menguji kevalidan dari hasil/nilai yang diperoleh diantaranya yaitu dengan
cara mencari uji korelasi. Berikut adalah langkah dan hasil melakukan uji

tersebut.

Uji korelasi ini digunakan untuk menentukan korelasi atau hubungan
kekuatan antar variabel kinerja ruas Jalan Soekarno-Hatta dengan variabel biaya
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kemacetan di sepanjang ruas Jalan Soekamo-Hatta. Rumus koefisien korelasi
dapat dmyatakxn sebagai berikut :
n.ZXY - ZX.5Y

T R (A) [ EYE — (£Y)7)

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitung koefisien korelasi (r) di
bawah ini :
_ 10 x 1013,02-79108x11
V10 ¥ 12,91 — (11)%][10 x 2422853 — (791,08)*]

1428,32

= —= 0,37
381524 03

Berdasarkan hasil nilai koefisien korelasi maka dapat dikatakan bahwa
hubungan antar variabel tidak terikat (kinerja ruas jalan berdasarkan kecepatan)
dengan variabel terikat (biaya kemacetan) mempunyai hubungan yang sedang
karena nila r sebesar 0,37 schingga kedua variabel saling mempengaruhi.

Berdasm'kanpahmmgananahsaregmsxlmxerdlatas,makadapat
disimpulkan pengaruh kinerja ruas Ja!an baik berdasarkan derajat ltejmuhan dan
kecepatan memiliki kolerasi ataun’ hubungan yang cukup kuat terhadsp biaya
kemacetan yang ada di ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT.
Haryono sampai pertigaan Jalan Cengkeh).
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s esoe 0 cen BABWVEL: e Y (I
I PN : PENUTUP' o O . L6
ULl e gttt et e Ll el neay oapeep

B L e e gt et e e e wrei s tes B g e e
L Padabah-penutup ini terdiri dari kesimpulan seita rekomendasi.dari hasil .. ;
peaclitian serta hasil analisis yang telah dilakukan Kesimpulan merupakan hasil .
yang didapatkan berdasarierisfakta:faked di lapangan:dan: dihubuiigkan dehgan
hasil -analisis yang dilakukan. Sedarigkan: rekomendasi merupakan'saran yang
menganjurkan sesuath untuk menguatkan hasil penelitian. maupun alternatifyang
diajukanpeuullsagarpumasahhanyangadadapatmpemhkmdmgunsebaik

baiknya di masa meadatang. R Bt
TR b o [ R it . - {OL R T et [IEERR BVl
6.1. Kesimpulan T PR

Perunnisan kesimpulan didasarkan :setelah melakukan tnhapm analisa-
analisa untuk mencapai tujuan-dan sasaran dalam penelitian ini: Dalam penelitian
“Pengaruh Kinerja Ruas Jalan terhadap Biaya Kemacetan” memiliki 3 sasaran
yaitu mengidentiﬁkasi kinclja ruas Jalen ‘Sockamno-Hatta (dari pertigaan Jalan
MT. Haryono' sartipai dengan pertxgaan ' Jalan '$Cengkeh), mcnglnumg b'eséfblaya
kemacetan di ruas Jalin Soekamno-Hatta serta mengidentifkesi pengaruh kinerja
ruas jalan terhadap biaya kemacetan di ruas Jalan Soeknmo-}!atta Setelah
mhapananahsadalnmmmcapms&samntemebugmakadapatd:mkksmpulm
yaitu sebagai berikut :

61.1. Kinerja Ruas Jslan Soekarno-Hatta (dari pei-ﬂgaan Jalan MT.
Haryono sampai dengan perﬂgm Jalan Cenghkeh) -
Kirerja jalan merupakan kemampuan jalan dalam pe'nennhan fungsi
scbagai sarana perhubungan darat dengan memabmdk@';bggwﬁggﬂlxagg
ada di dalamnya (bagian jalan dan bangunan pelengkapnya) untuk mencapai
sesuatu yang dicapai yaitu untuk kclancaran lalu lintas.
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Analisis kinerja jalan digunakan-untuk mengetahui seberapa besar tingkat
pelayanan oleh ruas jalan terhadap .volume lalu lintas sehingga akan
mempengaruhi kepadatan dan kecepatan arus lalu lintas. Maka dari itu, untuk
mengidentifikasi kinerja Jalan memiliki variabel penentu dalam perhitungan nilai
yaitu- volume lalu  fintas dibagi.kapasitas ruas jalan (demjatnkejeuuhan) dan
keccpatxn. - Sl . Attt .

... Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Derajat Kejenuhan

Lo Bcrdasarknnhmlperhmmgandalampenenmankmeqapelayanan
RE maslalanSoekmno—Hanapada]mnpumak,mnkadnpatdnsnmpnlkan .
. .bahwa segmen jalan 1 yang memiliki kinerja tingkat pelayanan yang ..

buruk dimana memiliki rata-rata tingkat pelayanan -jalan kategori F .

dengan arus yang dipaksakan atau macet, kecepatan rendzh, volume

dibawah kapasitas, antrian panjang dan terjadi hambatan-hambatan. yang
besar dengan nilai rata-rata derajat kejenuhan sebesar 1,0260. Untuk lebih
‘ .jelnsnyadapatdllhaxpadambclﬁldmgraﬁkGl : RIEEI

o Tabel61 = i
ﬂngknt?dayananJahnmpSegmcnberdmrhnDenjuKejmhan

Segmm Sampel bari untuk fem pancak Jumbeh Dersjst Rata-rats Tioghat
Jatoi | gentey 2} 7T Kt 3! < Minggn | . K e ¢ | 'mw o 'Pd”&%m
1 14022 1] 10630 ] 0619 | - 3070 - w20 ., | . P,
2, | 1368 | 1.0098 0575 29055 09685 E
3 1211 09086 | o0s208 | @ 26602 “omm | B
4 11285 08578 05555 25418 o4 e pl -
s 10948 0.8277 05389 24614 03205 D
6. | 12076 | o7mss | o040 | 24302 . 08101 D
1 Toss7 | 05w | oswi | 18137 | o0&m c
8 0.8002 04890 < dagon’ F| Tiideed ot bosedr o |t -
9 .| 07608 04696 |- oam2 .| . L7035 05675 . | c
10 05095 05818 05253 20167 0512 c

‘Sumber : Hasil Analisa, 2013 ' T
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Grafik 6.1
Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Derajat Kejenuhan

Kinerja Ruas Jalan

Sumber : Hasil Analisa, 2013

2. Kinet]l Ruas Jalan berdasarkan Kecepatan
Bmiauﬂmn perhitungan analisis tingkat pelayanan ]alan"
bﬂﬂmkfﬂ .;?'2‘2"1“’ nake Copet dismpclkan belivy sepuett 3. YEip
memiliki kinerja tingkat pelayanan yang buruk dimana memiliki rata-rata
tingkat pelayanan jalan F dengan memiliki kecepatan rata-rata terendah

yaitu 7,72 kmfjam Unmk lebih jelasnya dapat dllhat pada tabel 6.2 dan

grafik 6.2.
Tabel 6.2

Tingkat Pelayanan Jalan Tiap Segmen berdasarkan Kecepatan
s Keeepatan (km/jam) 5“‘;"“ Tinglat
Senin Kamis Minggn (] Jalan

1 127 825 16.55 10.69 F

2 4 10.63 1795 1200 F

3 622 647 24.67 1245 F

4 726 1489 2592 16.02 F

5 349 7.68 1197 7 F

6 27.07 24.57 72.56 4140 B




Kecepatan (km/jam) Rata-rata Tingkat
Segmen Keeep pelay
Senin Kamis Minggu (lam/fam) Jalan
7 21.58 56.63 4194 4005 B
B 1249 17.27 25.56 18.44 E
9 6.57 12.54 22.78 13.97 F
{1] 5431 27.14 41.87 41.10 B
Grafik 6.2

Rata-rata Kecepatan (km/jam)

Sumber : Hasil Analisa, 2013

Kinerja Ruas Jalan berdasarkan Kecepatan
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6.1.2. Biaya Kemacetan pada Ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan

Jalan MT. Haryono sampai dengan pertigaan Jalan Cengkeh)

Biaya Kemacetan adalah biaya perjalanan akibat tundaan lalu lintas
maupun tambahan volume kendaraan yang mendekati atau melebihi kapasitas

pelayanan jalan. Dimana variabel-variabel dalam perhitungan biaya kemacetan
yaitu jumlah kendaraan (unit), biaya operasional kendaraan (BOK), kendaraan
dengan kecepatan eksisting dan ideal, nilai waktu perjalanan dan jumlah waktu

antrian.
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Input perhitungan biaya kemacetan adalah salah satunya biaya
operasional kendaraan (BOK) dan nilai waktu perjalanan. Perhitungan BOK
untuk kendaraan sepeda motor tertinggi pada segmen 3 jam puncak siang sebesar
Rp. 1.316,~ sedangkan BOK kendaraan mobil tertinggi pada segmen 6 jam
puncak pagi sebesar Rp. 1.610,-. Untuk perhitungan nilai waktu perjalanan total
untuk sepeda motor pada jam puncak memiliki nilai waktu yang tertinggi pada
segmen | pada jam puncak sore hari sebesar Rp. l.l47.ll12,- sedangkan untuk
mobil memiliki nilai waktu yang tertinggi pada segmen 1 pada jam sibuk siang
hari sebesar Rp. 1.400.297,-

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat diketahui besar biaya
kemacetan tertinggi berada pada segmen | yaitu sebesar Rp 466.729.072.,-/hari.
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6.3
Biaya Kemacetan per Segmen di ruas Jalan Soekarno-Hatta
© Biaya Ki (Rp) Jumlah Biaya Kemcaetan
=5 Motor Mobil (Rp) per hari (Rp)
1 1.071.776.217 328.410.999 1.400.187.216 466.729.072
2 150.656.609 18.638.854 169.295.463 56.431.821
3 327.082.141 73.553.361 400.635.502 133.545.167
4 75.734.339 13.467.724 £9.202.063 29.734.021
5 73.951.073 28377.217 102.328.290 34.109.430
6 35.409.910 26.330.108 61.740.017 20.580.006 |
7 77.858.305 7.187.059 85.045.364 28.348.455
8 20.097.396 1.955.899 22.053.295 7.351.098
9 17.857.643 2.893.928 20.751.570 6.917.190
10 19.171.302 2.830.498 22.001.800 7.333.933

Sumber : Hasil Analisa, 2013

6.1.3. Pengaruh Kinerja Ruas Jalan terhadap Biaya Kemacetan di ruas
Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono sampai
dengan pertigaan Jalan Cengkeh).

Kinerja jalan yang buruk (kemacetan) menimbulkan dampak negatif
ditinjau dari segi ckonomi yang berupa kehilangan waktu karena waktu

# O\
1 { -l-"'

3
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perjalanan yang lama serta bertambahnya biaya operasional kendaraan (bensin,
perawatan mesin) karena seringnya kendaraan berhenti. Berdasarkan hal tersebut,
kinerja jalan dengan biaya kemacetan memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi sehingga dalam penelitian ini perlu dikaji untuk menguji scberapa
besar pengaruh kinerja jalan terhadap biaya kemacetan.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi linier
dengan variabel terikat (Y) yaitu biaya kemacetan dan variabel bebas (X) yaitu
kinerja jalan berdasarkan derajat kejenuhan dengan kecepatan, maka dapat
disimpulkan berdasarkan uji korelasi antara dua variabel terscbut, yaitu scbagai
berikut :

1. Nilai koefisien korelasi antar variabel tidak terikat (kinerja ruas jalan
berdasarkan derajat kejenuhan) dengan variabel terikat (biaya kemacetan)
mempunyai hubungan yang kuat karena nila r sebesar 0,65. Jadi koefisien
korelasi (r) mendekat +1 sehingga kedua variabel saling mempengaruhi.

2. Nilai koefisien korelasi antar variabel tidak terikat (kinerja ruas jalan
berdasarkan kecepatan) dengan variabel terikat (biaya kemacetan)
mempunyai hubungan yang kuat karena nila r sebesar 0,37. Jadi koefisien
korelasi (r) mendekat +1 sehingga kedua variabel saling mempengaruhi.

6.2. Rekomendasi

Rekomendasi dalam penelitian ini merupakan arahan peningkatan
pelayanan ruas Jalan Sockarno-Hatta dalam mengurangi kecenderungan
kemacetan serta arahan untuk penelitian selanjutnya.

Arahan peningkatan kinerja ruas Jalan Soekarno-Hatta.

Titik penyebab terjadinya kemacetan di ruas Jalan Soekarno-Hatta salah
satunya akibat terjadinya arus putar balik kendaraan. Mengingat putar balik yang
tidak efisien di lokasi penelitian yaitu ada dua dengan jarak yang dekat, maka

R
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putar balik yang berada di batas pulau jalan tersebut dijadikan satu sehingga
kecenderungan adanya penumpukan kendaraan dapat diatasi. Untuk putar balik
depan Kampus Politeknik dihilangkan dan memaksimalkan putar balik
sctelahnya dengan melakukan pelebaran hingga 15 meter. Untuk ilustrasinya
dapat dilihat padapeta 6.1.

_ Bc:dasarkanamhantusebut,mahpcﬂudﬂakukanunmkkegm

_penehuan selanjutnya mengenai konsep desain lalu- lintas untuk meneegah
terjadinya kemacetan. ‘Adapun rekomendasi penclitian lain selanjutnya yaitu
yaitu kajian penelitian ini adalah kinerja jalan berdasarkan perhitungan volume
lalu lintas dan kapasitas jalan tetapi tidak mengkaji pengaruh yang
mengakibatkan kinerja tersebut secara rinci. Aspek tata guna lahan yang ada di
sepanjang ruas Jalan Sockamo-Hatta memiliki aktvitas yang tinggi yang
berpotensi mempengaruhi kinerja Jalan Oleh karena itu diperiukan penelitian
lebih lanjut untuk meagkaji aspek-espek lmn salah samnya tata guna lahan yang
mempengaruhi kinerja jalan yang pada aklnmya memmbnlkan biaya kemacetan
yang tinggi.
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LAMPIRAN 1. Perhitungan Blaya Operasional Kendaraan untuk Sepeda Motor

KAMIS SEPEDA MOTOR
No Harga Satuzn Segmen lalan Ketepatan Blaya
1 6.5451 1.278309775 $5.92605264
2 8.8267 1226388178 | 53.65448278
3 5.2952 130776166 | 57.21457263
4 10,4400 11912444 52.1165425
1 35000 5 7.3252 1.26026392 55.13654649
6 21.8813 0.979356025 42.84682611
7 19.9993 1.009711857 44.17489376
8 16.9000 1.0635625 46.53085938
9 15.5700 1.088144225 47.60630384
10 28.0080 0.892799216 39.0599657
No Harga Satuan Segmen Salan Kecepatan Blaya
1 17.5783 1.051366632 45.99729016
2 23.8320 0.949753856 415519337
3 8.8320 1.226269856 53.6493062
4 19.0376 1.02530659 44.8334133
2 35000 S 16.8480 1.064506975 46.5721802
6 S0.0143 0.736677194 |  32.22962723
7 111.9960 1.533382404 69.92923018
8 16.9000 1.0635625 46.53085938
9 12.4560 1149158384 50.2756793
10 33.3429 0.832726531 3643134821 |
No Harga Satuan Segmen laien Kecepstan Sava
1 6.8724 1270702518 55.59323514
2 6.8091 1272167907 | _55.65734591
3 9.5386 1.210720336 52.96901463
4 104400 1.1912444 52.1163425
3 25000 5 5.8602 1.234404783 56.63020928
6 258.5281 0.925573167 4D.49382603
7 41.4800 0.7684796 33.6209825
8 20.2800 1.0050716 43.9716825
9 20.7600 0.9972284 43.6287425
10 28.0080 0.892799216 39.0539657




110

Waktu Komponen 80X Kecepatan Biaya
12.0568 1.157331243 50.63324186
12.6095 - 1146036689 |  50.13910516
15.8976 1082007261 47.33781769
16.1345 107760138 47.14508663
o6 10.4646 1.190718583 52.03394238
61.2675 0.750411139 32.83048733
19.9993 1.009711857 44.17489376
25.3500 0.928043625 4050199609
23.3550 0.956821006 41.36091802
45.2437 0.749965708 32.81099973

Harga

Wakty Komponen BOX Satuan Kecepatan Blaya
323811 0.842497142 36.85924938
34.0457 0.825861665 36.13144786
26.4960 0.912415904 399181958
234218 08575490483 3830270862
Pagl ot 35000 24.0686 0.945300033 41.40062643
140.0400 2.6194364 114.6003425
79.9971 0.913661716 3997270009
25.3500 0.928045625 40.60199609
18.6840 1.031978564 45.14906218
53.8515 0.734243408 32.12341161

Harga

Waktu Komponen BOX s Kecepatan Blaya
12.6596 - 1.145020731 50.09465699
9.7273 1.206607891 52.78909523
28,6157 0.885237197 38.72912739
16.134S 1.07760188 47.14508663
Sore msi OH 35000 8.3717 1.236534635 54.0883903
71.4788 0817668175 35.77298267
37.3320 0.797083358 34.87261558
12.7450 1.048404256 45.86768621
31.1400 0.8558009 3744128938
452437 0.749965708 32.81099973
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Harga Segmen
Waktu Kompenen BOX Satuzn f Kecepatzn Blaya
1 12.0568 130.7637703 5884369632
2 12 6095 128.9495862 580273138
3 15.8976 118.6275424 533.8239408
4 161345 117.9147858 5$30.616536
1 BBM 4500 S 104646 136.1165243 612.5243552
6 61.2575 5832376414 2624563386
7 19.9993 106.8789369 480.9552163
8 25.3500 93434162 420453729
9 23.3550 $8.19797063 4418903578
10 45.2437 62.12915642 2795812039
Harga Segmen
Waktu Komponen BOX s Jat Kecepatan Blaya
1 32.3811 79.0057048S 3555256713
2 34.0457 76.12813031 342.5765864
3 26.4960 90.831563 408.7420335
4 29.4218 84.63012411 380.9355585
Pagi a8M 4500 5 24.0686 96.45003663 434.0701648
6 140.0400 3174017115 1428.307702
2 79.9971 78.08999373 3514049718
8 25.3500 53.434162 420.453729
9 18.6840 110.5100222 497.2951001
- 10 53.8618 $7.70832703 253.6874716
Harga Segmen
Waktu Komponen 80K Satuzn Jalzn Kecepatan Biaya
1 126596 128.7863089 5795383902
2 9.7273 138.6589726 6239653763
3 28,6157 86.27521438 388.2384647
4 16.1345 117.9147858 530616536
Sore aeM 4500 S 837117 1434396291 6454783311
6 714788 65.86436892 295.3896602
7 373320 71,05262953 319.7358329
8 12.2450 113.1810464 $09.3147089
9 311400 81.28516712 365.783252
10 452437 62.12915642 2795812039




—p Kecepatan Blaye
5.9247 152.4147699 6858664647
5.6850 153.3180874 689.9313931
24023 | 1661167275 7475252737
2.2693 45.6077296 655.2347832
4500 4.6800 157.1511733 707.1802758
158807 18.3771289 5$32.6970799
126149 128.9315415 580.1937367
8.4500 143.1595708 644.218588
10.0452 137.558012 $619.011054
186720 110.5437429 4974468432
Pl Kecepatan Bays
187616 1102922084 496.3143377
8.1214 144.3372043 649.5174154
5.2414 155.000697 697.5031366
7.7653 145.6077296 655.2347332
4500 4.6800 157.1511733 707.1802798
703150 6461333465 2907600059
12.7756 113.0530013 S508.918506
15.2100 120.7195635 543.2380358
65968 1495348578 672.9068501
88.5520 95.13548374 432.5141758
- Kecepstan Biaya
37999 1605697622 T2256333
3.874S 160.2778382 721.2504969
102323 136.9133396 616.1100282
7.8652 145.2607458 653.6733559
4500 3.3280 162.4264101 730.9188456
327265 7835166345 3527625125
319389 79.69547879 358.6296546
162663 117.5204109 528.6418493
66963 1495348578 672.5068501
205230 70.02162818 3555073268




KomponenBOK | HargaSatuzn | Segmenlalan Kecepatzn Bays
1 6.5451 0.001258 0.188667
8.8267 0.003277 0.491476
5.2992 0.000155 0.02331
10,4400 0.004704 0.705597
Ban 150000 73252 0.001948 0.292203
21.8813 0.014827 2.22408
19.9993 0.013162 1974306
8 16.9000 0.01042 1.562969
9 15.5700 0.003243 1.386451
10 23.0080 0.020248 3.037222
KomponenBOK | HargaSatuan | Segmenialan Kecepatan Baya
1 17.5783 0.01102 652991
23.8320 0.016553 2482984
8.8320 0.00328. 0.492184
19.0376 0.012311 1846677
gan 150000 16.8480 0.010374 1556067
[ 50.0143 0.039719 5.957897
111.9960 0.034561 14.18411
8 15.9000 0.01042 1562969
9 12.4560 0.006488 0.973161
10 33.3429 0.024958 3.745265
Komponen 80K | Harga Satuan Segmen Jalan Kecepatan Bigya
1 6.8724 0.001547 02321
6.8091 0.001491 0.22371
95386 0.003906 0.585958
104400 0.004704 0.705597
aen 150000 5.8602 0.000652 0.097763
255281 0.018054 2.708093
414300 0.032168 4.825226
20.2800 0.01341 2.011562
20.7600 0013838 2.075268




Wakty Komponen BOK | HargaSatuzn | Segmenlalan Kecepatan saye
1 12.0568 0.006135 0.920176
2 12.6095 0.005624 0993537 |
3 15.8976 0.009533 1.42993
4 16.1345 0.009743 1461377
siang gan 150000 5 104546 0.004726 0.708862 |
6 61.2675 0.049676 7451423 |
7 19.9933 0.013162 1.974306
8 25.3500 0.017896 2.604453
9 233550 0.016131 2419676 |
10 45.2437 0.035493 5.324743
Wakty Komponen BOK | HargaSatuan | Segmenlaian Kecepatan Blaya
1 32.3811 0.024117 3617614
34.0457 0.02559 3.838548
3 26.4960 0.01891 2.83655
294118 0.021499 3.224864
Pagi an 150000 24.0686 0.016763 2514381
140.0400 0.119374 12.90511
79.9971 0.066243 993721
8 25.3500 0.017896 2.684453
9 186840 0011993 1799741 |
10 538615 0.043123 6458504
Wakty Komponen BOK | HargaSstusn | Segmen lalan Kecepatan Blaya
1 126596 0.006663 1.000184
2 9.7273 0.004073 0.611014
3 286157 0.020786 3117874
4 16.1345 0.009743 1.461377
Sore % 1 Ban 150000 5 83717 0.002874 0431089
6 714788 0.058711 8.80666
7 37.3320 0.028428 4.274704
8 17.7450 0.011167 1675117
9 31.1400 0.023019 3.452901
10 45.2437 0.035438 5324743




Komponen Harga Scgmen
No Waktu BOK - s atan Kecepstan Blaya
1 5.9247 0.00070386 0.10632896
2 56850 0.000496733 0.074509951
3 24023 -0.00240777 -0.361165713
4 7.7693 0.002340343 0.351142305
1 s " i Ban 150000 5 4.6800 -0.00039247 -0.0588699
] 159807 0.009606383 1.440957438
7 12.6149 0.006528364 0.994254549
8 84500 0.00294323 04414345
9 10.0452 0.004354629 0.653194306
10 186720 0.011987656 1.73814834
Komponen Harga Segmen
No Waktu BOK s Jatan Kecepatan Baya
1 18.7616 0.012066937 1.810040625
2 81218 0.002652474 0.397871144
3 5.2414 0.000104252 0.015637853
4 7.7693 0.002340949 0.351142305
2 g X iBan 150000 5 4.6800 -0.00039247 -0.0588699
6 703150 0.057681407 8.652211028
7 12.7756 0.011194511 1.67917666
8 152100 0.008924478 13386117
9 6.6968 0001391976 | ° 0.208796371
10 88.6920 0.073941352 1103120274
Komponen Harga Segmen
No Waktu BOX s latan Kecepatesn By
1 3.7999 -0.00117119 -0.175678891
2 3.8745 -0.00110522 0165782264
3 10.2323 0.004520185 0.678027833
4 7.8652 0.002425803 0363870461
3 Sore Ban 150000 5 3.3280 -0.00158872 -0.23330734
6 32.7265 0.024423044 3.663456613
7 31.9389 0.023779259 3.56688882
8 16.2663 0.003859048 14788572
9 6.6968 0.001391976 0.208796371
10 80.5230 0.06571342 10.00701306
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ZZZZZ

No KomponenBOX | HargaSatian | Segmen falan Kecegatan Blaya
1 12.0568 0.000634 0.028524
2 12.6095 0.000637 0.028683
3 15.8976 0.000658 0.02963
4 16.1345 0.00056 0.029693
mﬁ“”&—m&& 45000 S 10.4646 0.000624 0.028065
[ 61.2675 0.000949 0.042697
7 19.9993 0.000685 0.030311
8 25.3500 0.000719 0.032352
9 23.3550 0.000706 0031778
10 452437 0.000846 0.038082
No Komponen 80K | HargaSatusn | Segmenlatan Kecepatan Blaya
1 323311 0.000764 0.034377
340457 0.000775 0034857
3 26.4960 0.000726 0.032682
294218 0.00074S 0.033525
mﬁMHN.E 5000 s 240686 0.000711 0.031933
6 140.0400 0.001453 0.065383
7 79.9971 0.001069 0.048091
8 25.3500 0.000719 0.032352
£l 18.6840 0.000675 0.030432
10 53.8618 0.000301 0.040554
No Komponen BOX | HargaSatuzn | Segmenlaian Kecepatan Blaya
1 12.6596 0.000638 0.028597
2 9.7273 0.000619 0.027853
3 28.6157 0.00074 0.033293
4 16.1345 0.00066 0.029693
mR”H“B. 45000 5 83717 0.00061 0.027463
6 714763 0.001014 0.045637
7 373320 0.000796 0.035803
8 17.7450 0.00067 0.030162
9 31.1400 0.000756 0.03402 |
10 45.2437 0.000846 0.038082
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Harga
BOK Satuzn Kecepatan Blaya
65451 0386363 2.897724638
88267 0394623 2.953569
52932 0331853 286389828
10.4400 0.400463 3.003471
Jasa 7500 73252 0.389187 2.918904652
21.8813 044188 3.314100938
159993 0.435067 3.263005607
16.9000 0423848 3.17886
15.5700 0.419033 3.1427505
28,0080 0.464059 3.4804422
Komponen Harga
BOK s Kecepatan Blaya
17.5783 0.426308 3.197275457
23.8320 0.448942 3.3670638
8.8320 0394642 2.9538138
19.0376 0431535 3.236897118
1osa 7500 16.8480 042366 3.1774432
$0.0143 0.543722 4.077912857
111.9960 0.768096 S.76507164
16.9000 0423848 3.17886
12.4560 0.407761 3.0582054
33.3429 0.483371 3625283571
Komponen Harga
80K s n Kecepatan Blaya
6.8724 0.387548 2.90660062
6.8091 0.387319 2904893229
95386 03972 2.978996904
104400 0.400463 3.003471
Jasa M 7500 5.8602 0.333884 §§N
25.5281 0.455082 3413113594
414800 0.512828 3.846207
202800 0.436084 3.270627
20.7600 0437821 3.283659
28.0020 0.464059 3.4804422




MNGGU

No Walktu Komponen BOX | HargaSatuan | Segmenlalan Kecepatan Blaya
1 12.0568 0.406316 3.047366
2 12.6095 0.408316 3.062374
3 15.8976 0420219 3.151645
4 16.1345 0.421077 3.158078
1 Jas2 Montir 7500 S 104645 0400552 3.004139
6 61.2675 0.584458 4333438
7 19.9993 0435067 3.263006
8 25.3500 0A34437 3408273
s masso |  ommis| assuwl
10 45.2437 0.526452 3.948391
No Waktu Komponen BOK | Harga Sstuan | Segmenlalan Kecepatan By
1 323811 0.479589 3599171
2 34.0457 0.485915 2.644366
3 26.4960 0.458585 3.433391
s 24218 ossorm | 3suew |
2 pagl 55 7500 S 24.0686 0449738 3373487
[] 140.0400 0.86961S 6.522111
7 79.9573 0.65226 48919547
8 25.3500 0454437 3408278
9 18.6840 0430306 3.227296
10 538515 0.557549 4.182368
No ‘Waktu Komponen BOK | HargaSatuzn | Segmen fatan Kecepatan Blaya
1 12.6596 0.408493 3.063734
2 9.7273 0.397833 2.984122
3 286157 0456259 3.496941 |
4 16,1345 0.421077 3.158073 |
3 Sore B 7500 5 83717 0.392975 2947316 |
6 714788 0.621423 4.5650673
7 373320 0497812 3.733589
8 12.7450 0.426907 3.201802
9 31.1400 0475397 3.565476
10 45.2437 0.526452 3.943391




Komponen 80K | HargaSatuan | Segmenlalan Kecepatan Blaya
1 5.9247 0.384117 2.880881
5.6850 0.38325 2874372
24023 0.371366 785248
2.7693 0.390795 2.930962
1asa Mot 7500 4.6800 0.379512 2.847087
158807 042052 3.153901
12.6149 0.408336 3.06252
8.4500 0.393259 2.949443
10.0452 0.339033 2.992751
186720 0.430263 3.22697
KXomponen 80K | HargaSatuan | Segmeniatan Kecepatzn Blaya
1 187616 0.430587 3.229403
2 8.1214 0.392069 2.940521
3 5.2414 0.381544 2.862329
4 7.7693 0390795 2.930962
Jasa Montis 7500 5 4.6800 0.379612 2.847087
6 703150 061721 4.629078
7 12.7756 0427018 3.202632
8 15.2100 041773 3.132977
9 66968 0385312 2.901842
10 88.6520 0.683735 S.128013
KomponenBOK | HargaSatuzn | Segmenistan Kecepatan Biaya
1 17939 0375426 2.823192
2 3.8745 0.3766%6 2.825216
3 10.2323 0395711 2.997831
4 7.8652 0.391142 2933565
1asa Mont 7500 S 3.3280 03747117 2.81038
- [ 32.7265 048114 3.608548
2 31.9989 0.478506 3.588794
8 16.2663 0.421554 3.161654
9 6.6968 0386912 2.901842
10 80.5230 0.654163 4.906224
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No Komponen BOX Harga Satuan Kecepatzn 8iya
12.0568 0.006446 23.91359
12.6095 0.006389 23.70246
158976 0.00607 2251979
16.1345 0.006048 224391
Penyusutan 37100000 104546 0.006615 4.54329
61.2675 0.003595 183333
19.9993 0.005714 21.20022
25.3500 0.005309 19.69475
233550 0.005453 20.23039
45.2437 0.0042 15.58108
Mo Komponen BOX Harga Satuan Kecepatzn Baye
. 32.3811 0.004855 18.01385
34.0457 0.004759 17.65706
26.4960 0.005229 1939971
29.4218 0.005036 18.68504
P 37100000 24.0685 0.0054 20.03549
140.0400 0.002105 7.808882
73991 0.003077 1141564
25.3500 0.005309 19.69476
18.6840 0.005824 21.6062
53.861S 0.003851 14.25825
No Koenponen BOK Hzrga Sstuzn Kecepatan Blaya
12.6586 0.006384 23.68352
7271 0.006697 24.84624
28.6157 0.005028 1B.87664
) 16.1345 0.006048 224391
P 37100000 8.3717 0.006853 2542329
714788 0.003293 1221613
37.3320 0.00458 16.99263
17.7450 0.005904 21.90568
31.1400 0.00493 1828938
45.2437 0.0042 15.58108
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BOK Harga Satuan | Segmen Jalan Kecepatan Blaya
1 120568 0.006304 1.891
2 12.6095 0.005027 1.808157
3 15.8976 0.004781 1434179
4 16.1345 0.00471 1413117
4 300000 5 10.4645 0.007263 2.178775
6 61.2675 0.00124 0372139
7 19.9993 0.0038 1.140041
8 25.3500 0.002938 0.893408
9 233550 0.003254 0.976236
10 452437 0.00168 0503938
xﬂ“ﬂ.ﬁ Harga Satuan | Segmen Jala Kecepatan Blaya
1 32.3811 0.002347 704115
2 34.0457 0.002232 0.669688
3 26.4960 0.002868 0.860507
4 294218 0.002583 774935
Asuranst 300000 5 24.0686 0.003158 0.947293
6 140,0400 0.000543 0.162811
7 79.9971 0.00095 028501
8 25.3500 0.002958 0.899408
9 18.6840 0.004068 1.220295
10 53.851S 0.001411 0423308
xﬂﬁg Harga Satuas Segmen lala; Kecepatan Blaya
1 12.6596 0.006003 1.801003
2 9.7273 0.007813 2343907
3 286157 0.002656 0.796766
4 16.1345 0.00471 1413117
i 300000 S 83717 0.003078 2.723489
6 714788 0.001063 0.318976
7 373320 0.002036 0.610736
-] 17.7450 0.004233 1284869
9 311400 0.002441 0.73177
10 45.2437 0.00168 0.503933




Harga Satuan

Kecepatan
5.9247 0.012828 3.848285
5.6350 0013369 4010574
24023 0031636 ﬁﬂ ’
7.7693 0.009782 2934626
Siang Asuransi 300000 4.6800 0.016239 4371795
15.8207 0.004756 1426722
126149 0.006025 1.807382
8 84500 0.008994 2698225
] 100452 0.007566 226975
w | wmemo ooouwr | 1000
Waktu KomponenBOK | Harga Satuan | Segmen Jalin Kecepaten 8ay
1 18.7616 0.004051 1215248
81214 0.009358 2807402
5.2414 0.0145 4349991
2.7693 0.009782 2.934626 |
Asurans! 200000 4.6800 0.016239 4871795
703150 0.001081 0.324255
17.7756 0.004276 1.282658
8 15.2100 0.004557 1.499014
9 6.6968 0.011349 3404624
10 236320 0.000857 0257069
Waktu KomponenBOK | HirgaSatuan | Segmen fal Kecepatan Blaya
1 3.7999 0.020001 6.000153
2 38745 0.019616 5.384704
3 10.2323 0.007427 2228244
4 7.8652 0.009663 2893344
sove Asranss 200000 5 33280 0.022837 6.850962
s 32.7265 0.002322 0.696684 |
7 31.9989 0.002375 0.712525 |
8 16.2663 0.004672 1401675
9 6.6968 - 0011349 3404524 |
10 80.5230 0.000344 0283149




o Komponen BOK

Harga
Kendaraan
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Biaya
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LAMPIRAN 2. Perhitungan Blaya Operasional Kendaraan untuk Mobil

KAMIS
No Waktu “’“x‘“‘ HargaSetuan | Segmenjstan | Kecepaun By
1 3.2212 1.358611316 81.51667896
2 6ams 1284709176 | 77.08255054
3 3.8965 1341849503 | 80.51097019
4 10,1138 1.188246235 | 71.89477409
. siang Ku::nsl 0000 s 36626 1347620284 | 80.85765705
[3 10.7723 1.154167269 71.05003612
7 273161 0.901634101 54.03804608
8 20.2800 1.0050716 60.304286
9 9.3420 1.215021041 71%
10 25.0071 0.932849298 | 55.972095791
o wakts | MO0 | argasstuan | Segmensatan | Keocpatan tirve
1 10.7937 1.183713905 71.02283428
2 12 5432 1147384702 | 68.84308215
3 4.7314 1321440604 | 79.28643624
4 17.0337 1061140599 | 63.66843597
2 pag) Ku;@ 60000 5 9.3600 1.2145264 72877584
6 26.9308 0.906658121 | SA.39948728
7 1018145 1324983507 | 79.49501045
8 12.6750 1144703908 w%
) 7.7850 1249770556 | 7488523338 |
10 21.8813 0979356025 | 58.76136152
No Waity Kompooen | argasatuan | Segmentan | Kecepatan Bay
1 AAB56 1327388729 79.64332375
2 5.4876 1303257525 7819545151
3 649541 1.279493852 76.7693917
4 22.2503 0.973611756 | S8.41670538
3 Sore Knl:almsl 60000 5 3.0522 1362841115 | 81.77046692
[ 12.3112 1152113312 69.1267987
7 37.1499 | 0.738541486 | 47.91248917
8 16.5927 1.069163104 | 64.14978625
9 9.3420 1215021041 72.90126245
10 265701 0911425035 | 5468568217




L

L
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Harga
BOK s Segmen latan Kecepatan Biaya
1 2.9158 13656264454 81.97586722
2 4.0393 1.333333065 80.29993387
3 1.7664 1.395493802 83.72962813
4 7.5265 1.255656885 75.3394131
+ O 60000 S 2.3400 1.3808249 B2.549494
[] 7.8574 1.247900793 7487404795
7 17.2302 1057597458 6345584748
8 10.1400 1.1976809 71850084
9 6.0271 1.2904507 77.42764138
10 16.5714 1.067724133 64.06344796
Komponen Harga
BOK s Segmen laian Kecepatan Blaya
1 8.6395 1.230549663 73.8329798
2 15.8207 1.083443429 65.00660574
7.4441 1.257540269 7545241616
5.4738 1.303586906 7821521436
oa 60000 2.8080 1.368978416 82.13870496
19.2315 1022605416 6135632496
244094 0.941364884 56.48189301
8 11.0618 1.178046592 70.6827955
9 4523 1.326567748 79.5840649
10 54.7776 0.734762167 4408573001
Kamponen Harga
80K s Segmen latan Kecepatan Blaya
1 3.5912 1.349398915 80.96393491
2 6.9215 1.269563812 7617382872
102174 1196015723 7176034337
2.1502 1.264286341 75.85718048
oii 60000 3.1200 1.361. 81.658496
16.2837 1.074842915 64.49057491
254536 0.926605174 5559631043
13.9273 1632913 67.30157479
5.4244 1.304767297 7828503782
66.5156 .T78466285 45.70797712




Harga
No Komponen 80K Satuzn Kecepatan Blaya
32212 162.8491091 732.820991
6.2716 151.1154264 680.0194189
3.8965 160.1917808 720.8630138
10.1138 137.3213955 617.9462796
" 1 BBM 4500 3.6626 1611081692 4.3867614
10.7723 135.0673245 607.8029606
273161 89.02907879 400.6308546
20.2800 106.1206405 477.5428822
93420 140.0039569 630.0178059
25.0071 .23178976 424.0430539
Harga
No Komponen BOX Satuan Kecepatan Blaya
10.7937 134.994699 607.4761457
12.5432 129.1662059 581.2479266
4.7314 156.9531941 706.2893735
17,0337 1152480824 518.6163709
" 168M 4500 9.3600 139.9408851 629.733383
26.9308 89.86975599 404.4133019
101.8145 134.0231554 603.1041935
126750 128.7361918 579.3128629
2.7850 145.5508871 654.9789318
21.8813 101.907263 458.5827103
Harga
No Komponen BOK s Kecepaten Blaya
AA856 157.8974296 7105384331
54876 154.0648382 633.2917719
5.4341 150.2865107 676.2892981
22.2503 100.9633639 454.3351377
X 1 BaM 4500 30522 1635193317 735.8369926
123112 129.9258665 584.6663993
37.1493 71.31285603 320.9078524
16.5927 116.5483751 5244676381
9.3420 140.0039569 630.0178059
26.5701 90.56565681 408.0000006
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Komponen Harpa
80K Satuzn Kecepatan Blaya
29158 061668 738277506
4.0393 159.634019 718.35308SS
1.7664 168.6887202 759.0992409
7.526% 146.4892288 659.2015294
X i 68M 4500 23400 1663673943 7436532744
7.8674 1452527539 6536373927
17.2302 114.673392 516.030264
10.1400 137.2309311 617.53919
6.0271 152.030325 584.1364625
16.6714 116.3152404 5234185817
Komponen Harga
BOX Satuzn Kecepatzn 8laya
8.6395 424843552 641.17953886
15.8207 118.85983 534.8692351
74441 46.7893852 6605522334
5.4738 154.1171856 6335273352
X 1 68M 4500 2.8080 1644915553 740.212017
19.2315 108.9830204 4304235917
24.4034 95.64333916 4303950262
11.0618 134.0866163 603.3897735
4.5203 157.7671206 7099520428
S54.7776 56323854 259.0348434
Kemponen Harga .
BOK Satuzn Kecepatan Blaya
35912 161.3888992 726.2500465
69215 148.7047511 663.1;
102174 136.9644485 616.3400184
7.1502 147.8642196 £65.3389833
soam | aso0 21200 163.2500857 7346252506
162837 1174881931 528606869
25.4536 93.19478224 4193765201
13.8273 125.0329999 562.6434093
54244 154.3047734 6543714803
66.5156 6123032455 2755364505




Komponen Haga
No 80X Satuan Kecepatan b
1 -0.00168325 085513328
62716 000101576 0518445462
3.895 -0.00108573 -0.554158033
101138 0.00841532 2253577286
e 35626 -0.00120265 -0.659770513
10773 0.00493801 2550883205
273161 001953535 10.02219047
202800 001341041 6.54573308
93420 000373247 1.905053505
25.0011 0.01759299 R.979462006
Komponen Harga
o BOX Satuan Kecepatan tav
107937 000501652 2560635881
125432 0.00656486 3350702556
47314 -0.00034556 -0.177033405
170337 001053807 53786328562
, o | s 93500 0.0037454 1913162339
269308 001929501 9.84817546
1018145 008855218 43.66583258
126750 0.00668151 3410042708
7.7850 0.00235434 1.201908315
215813 00168272 7.56780288
Komponen Marga
No BOK Satuan Kecepatan Bava
44866 -0.00056358 -0.287652499
54976 0.00032213 0164413325
64341 000121267 0518544355
2250 001515360 7734043988
e | st 30512 -0.00183277 -0.935044033
123112 0.00635963 3245953896
37.1499 00283369 14.46315123
165027 a0to192 5.179495862
93420 0.00373267 1.905053505
265701 001897589 9.685291704




Komponen Harga -
BOK Satuan Kecepatan By
7.3442 0.001965 1.002855011
13.2400 0.007181 3.665397789
19.8366 0.013018 6.644424871
192161 0.012459 6.364227313
Konsums! Ban 5104000 6.5927 0.0013 0.663452382
35.0100 0.026444 1349677159
127798 0012083 6.157189815
34.7657 __0.026227 1332645169
_224208 0.015305 7.811464635
363740 0.02765 14.11276834
Komponen Harga
BOK Satun Kecepatan Baya
24.6096 0.017241 8.799330978
26.4800 0.018896 9.64460721
24.0873 0.016779 8.5640469579
323640 0.024102 12.30183291
Konsumsifan | 5104000 16,8480 0.010374 5204777516
87.5250 0.072909 37.21264642
63.9975 0.0574 2929715376
21.7285 0.014652 7.438852944
18.6840 0.011938 6.123918641
31873 0.073527 12.05344534 |
Komponen Hamga
80K Satuan Kecepetan B2
10.2295 0.004518 2305831192
115850 0.005717 2917996611
33.0610 0.024719 12.61658254
42.275S 0.032872 16.77787405
KonsumsiBan | 5104000 5.4939 0.000328 0.167250047
40.0114 0.030869 15.75542633
25.5406 0.018065 9.220350337
28.4447 0.020635 10.53185836
224203 0.015305 2.811464696
386474 0.029662 15.13542958




SENIN 2

No Komponen | [ | segmensstan | Keexpatan tava
1 20158 ooo10s3 | ossrorress
2 ags 00005934 | -04mo646046
3 17664 comeroe2 | -1siswox01
4 75265 0002126127 108517547
1 Ban 5104000 5 2.3400 -0.0024529 -1.257063139
s 28674 comaryss | 1xoumw
7 N0 amouo | sasmasen |
8 20.1400 0.004433342 2.263431837
9 son oooorooms | oeosmes
10 166714 __ooumrss s21503752
. gz | 122 cmnin |t o
1 a5 aomioees | 1597800659
2 158207 oooseses0s | 4msomsens |
3 28001 comosazn | vowrssssr
s 5438 000000912 | nassizmsss
2 Konsumsigan | 5104000 5 LB oomosss1 | ALMSTII
s 192315 ooumess | 6371152033
? 204054 0106004 | 8708513326 |
8 110618 aoosssarsy | 2emumeess
s as2m -oooosaws | -oa7azszie |
10 sarmrs ooasssssey | z24zsexsss |
No m&um m Segmen lalan Kecepatan Buaya
1 ason2 000135585 | 0692030756
2 sons 0001590854 | 0511972107 |
3 102174 ooosoress | 230momss
s 7150 oooarss | ossmss
s . s 31200 ooo7s | -osomise
6 162837 oousaTasos | 5039943005
7 254535 oo17985007 | 9.1my0msn |
0 PV 0007701081 393061128
9 sa2 oooossiss | a1ssasises
10 66515 aoseosm | zv.724758
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8o Wakts | KomponenBOK uu_.w.ﬂ. Kecepatan Baya
25158 0.000575 0.124278
40393 0.000583 0.125831
17664 0.000568 0.122689 |
75265 0.000605 0130652
siang servee HE 21600 2.3400 0.000572 0.02:m
78674 0.000507 0131123
230 0.000667 0.144066
10.1400 0.000622 0.134265 |
smn 0.000595 0.128579
166714 0.000663 0.143294 |
No Waku | Komponensox | NER Kecepatan Baya
26395 0.000612 013219
15,8007 0.000658 0142118
74081 0.000604 0.130538
sars aooss2 | oxzvmu |
- K.MHR Suky 216000 2.8080 0000575 0.124129
19.2315 000068 0146833
24.4088 0000713 0.152991
11,0618 0.000527 0.135539
45208 0.000526 0.126496
S4.7776 0.000507 0.195372
No Wakts | Komponengox | - Ha®2 Kecepatan By
Satian
38912 0.00058 0.125212
69215 0.000601 0.125316
102174 0.000622 0134372
21502 0.000602 0130132
sore mncsﬂd Seky 216000 3.1200 0.000577 0.12456
162837 0.000561 14275 |
254536 0.00072 0155434
127 0.000645 o.130262
54204 0000591 0127146
665156 0.0003% 0212158




i

$7.80596737

56.51628353

59.89226625

60.24385308

69.23314038

6341254

59.473206
6797937857

i

6026247053

6121143474

56.96966571

63.64979053

5948298

69.02390769

109.6857982

58.627755

1]

$6.83672616

57.92680588

5605783043

63.41035091

—_— e

S9A473206

—



Komponen8OK | HargaSstuan | Segmenlalan Kecepatan 8ava
1 7.3442 0.389256 58.38841
13.2400 0410593 61.58982
19.8366 0.434478 65.17176
19.2161 0.432232 64.83485
1253 Montir 150000 6.5927 0.386536 57.98033
35.0100 0.489406 7341093
18.7738 0430653 64.59794
8 34.7657 0.488522 73.27828
9 22.4208 0.443833 66.57499
10 36.3740 0.494344 74.1516
Komponen BOK | HargaSatusn | Segmenlalan Kecepstan Blaya
1 24.6006 0451757 62.76351
26,4800 0458528 68.77914
24.0873 0.443866 67.47989
32.3640 0.473828 7197415
Jasa Monty 35000 16.8480 042356 63.54896
87.5250 0.579511 101.9266
63.9975 0.616061 92.40914
21.7286 0441327 66.19911
18.6840 0430306 6454551
318273 0477885 7.ean
Komponen BOX | Harga Satuzn Segmen latan Kecepatan Siaya
1 102295 0.399701 59.9551
11.5850 0.404603 60.69116
33.0610 0482351 723526
42.2755 0.51S707 77.35608
1252 Month 35000 54939 0.392558 5738369
40.0114 0.507511 76.12671
25.5406 0.455127 68.26002
284447 0.46584 6984596
224208 0.443833 66.57499
38.6474 0502574 7538604
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HargaSatuan | Segmenizian Kecepatan Blaya
1 .2212 0.007516 69.95715
6.271 0.007108 66.16484
3.8965 0.007422 69.08059
10.1138 0.006654 61.93591
9308000 3.662 0.007454 69.38164
107723 0.006582 61.26475
27316 0.005174 48.15556
20.2800 0.005632 5297666
3420 0.006741 62.7414
25.007; 0.005333 49.63794
HargaSatuan | Segmenlatan Kecepatan Blaya
10.7937 0.00658 61.2432
12,5432 0.006396 59.53009
73. 0.007308 68.02673
033 0.005967 55.54223
9208000 3600 0.006739 62.72237
26.9303 0.005193 48.39676
01.8145 0.002635 24.52466
12.6750 0.006382 5940487
7850 0.006922 64.43195
213313 0.005565 S1.79654
Harga Sztuzn | Segmenlalan Kecepatan Blaya
44866 0.007341 68.33239
5.4876 0.007209 67.09964
6.4541 0.00708 65.90421
222503 0.005536 51532
9308000 3.0522 0.00754 70.17997
123112 0.006419 59.75169
37.1499 0.00459 427218
16.5927 0.006007 5591001
9.3420 0.006741 527414
2655701 0.005224 43.62473




Waktu Xomponen BOK | HargaSatuan | Segmenlialan Kecepatan Blaya
1 73442 0.006375 64.9272
2 13.2400 0.005325 5867413
3 19.8366 0.005728 53.31304
4 19.2161 0.005779 $3.79093
stang 4308000 5 6.5927 0.007068 65.78941
(3 35.0100 0.004705 43.7972 |
? 187753 0.005316 543216 |
8 34.7657 0.004719 43.92342
9 22.4208 0.005523 5141064
10 363740 0.004631 43.10555
Waktu Komponen 80K | HargaSstuan | Segmenlatan Kecepatan 8lays
1 24.6096 0.005361 49.90243
26.4800 0.00523 43.68201
24.0873 0.005399 50.25425
32.3540 0.004356 45.20422
starg §308000 16.8480 0.005984 55.65651
6 87.5250 0.002903 270729
69.9975 0.003333 31.02731
8 21.7286 0.005577 51.90679
9 18,6840 0.005824 54.20768 |
10 318273 0.004883 45.50072
Waktu KomponenB0K | HargaSatuzn | Segmeniaian Kecepatan Biaya
1 10.2295 0.006641 61.81693
2 11.5850 0.006495 65045628
33.0610 0.004815 44.82491
422755 0.004335 40.34375
Sore 4308000 5.4939 0.007208 67.09204
400114 0.004444 4135364
25.5406 0.005295 49.28743
284447 0.005099 47.46275 |
224208 0.005523 5141064 |
386474 0.004512 42,0001
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Waktu Harga Satuan | Segmenlalan Kecepatan Blaya
1 32212 0.023554 8.257916
2 6.2716 0.012118 4.241356
3 3.8965 0019505 6.826691
4 10.1138 0.007515 2.630083
250000 5 3.6626 0.02075 7.262583
6 10.7723 0.007055 2463294
7 22.3161 0002782 |  0.97378S |
8 20.2800 0.003743 1911637
9 9.3420 0.008135 2.847356 |
10 250011 0.003039 1063696 |
Waktu HargaSatuan | Segmen falen Kecepatan Blaya
1 10.7937 0.007041 2.454404
2 12.5432 0.006053 2.120678
3 4.7314 0.016063 5.621981
4 17.0337 0.004462 1.561612
pagl 350000 5 9.3500 0.00812 2.84188
6 26.9308 0002822 0987718 |
7 101.8145 0.000745 0.261259
8 12.6750 0.005996 2.098619
k) 7.7850 0.009762 3416827
10 21.8813 0.003473 1.215653
Waldy Harga Sstuan | Segmen jzlan Kecepatan Slaya
1 44856 0.016339 5.92876
2 54876 0.013849 4847264
3 6.4941 0011703 4.096014
4 22.2503 0.003416 1.195432
sore 50000 S 3.0522 0.0249 8.7151
6 123112 0.006173 2.160633
7 371499 0.002046 0.716018
8 16.5927 0.00458 1.603112
8 9.3420 0.008135 2847356
10 26.5701 0.00286 1.001126
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Wakty Komponen BOX | HargaSstuan | Segmenlalan Kecepatan ey
1 2.9158 0.026065 9.122619
2 40393 0.018815 6.585264
. 3 1.7664 0.043025 15.05888
4 7.5265 0.010038 3.534174
250000 S 2.3400 0.032479 11.36752
[ 7.85724 0.00966 3.381034
? 17.2302 0.004411 1.543805
8 10.1400 0.007493 2.629274
9 6.0271 0.01261 4.413402
10 16.6714 0.004559 1.595544
Waktu Komponen BOX | HargaSatuan | Segmenlalsn Kecepatan Blaya
8.6395 0.008797 3.078384
15.8207 0.004304 1.681344
74441 0.010209 3.573293
5.4738 0.013884 4.859489
Pagi s 35 2.8080 0.027066 9.472934
19.2315 0.003952 1.38315
244034 0.003114 1.089745
8 110618 0.00687 2404668
9 4.5203 0.016813 5884536
10 S4.7776 0.001387 04856
Waltu KomponenBOX | HargaSatusn | Segmen laizn Kecepatan Bisya
1 35912 0.021163 7.407049
2 69215 0.01038 3.843072
3 102174 0.007438 2603399
4 7.1502 0.010629 3.720183
Sore 350000 5 3.1200 0.024359 8.525641
[ 16.2837 0.004667 1.633533
7 254536 0.002986 1.045037
8 13.8273 0.005496 1923734
9 5.4244 0.014011 4.90378
10 66.5156 0.001143 0.399906




Komponen Harga
No BOK Kendarazn Baru Baya
Konsums! O 150850000 0197
BOK Mobil berdasarkan kecepatan rencana
Ko, ®
oﬂﬂ.n: Harga Satuan Segmen lalan Kecepatan Blaya
1 40 0.7777 45.662
40 07777 46.662
40 0.7777 46.662
40 07777 46.662
zb.ﬂﬂau_ 60000 40 0.7777 456.662
6 40 07777 46.562
40 0.7777 45.662
8 40 0.7777 45.662
9 40 o 46.662
10 <0 e 45562 |
Harga Segmen
Komponen BOX s Salan Kecepatan slaya
1 40 67.523 303.8535
40 67.523 303.853S
40 67.523 303.8535
40 67523 303.8535
B8M 4500 S . 40 67523 303.8838
[ 40 67.523 303.8535
7 40 67523 303.8838
8 40 67.523 303.8535
9 40 67.523 303.8638
10 40 67523 303.8535
Komponen Harga Segmen
BOK Satuzn satan Kecspatan Bl
1 40 0.03035857 15.75026517
40 0.03085867 15.75026517
B2n 5104000 L) 0.03085867 1575026517
40 0.03085857 15.75026517
40 0.03085867 15.75026517




Komponen Harga Segmen X tan Blaya
BOX Satuan Jatan
[ 40 0.03085867 15.75026517
? 40 003085867 15.75026517
8 40 003085867 15.75026517
9 40 0.03085867 15.75026517
10 40 003085857 15.75026517
arg2 Segmen
Komponen 80X s Jaten Kecepatan Blaya
1 40 0.0008127 755432
2 40 0.0008127 0.1755432
40 0.0008127 755432
40 00008127 755432
Servioe Sulas 216000 £ 00008127 755432
cadang [3 40 0.0008127 0.1755432
40 0.0008127 01755432
8 40 0.0003127 0.1755432
9 40 0.0008127 0.1755432
10 40 0.0008127 0.1755432
Harga Segmen
Kompanen BOK Satusn nfan Kecepstan Blava
0 0.50747 76.1205
40 050747 761205
40 050747 76.1206 |
] 0.50747 76.1205
s 40 0.50747 76.1205
40 0.50747 76.1205
40 0.50747 76.1208
8 40 050747 761206 |
9 40 0.50747 76.1205
10 40 0.50747 76.1205
KomponenBOK | MargaSatuan | Segmenlalen |  Kecepstan Biaya
40 0.004444 1.36889
Peayusutan 9308000 40 0.004444 1.36809
40 0.004444 36889




Komponen BOK | HargaSatuan | Segmen lalan |  Kecepatan Biaya
4 40 0.004444 4136889
5 40 0.004444 4136889
6 40 0.004444 41.36889
7 40 0.004444 41.36889
8 40 0.004444 41.36889
3 0 0.004444 41.36889
10 40 0.004444 41.36889
Komponen BOK m_“”ﬁ”_ JM”M‘ Kecepatan Biaya
1 40 0.0019 0.665
2 40 0.0019 0.665
3 40 0.0019 0.665
4 20 0.0019 0.665
ML) oo 5 40 0.0019 0.665
6 40 0.0019 0.665
4 40 0.0019 0.665
8 40 0.0015 0.665
9 40 0.0019 0.665
10 40 0.0019 0.665
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T TEKNOLOGI
JL Bendungan Sigura ~ gura 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Komprehensif tingkat Sarjana Jurusan Teknik Planclogi /
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada :

Hari : SELASA

Tanggal :4 MARET 2013

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : HIDAYATUL AKBAR
NIM : 09.24.057
Perbaikan tersebut meliputi :

- Tota fulic. = o, Kerapion
 Cora pzldakl«m halamen ya horizontal ©lanbicape .

o pd‘ﬂ lpkali ur bl MG’!U&]E-L(‘““\ rlqﬁ'l&hnya
_ Lotar bllckone -~ Rme mataleh - lcurang modatai] /
kurmq mthguraikan alaton pumlllrmvr "\nd.ul
- Riranglea Pikir » masih belum mm[ultkﬁh ke 18.RM
Nivan ¢ Casaran . mdods -
= Pimilihen campe\ € tndaraas t cara morgurviy Wror

campel fmdaraan -

ji
i,
e

IR. TITIK PURWATL MT



INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL Beadoagan Sigers - gurs 2
MALANG

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

mmmw tingkat Sarjana Jurusan Teknik I
Pmnwmn&m)mngmm: Planologi

Hari : SELASA
Tanggal :4 MARET 2013

Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk

Saudara : HIDAYATUL AKBAR
NiM : 09.24.057




HINSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
JL Bendungas Sigers - gura 2
MALANG :

PERBAIKAN TUGAS AKHIR

Dalam Seminar Komprehensif ting usmm'fmm’
Perencanaan Wilayah & Kota yang diadakan pada

Hari : SELASA

Tanggal :4 MARET 2013
Perlu adanya perbaikan pada Tugas Akhir untuk :

Saudara : HIDAYATUL AKBAR

NiM : 09.24.057

Perbaikan tersebut meliputi :
— o= dulay
o= e reroyve e

oY,

= wc,ebka; - hef a0l U legeinn -

Dosen Penguji
<o

DR. IR. IBNU SASONGKO, MT



PERKUMPULAN PENGELOLA PENDIDIKAN UMUM DAN TEKNOLOGI HASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER TEKNIK

Kampes | : . Bencrgan Sigira-gura No. 2 Telp. (0341) 551431 (Hunfing), Fa. (0341) 553015 Malang 65145
Kampes I : J. Raya Karangjo, Km 2 Telp. (0341) 417836 Fax. (0341) 417634 Malang

LEMBAR PERSETUJUAN
LAYAK SIDANG KOMPREHENSIF

Tugas Akhir Mahasiswa :
Nama : HIDAYATUL AKBAR
NIM :0924.057

Judul Tugas Akhir :
PENGARUH KINERJA RUAS JALAN TERHADAP BIAYA KEMACETAN
Studi Kasus : Ruas Jalan Soekarno-Hatta (dari pertigaan Jalan MT. Haryono
sampai pertigaan Jalan Cenghkeh)

Hari/ Tanggal Seminar : Februari 2013
Dinyatakan : LAYAK /| FIBARIYAK

Untuk tugas akhirsya dijsdiksn “ BUKU HITAM™ (Syarat Mengiknti Sidang
Komprehensif) dengs sebagai berik

Contoh :

o Materi kurang layak
e Metodologi kurang sesuai
* Apabila dirasa periu, dapat menggunakan kertas terpisah.
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(Ir. Hidayati, MTP) (Tka ST. M.Si)



LEMBAR PERSEMBAMAN

alamu *alaikum wr. Wb

- Alhamdulillah.. Puji Syukur atas kehadirat Allah S.W.T dan junjungan tinggi kepada Nabi kita
hammad s.a.w. yang telah memberikan kesempatan dalam menikmati indahnya sebuah
erhasilan dan memberikan kemampuan untuk terus belajar dan menimba ilmu..

Terima kasih kepada kedua orang tua saya, bapak dan mama yang telah memberikan
ungan yang amat besar dan mungkin tidak bisa tergantikan.. dukungan do'a, moral, mental dan
nsial sehingga saya mampu sejauh ini melangkah untuk menjadi orang yang kalian inginkan.

Kepada ketiga saudara perempuan saya, Nurhayati Hasanah, Ulfah Rusmiati dan Yuniati Nurul
a dan nenek saya di Kota Bima yang telah memberikan semangat dan do'a kepada saya dengan
as menemani waktu saya dalam meraih mimpi ini.. Love you all, You're my everything..

Kepada si “Jelek” yang telah memberikan semangat dan do'a dari jauh di sana.. terima kasih
» dukungannya..™."..

Terima kasih kepada Fajar Putra Satria yang telah menemani saya dalam pengerjaan Tugas
rini baik dari survey sampai saya bisa maju sampai tahap akhir ini, Thank's broooooo..

Tidak lupa kepada sahabat-sahabat saya di PL'09 “Plandicted” yang sudah menemani saya 3
in lebih dengan perasaan suka dan duka melewati rintangan dengan tugas yg gak main-main..
jalani studio dengan kenangan yang mungkin gak terlupakan.. saya ucapkan terima kasih,

rak-banyak terima kasih kepada kalian semua., semangaat untuk kita semua, jalan kita masih
ang, kita masih muda, ;

Untuk keluarga besar PLANOLOGI ITN MALANG baik dosen, kakak tingkat dan adik tingkat

1aa kasih banyak sudah menjadi keluarga besar untuk kita semuaa dan memberikan pengaruh
tif dalam pengembangan akademik dan sosialis saya secara pribadi sehingga saya dapat




